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Kata Pengantar

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan

Upaya untuk mendukung pengembangan
bioenergi di dalam negeri telah dilakukan oleh
pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan
Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan
Energi Nasional yang antara lain menetapkan
sasaran penggunaan bahan bakar nabati menjadi
lebih dari 5% terhadap konsumsi energi nasional
pada tahun 2005. Sasaran kebijakan energi
nasional ini akan dicapai melalui kebijakan utama dan kebijakan
pendukungnya.

Kebijakan utama dalam Perpres tersebut adalah: (1) penyediaan
energi melalui penjaminan ketersediaan pasokan energi, optimalisasi
produksi dan pelaksanaan konservasi energi, (2) Pemanfaatan energi
melalui efisiensi dan diversifikasi, (3) Penetapan kebijakan harga
berdasarkan hara keekonomiannya, dan (4) Pelestarian lingkungan.
Sedangkan kebijakan pendukungnya adalah melalui pengembangan
infrastruktur energi, kemitraan antara pemerintah dan dunia usaha,
pemberdayaan masyarakat, penelitian dan pengembangan serta
pendidikan dan pelatihan.

Untuk mempercepat penyediaan dan pemanfaatan bahan
bakar nabati (BBN), kebijakan tersebut diatas diikuti dengan Instruksi
Presiden No.1 tahun 2006, yang antara lain menginstruksikan kepada
Menteri Pertanian untuk mendorong penyediaan bahan tanaman,
termasuk fasilitas penyediaan benih dan bibitnya, penyuluhan dan
mengintegrasikan kegiatan pengembangan dan kegiatan pasca
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panen bahan tanaman, untuk mendukung penyediaan bahan bakar
nabati. Untuk melaksanakan Inpres No. 1 tahun 2006, Departemen
Pertanian telah memiliki program aksi dan terus mengembangkan
bahan tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk bahan baku
bioenergi, meliputi jarak pagar, ubi kayu, sorghum, sagu, kelapa,
kelapa sawit dan bahan tanaman lainnya, tanpa mengganggu
program pemantapan ketahanan pangan nasional. Program
tersebut juga sesuai dengan visi litbang pertanian ke depan dalam
meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk pertanian guna
meningkatkan kesejahteraan petani, serta sejalan pula dengan
program revitalisasi pertanian, perikanan dan kehutanan yang telah
dicanangkan pemerintah pada tahun 2005 yang lalu.

Sesuai dengan prioritas yang sudah dicanangkan pemerintah
maka pengembangan bahan baku bioenergi difokuskan pada kelapa
sawit dan jarak pagar. Namun, ternyata masih ada tanaman lain
yang berpotensi sebagai bahan bakar bioenergi terutama tanaman
perkebunan. Berdasarkan studi literatur dan lapangan yang telah
dilakukan, tanaman perkebunan yang berpotensi adalah aren,
bunga matahari, jarak kepyar, kelapa, kemiri sunan, kesambi dil.
Sebagian dari tanaman tersebut ada yang sudah diketahui teknologi
budidayanya dan ada yang belum, namun sebagian masyarakat
mempunyaiantusiasme yang tinggi untuk mengembangkan tanaman
bioenergi tersebut, Perlu kita sadari bersama bahwa pengembangan
tanaman tahunan memerlukan investasi jangka panjang yang harus
diperhitungkan secara cermat. Sesuai dengan Inpres No.1 tahun
2006, Badan Litbang Pertanian berkepentingan untuk memberikan
informasi. Oleh karena itu, pada buku ini akan disajikan informasi
mengenai tanaman perkebunan yang menghasilkan bahan baku
BEN, selain kelapa sawit dan jarak pagar

Kepala Pusat,

Dr. M.Syakir
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Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Adanyakrisisminyakpadaeral970-anmenstimulir
upaya untuk melepaskan ketergantungan
terhadap minyak bumi dengan mencari sumber
energi terbarukan. Berbeda dengan yang terjadi
pada waktu itu, pengembangan energi terbarukan
pada saat itu lebih didasarkan oleh keinginan
untuk mengembangkan sistem energi yang
mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan
hidup. Di samping itu, upaya pengembangan tersebut juga didasari
oleh upaya untuk mengantisipasi ketidakpastian harga energi. Dari
segi konsep dasarnya, teknologi energi baru dan terbarukan pada
umumnya bukan merupakan hal yang sama sekali baru. Sumber-
sumber energi yang termasuk kategori terbarukan adalah sinar
matahari, aliran air, sungai, angin, gelombang, arus, panas bumi
dan biomassa.

Bahan-bahan vyang termasuk dalam kategori biomassa
adalah produk-produk tumbuhan, baik terestrial maupun akuatis
dan material yang dihasilkan dari pengolahan tumbuhan itu oleh
manusia atau hewan. Saat ini, konsumsi biomassa mencapai sekitar
55 EJ/tahun atau menyuplai sekitar 14% pemakaian energi dunia.

Dalam upaya mendukung pengembangan bioenergi di dalam
negeri pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Presiden No.5
tahun 2006 tentang kebijakan Energi Nasional yang antara lain
menetapkan sasaran penggunaan bahan bakar nabati (BBN) lebih dari
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5% terhadap konsumsi energi nasional pada tahun 2025. Sasaran
kebijakan nasional ini akan dicapai melalui kebijakan utama dan
kebijakan pendukungnya. Kebijakan utama dari Perpres tersebut
adalah (1) Penyediaan energi melalui penjaminan ketersediaan
pasokan energi, optimalisasi produksi dan pelaksanaan konversi
energi, (2) Pemanfaatan energi melalui efisiensi dan diversifikasi,
(3) Penetapan kebijakan harga berdasarkan harga keekonomiannya,
dan (4) Pelestarian lingkungan. Sedangkan kebijakan pendukungnya
adalah melalui pengembangan infrastruktur energi, kemitraan
antara pemerintah dan dunia usaha, pemberdayaan masyarakat,
penelitian dan pengembangan serta pendidikan dan pelatihan.

Untuk percepatan penyediaan dan pemanfaatan BBN,
kebijakan tersebut diikuti dengan Instruksi Presiden No.1 Tahun
2006, yang antara lain menginstruksikan kepada Menteri Pertanian
untuk mendorong penyediaan bahan tanaman termasuk fasilitas
penyediaan benih dan bibitnya, menyalurkan dan mengintegrasikan
kegiatan pengembangan serta kegiatan pascapanen untuk
mendukung penyediaan BBN. Untuk melaksanakan Inpres No.1
tersebut, Departemen Pertanian telah melaksanakan program
aksi dan terus mengembangan bahan tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku bioenergi tanpa mengganggu
program pemantapan ketahanan pangan nasional. Program
tersebut kemudian dijabarkan kedalam program Badan Litbang
Pertanian yang ternyata sesuai dengan visi litbang ke depan dalam
meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk pertanian guna
meningkatkan kesejahteraan petani.

Indonesia diberi kekayaan alam berupa plasma nutfah
flora yang tiada ternilai harganya yang terbentang dari Sabang
sampai Merauke. Dari berbagai jenis flora tersebut, ternyata
beberapa komoditas, khususnya dari tanaman perkebunan, dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energl alternatif atau sebagai
sumber bahan bakar nabati. Komoditas tersebut adalah tanaman
yang dapat menghasilkan minyak lemak nabati, yang secara mudah
dapat diubah menjadi biodiesel maupun digunakan langsung.

Buku ini menyajikan komoditas perkebunan yang berpotensi
sebagai sumber bahan bakar nabati yaitu aren, bunga matahari, jarak
kepyar, kelapa, kemiri sunan, kesambi, nyamplung, sagu, simalakian
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dan wijen. Masing-masing komoditas diuraikan berdasarkan
deskripsi umum, budidaya, pengolahan biofuel, pemanfaatan hasil
lainnya, aspek ekonomi serta prospek pengembangannya. Mudah-
mudahan informasi ini berguna bagi yang membacanya.

Bogor, Agustus 2009

Kepala Badan Litbang Pertanian

Dr.Ir. 5. Gatot Irianto
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AREN (Arenga pinnata)

RINDENGAN BARLINA dan EGELBERT MANAROINSONG
Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir ini masalah bahan
bakar minyak (BBM) ramai diperdebatkan, apalagi dengan
harga BBM yang selalu berfluktuasi, bisa naik dan juga bisa
turun. Harga premium yang mencapai Rp. 6.000/liter, sejak
Desember 2008 sampai Januari 2009 telah mengalami tiga
kali penurunan, sehingga sampai saat ini harganya menjadi
Rp. 4.500/liter baik premium maupun solar. Jika terjadi
penurunan harga BBM, dampak langsungnyaadalah penurunan
harga berbagai kebutuhan pokok masyarakat, tetapi apabila
terjadi peningkatan harga, akan berdampak pada berbagai
aspek kehidupan masyarakat.

Kebutuhan BBM di Indonesia mencapai 377.045.000
barrel/tahun (1 barrel = 159 liter). Sedangkan yang diproduksi
di dalam negeri hanya 350.400.000 barrel/tahun, disamping
itu mengekspor sebesar 234.000.000 barrel/tahun, sehingga
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri harus diimpor
sebesar 278.000.000 barrel/tahun (Anonim, 2009). Untuk
menekan pertumbuhan konsumsi BBM domestik, pemerintah
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menerbitkan “Instruksi Presiden No. 1 Tahun 2006 tanggal 25
Januari 2006 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan Bakar
Nabati (Biofuel) sebagai bahan bakar lain". Oleh karena itu,
eksplorasi dan eksploitasi terhadap sumber-sumber alternatif
saat ini menjadi sebuah kebutuhan. Pada saat ini, melalui
Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral, pemerintah
sedang gencar memasyaratkan penggunaan biofuel untuk
penghematan energi dan penyelamatan lingkungan.

DiIndonesia, sumber utama energi di dalam negeri masih
bertumpu pada jenis bahan bakar minyak, padahal banyak
sumber energi alternatif lainnya yang dapat dimanfaatkan
bahkan bisa mampu menggantikan peran energi fosil
tersebut. Beberapa sumber energi yang dapat dipergunakan
di antaranya adalah penggunaan bahan bakar batubara,
gas, energi surya, panas bumi, biofuel termasuk didalamnya
biodiesel dan bioetanol. Bicetanol disebut demikian
karena etanol diperoleh lewat proses fermentasi biomassa
dengan bantuan mikroorganisme. Arthur dan Rose (1973),
melaporkan bahwa alkohol/etilalkohol/etanol berkadar 95%
disamping pemanfaatannya untuk bahan pelarut, deterjen,
kosmetik, farmasi dan lain-lain, juga dapat digunakan sebagai
bahan bakar roket.

Sebagai negara agraris, Indonesia merupakan negara
yang paling kaya dengan energi hijau, diperkirakan memiliki
minimal 62 jenis bahan baku biofuel yang tersebar secara
spesifik di selurub pelosck Nusantara (Cahyono, 2008),
antara lain tanaman aren. Pengusahaan tanaman aren
(Arenga pinnata MERR) di Indonesia telah berlangsung
lama, karena Indonesia adalah salah satu daerah asal aren,
namun perkembangannya menjadi komoditas agribisnis
berjalan lambat. Hal ini disebabkan sebagian besar populasi
aren belum dibudidayakan. Budidaya tanaman aren baru
dilakukan di sebagian kecil daerah di Sulawesi Utara, Maluku,
Kalimantan Timur, Jawa Barat dan Banten (Akuba, 2004).
Walaupun sebagian besar populasi aren belum dibudidayakan,
diperkirakan luas arealnya di 14 propinsi mencapai 60.482 ha
(Ditjenbun, 2003).

A S
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Hingga saat ini, tanaman aren masih dikenal sebagai
salah satu penghasil bahan baku (nira) untuk pengolahan
gula merah, sedangkan bagian tanaman lainnya masih
dianggap sebagai hasil ikutan. Hasil ikutan, seperti buahnya,
dapat diolah menjadi kolang kaling, daun/lidi, dan ijuk dapat
diolah menjadi berbagai kerajinan/sapu. Sehingga hasil
jkutan dapat juga menjadi sumber tambahan pendapatan
petani. Jika tidak disadap, batang pohon aren dapat diolah
untuk diperoleh tepung/pati aren yang dapat diolah menjadi
berbagai produk kue. Sebagai sumber bahan baku gula merah,
nira aren memiliki kadar gula sekitar 12,5-14% (Rindengan, et
al. 2006). Di Sulawesi Utara, selain untuk bahan baku gula
merah, nira aren juga menjadi bahan utama untuk pengolahan
minuman tradisional beralkohol seperti “"cap tikus”. Kadar
alkohol minuman “cap tikus" sangat tinggi (30-40%) (Widardo
dan Lumingkewas, 2000), sehingga sering menyebabkan
mabuk dan menimbulkan kerawanan sosial serta menggangu
ketertiban masyarakat.

Dalam perkembangan selanjutnya, tanaman aren
termasuk salah satu yang dilirik sebagai tanaman potensial
penghasil biofuel/bakan bakar nabati (BBN). Saat ini pun
Pemerintah nampaknya mulai menunjukkan keseriusannya
dalam mendukung perkembangan bahan bakar non fosil
(biofuel). Hal ini terlihat dari segera akan digelontorkannya
subsidi energi dalam APBN Perubahan 2009. Dari sekitar
Rp 831 miliar subsidi energi untuk tahun ini, Rp 340 miliar
di antaranya dialokasikan untuk subsidi Bahan Bakar Nabati
(BBN). Subsidi BBN ini merupakan bagian dari upaya untuk
mendukung mandatori atau kewajiban penggunaan BBN.
Oleh karena itu, subsidi tidak hanya akan diberikan pada BBN
yang berasal dari CPO saja, melainkan untuk semua jenis BBN
(Rahmanto, 2009).

Snits (2004) melaporkan bahwa tanaman aren disamping
sebagai pensuplai energl, juga berperan sebagai komponen
pelestarian lingkungan hidup. Apabila aren dapat menjadi
salah satu tanaman penghasil BBN, maka selain impor BEM
dapat dikurangi, juga dapat mengurangl penggunaannya



Q sebagai minuman beralkohol yang sering meresahkan

DESKRIPSI UMUM

Klasifikasi :
Divisi
Sub divisi
Kelas
Bangsa
Suku
Marga
Jenis

Nama daerah :

Sumatera

Jawa

Nusa Tengara

masyarakat, sekaligus budidaya aren akan lebih ditingkatkan
yang berdampak juga pada pelestarian lingkungan karena
akarnya berfungsi mencegah erosi.

. Spermatophyta

: Angiospermae

' Monacotyledonae

. Spadicitlorae

. Palmae

. Arenga

. Arenga pinnata Merr

Nama umum/dagang : Aren

. Bakjuk (Aceh), Pangguh (Alosa), Pola

(Batak Parpar), Paula (Batak Karo),
Agaton (Batak  Toba), Bargot
(Mandailing), Agaton (Angkola), Anau
(Simauiue), Peto (Nias) Paula (Mentawa)
Biluluk (Minangkabau), dan Hanau
(Lampung)

: Aren (Jawa Tengah), Are (Madura), dan

Hano (Bali)

: Jemaka (Sasak), Pola (Sumbawa), Nao
(Bima), Karodi (Sumba), Moka (Sawu),
Moke (Flores), Bole (Roti), dan Bone
(Timar)




Sulawesi

Maluku
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- Akele (Sangor), Waolo (Gorontalo),

Pun arin (Tolitoli), Onau (Toraja), Inau
(Makasar), dan Inau (Bugis)

: Seko (Ternate), Siho (Tidore), Tuna

(Tanimbar), Nawa, dan Roni (Buru)

Deskripsi pohon aren

Habitus
Batang

Daun

Bunga

Buah

Biji
Akar

. Pohon, tegak, tinggi 15-30 m.
- Bulat, diameter + 65 c¢m, hijau

kecoklatan

* Berupa roset batang, berpelepah, tangkai

6-12 m, anak daun bentuk lanset,
menyirip, pangkal membulat, ujung
runcing, tepi rata, panjang + 1,5 m, lebar
+ 7 cm, tangkai pendek, hijau muda,
hijau tua.

: Majemuk, berkelamin tunggal, bentuk

tongkol, di ketiak daun, panjang tangkai
+ 2,5 m, bunga jantan dan betina menyatu
pada tongkol, panjang 0,5-1,5 m, bunga
jantan panjang 1-1,25 cm, daun kelopak
tiga, bulat telur, benang sari banyak,
kepala sari bentuk jarum, bunga betina
bulat, bakal buah tiga, putik tiga, putih,
mahkota berbagi tiga, kuning keputih-
putihan.

- Bulat peluru, ujung melengkung ke dalam

atau rompang, diameter 3-5 cm, coklat.

. Bulat telur, hitam.

: mengandung saponin, flavonoida dan

polifenol.




Dalam kegiatan budidaya tanaman
aren dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

. Penyiapan benih aren harus
berasal dari bibit yang bermutu,
berdasarkan pohon induk yang
terpilih

. Teknik pengadaan benih aren

. Carapenanamandan pemeliharaan
dari tanaman aren

Gambar 1. Tanaman aren
{Arenga pinnat

Syarat Tumbuh

Tanaman aren dapat tumbuh di dekat pantai sampai
pada dataran tinggi, tetapi dapat tumbuh baik pada ketinggian
di atas 500-1200 meter dari permukaan laut, karena pada
kisaran lahan tersebut tidak kekurangan air tanah dan tidak
tergenang oleh banjir permukaan. Tanaman aren sangat cocok
pada kondisi lahan yang landai dengan kondisi agroklimat
yang beragam, terutama pada daerah-daerah pegunungan
dengan curah hujan yang cukup tinggl dengan jenis tanah
yang mempunyai tekstur tanah liat berpasir.

Dalam pertumbuhannya, tanaman aren membutuhkan
suhu dengan kisaran 20-25°C, dengan kisaran suhu
yang demikian membantu tanaman aren untuk berbuah.
Kelembaban tanah dan ketersediaan air sangat perlu, dengan
curah hujan yang cukup tinggi antara 1.200-3.500 mm/tahun
berpengaruh dalam pembentukan mahkota pada tanaman
aren. Dengan adanya air hujan yang cukup, maka kelembaban
tanah dapat dipertahankan.
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BUDIDAYA TANAMAN AREN

Tanaman aren dapat dikembangbiakkan secara generatif,
yaitu melalui biji yang berasal dari pohon induk yang unggul.
Untuk mendapatkan bibit aren yang unggul, harus dipilih
pohon induk yang baik, yang memililki syarat sebagai berikut
(Maliangkay et al., 1997):

1) memiliki sifat genetis yang baik

2) mempunyai karakter dengan heritabilitas yang tinggi
3) mempunyai kemampuan untuk berbiji lebih awal

4) memiliki produktivitas yang tinggi

Tahapan penyediaan benih tanaman

Perkecambahan. Dalam proses perkecambahan biji buah
aren yang matang diperam dan dibiarkan mengalami proses
pembusukan kemudian kulit buah dibersihkan sehingga
diperoleh benih aren. Benih disemaikan pada media pasir
dan serbuk gergaji. Untuk pesemaian benih aren dapat
digunakan wadah plastik atau bak pesemaian dari papan.
Wadah pesemaian diisi pasir atau campuran pasir dan tanah
dengan perbandingan 1:1. Benih diberi perlakuan skarifikas|
(penggosokan) dengan kertas pasir pada bagian tempat
keluarnya kecambah, yaitu pada bagian kiri dan kanan bawah
dari biji. Dengan cara ini benih aren dapat berkecambah
dengan daya kecambah 66% dan kecepatan berkecambah
74 hari. Benih yang tidak diberi perlakuan langsung disemai
berkecambah dengan daya kecambah 50% dan kecepatan
kecambah 30 hari (Mashud, et al. 1989). Jarak tanam benih
di pesemaian = 5cm. Menurut Maskar |. et al. (1995), benih
dikatakan berkecambah apabila pada bagian kiri atau
kanan bawah biji pecah dan berwarna putih. Bagian ini akan
memanjang (apokol) dan masuk ke dalam media tumbuh
dengan kedalaman sekitar 12 cm. Pada proses perkecambahan




ini benih akan terangkat ke atas hingga muncul di atas
permukaan media tumbuh. Setelah + 2 bulan mulai muncul
primordia, daun yang keluar dari ujung atas apckol, dan pada
bagian bawah apokol akan keluar akar.

Wi
LTI

Gambar 2. Pesemaian aren pada media pasir

Pembibitan. Kecambah dengan tinggi 3-5 cm dapat dipindah
ke tempat pembibitan (bedeng pembibitan ataupun polibag).
Pemindahan ke pembibitan ini dilakukan sore hari untuk
mencegah terjadinya penguapan yang tinggi apabila dipindah
pagi atau sore hari. Apabila menggunakan polibag, digunakan
polibag yang berukuran tinggi 30 ¢cm dan diameter 20 cm.
Media tumbuh yang digunakan adalah campuran tanah dan
pupuk kandang dengan perbandingan 1:2, dan polibag diisi
media hingga 3/4 penuh. Pembibitan diberi naungan setinggi
I m, karena bibit aren sangat peka terhadap sinar matahari
langsung.
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Gambar 3. Pembibitan dalam polibag

Penanaman. Setelah bibit berumur 1-2 tahun, dipindahkan
ke lokasi penanaman/kebun, dengan membuat lubang tanam
ukuran 50 x 50 x 50 cm atau 75 x 75 x 75 cm. Pengajiran
dan pembuatan lubang tanam sebaiknya dilakukan di awal
musim hujan.

Pemeliharaan

Penyiangan. Penyiangan perlu dilakukan agar tidak terjadi
persaingan di dalam pertumbuhan tanaman aren dengan
gulma. Sambil melakukan penyiangan, lakukan juga
penggemburan tanah di sekeliling batang aren sekitar
1-1,5 m agar aerasi udara didalam tanah berlangsung dengan .
baik. '
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Pemupukan. Biasanya sebelum melakukan pemupukan
terlebih dahulu tanaman disiangi. Pemupukan sebaiknya
dilakukan 2 kali dalam setahun. Pemberian pupuk organik
berupa kotoran hewan dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap pertumbuhan bibit aren yang diusahakan. Biaya
pengelolaan dengan pemberian pupuk kandang akan semakin
berkurang, karena tidak hanya bergantung pada pupuk
buatan tetapi adanya kombinasi antara pupuk buatan dan
organik yang memberikan hasil yang baik. Pemberian pupuk
kandang akan memperbaiki sifat fisik dan kimia lahan yang
digunakan. Dalam melakukan pemupukan perlu diperhatikan
umur tanaman, jenis pupuk yang akan digunakan serta dosis
yang akan diberikan.

Tabel 1. Jenis Pupuk dan Dosis Pupuk pada Pemupukan
Tanaman Aren (Soeseno, 1992)

Keterangan: 2 x artinya pemberian sebanyak 2 kali dalam
setahun
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PENGOLAHAN BIOFUEL DARI AREN
DAN PEMANFAATAN HASIL LAINNYA

Potensi aren sebagai bahan baku biofuel

Luas Areal Tanaman Aren. Di Indonesia, aren tumbuh di
daerah-daerah dengan curah hujan yang relatif tinggi dan
merata sepanjang tahun seperti di Nangroe Aceh Darussalam,
Ssumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Utara, Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Maluku Utara, Maluku dan Irian Jaya (Akuba, 2004). Sentra
pertanaman aren meliputi 14 propinsi dengan perkiraan
total areal mencapai seluas 60.482 ha (Tabel 1). Sesuai data
Ditjenbun (2003), areal tanaman aren bertambah rata-rata
2,0% per tahun dengan laju pertumbuhan produksi sebesar
1,9% per tahun. Menurut Akuba (2004), data tersebut masih
perlu diverifikasi mengingat aren belum dibudidayakan dan
praktis penanaman baru sangat kurang. Selain itu, data areal
aren untuk suatu daerah berbeda-beda menurut sumber
data, sehingga perkiraan potensi tanaman aren kurang tepat
jika menggunakan luas areal. Di Sulawesi Utara, kepadatan
tanaman aren berkisar 3-120 pohon/ha dengan rata-rata 18
pohon/ha (Kindangen, et al. 1991). Sedangkan survai yang
dilakukan Akuba dan Amrizal (1994) menunjukkan bahwa
di Sumatera Utara kepadatan populasi aren berkisar 5-164
pohon/ha, di Papua 7-75 pohon/ha, sehingga lebih tepat jika
pendugaan luas areal berdasarkan jumlah populasi tanaman
aren.

Produksi Nira Aren. Pohon aren akan mencapai tingkat
kematangannya pada umur 6-12 tahun dan kondisi
penyadapan terbaik pada umur 8-9 tahun saat keluarnya
mayang. Penyadapan dilakukan pada pagi dan sore hari.
Produksi nira aren berkisar 8-22 liter/pohon/hari dan
produksi nira berbeda antar lokasi dan ketinggian. Di Papua,
aren menghasilkan nira 11-15 liter/pohon/hari. Di Sulawesi
Utara, produksi nira tertinggi, vyaitu 22 liter/pohon/hari,




diperoleh pada pohon yang tumbuh pada ketinggian 400 m
di atas permukaan laut dan produksi akan menurun dengan
meningkathya ketinggian sampai 1.100 m di atas permukaan
laut (Akuba, 1997). Dilaporkan Mogea dalam Dalibard (1999),
bahwa di Sulawesi Utara terdapat juga aren yang mempunyai
produktifitas nira sangat tinggi, yakni 35-40 liter/hari,
dengan umur sadap 5-12 tahun. Meskipun kadar gula nira
dapat mencapai 14%, tetapi rendemen gula yang diperoleh
umumnyahanyarata-rata 1 0%(10 liter niradiperoleh 1 kg gula),
sehingga berdasarkan Tabel 2, perkiraan produksi nira dari
areal seluas 60.482.000 ha adalah 303.760.000 liter/tahun.

Tabel 2. Perkiraan luas areal tanaman aren dan produksi

Sumber: “Ditjenbun  (2003); **Estimasi  berdasarkan laju
perkembangan areal sejak tahun 1990. Asumsi: Rata-rata
produktifitas 1,2 ton gula/ha/tahu; ***Dihitung penulis.
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Pengolahan Biofuel

Pada dasarnya pengolahan biofuel (bioetanol) dari nira
aren, prosesnya lebih singkat karena sudah dalam bentuk
cairan, sehingga tidak melalui tahap sakarifikasi. Tahapan
yang akan dilakukan terdiri dari persiapan bahan baku, proses
fermentasi dan pemurnian/destilasi.

Persiapan bahan baku. Untuk memperoleh bahan baku nira
aren, diawali dengan melakukan persiapan mayang. Mayang
yang akan disadap adalah tandan bunga jantan. Tandan bunga
jantan nomor 1 biasanya belum siap disadap karena menurut
pengalaman petani, volume nira yang diperoleh kurang. Pada
saatbungajantan belum mekar, mayangdibersihkan kemudian
dibiarkan selam 10-14 hari. Setelah itu, tangkai mayang mulai
dipukul-pukul secara perlahan dengan sebatang kayu selama
seminggu. Pemukulan mayang bertujuan untuk merangsang
pengaliran nira. Tangkai mayang diiris 2-5 mm, kemudian nira
ditampung dengan bambu sepanjang 1-2, berdiameter sekitar
15 cm atau jerigen kapasitas 5 liter. Untuk mempertahankan
pH nira digunakan bahan pengawet alami atau sintetis. Bahan
pengawet alami yang biasa digunakan adalah kulit kayu
‘molium’ di Irian/Papua, kulit batang lansat, atau ‘tali pahit’.
Ramuan alami biasanya diganti setiap & hari. Di Maluku
Utara dan Sulawesi Utara, sebagian petani menggunakan
kapur tohor (Akuba, 1993; Maskar et al., 1990; Maskar dan
Maliangkay, 1992). Hasil penelitian Rindengan et al. (2006),
menunjukkan bahwa penggunaan 50 gram sabut kelapa segar
pada setiap penyadapan nira aren dapat mempertahankan
mutu nira sampai 3 jam setelah sadap dengan kualitas nira
sebagai berikut: kemasaman (pH) 6,3 dan kadar gula 12,5-
14,0%. Setelah penyadapan nira dikumpulkan dan disaring
lalu ditampung dalam wadah yang bersih.

Proses fermentasi Untuk proses fermentasi diawali dengan
pembuatan starter. Nira aren diatur kadar gulanya sampai
mencapai 2%, kemudian dipanaskan lalu didinginkan dan
diinokulasi dengan kultur murni, antara lain Saccharomyces
cerevisiae atau ragi komersial lalu diinkubasi selama 24 jam.
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Kemudian disiapkan nira yang telah siap untuk difermentasi
menjadi alkohol. Nira aren (kadar gula 12,5-14,0%) dipanaskan
lalu dinginkan dan diatur pH berkisar 4,0-4,5 menggunakan
asam sitrat. Selanjutnya diinokulasi starter 10% lalu
difermentasi. Hasil proses fermentasi nira aren kadar alkohol
mencapai 6,88% (Rindengan, et al., 2006). Kadar alkohol
dapat ditingkatkan dengan cara penyulingan.

Proses penyulingan (destilasi). Alkohol, yang juga disebut
etilalkohol atau etanol, yang kandungannya dalam nira hasil
fermentasi masih rendah, dapat ditingkatkan dengan cara
destilasi atau penyulingan bertingkat. Destilasi dilakukan
untuk memisahkan etanol dengan air. Titik didih etanol
murni adalah 78°C sedangkan air adalah 100°C. Dengan
memanaskan larutan nira yang telah mengandung etanol
pada suhu sekitar 78-100°C akan mengakibatkan sebagian
besar etanol menguap, dan melalui unit kondensasi akan bisa
dihasilkan etanol dengan konsentrasi 95% volume.

Hasil konversi nira aren menjadi minuman “cap tikus” dengan
kadar alkohol 45% dari 10 liter nira menghasilkan 1 liter
“cap tikus” dan dari 10 liter "cap tikus" akan menghasilkan
4-5 liter alkohol teknis/kadar alkohol 70-90% (Talumewo,
2004), atau 20-25 liter nira aren segar = 1 liter etanol (kadar
alkohol 70-90%).

Hasil perhitungan konversi biomasa sagu 1000 kg
(mengandung gula 12-16%) diperoleh bicetanol 90 liter
(Balai Besar Teknologi Pati-BPPT, 2006 dalam Anonim, 2008)
atau 12 liter biomasa sagu menghasilkan 1 liter etanol.
Berdasarkan hasil konversi ini, untuk nira aren dengan
kadar gula mencapai 12-14%, maka dari produksi nira pada
Tabel 2 akan diperoleh etanol 25.313.334 liter/tahun atau
420 liter/hektar/tahun. Hasil konversi ini tergolong rendah,
jika dibandingkan dengan ungkapan Ketua Panitia Ekspedisi
BBN 2007, yang menyatakan bahwa aren bisa memproduksi
bioethanol 40.000 liter/hektar/tahun.
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Pemanfaatan Hasil Lainnya

Seperti halnya tanaman kelapa yang dijuluki sebagai
pohon kehidupan, tanaman aren juga bisa disebut sebagai
pohon kehidupan, karena hampir semua bagian tanaman
dapat dimanfaatkan. Berikut akan diuraikan bagian-bagian
lain dari tanaman aren yang dapat dimanfaatkan.

Daun/lidi. Baglan daun tanaman aren biasa digunakan
sebagal bahan atap rumah rakyat. Pucuk daunnya yang masih
kuncup (janur) juga dipergunakan sebagai daun rokak, yang
dikenal pasar sebagai daun kawung. Lembar-lembar daunnya
di Jawa Barat biasa digunakan sebagai pembungkus barang
dagangan, misalnya gula aren atau buah durian. Selain itu,
dapat digunakan pula sebagai pembungkus tembakau/rokok,
terutama di pedesaan. Lembar-lembar daun ini pun kerap
dipintal menjadi tali, sementara dari lidinya dihasilkan barang
anyaman sederhana dan sapu lidi.

Buah. Buah aren yang disebut juga beluluk, caruluk dan
lain-lain, memiliki 2 atau 3 butir inti biji (endosperma) yang
berwarna putih terbungkus dengan batok tipis yang keras.
Buah yang muda, intinya masih lunak dan agak bening.
Proses pengolahannya adalah sebagai berikut: buah muda
dibakar atau direbus untuk mengeluarkan intinya, kemudian
inti-inti biji itu direndam dalam air kapur beberapa hari untuk
menghilangkan getahnya yang gatal dan beracun (Heyne,
1987). Cara lainnya, buah muda dikukus selama tiga jam dan
setelah dikupas, inti biji dipukul gepeng, kemudian direndam
dalam air selama 10-20 hari. Inti biji yang telah diolah itu,
diperdagangkan di pasar sebagai buah atep. (buah atap)
atau kolang-kaling. Produksi kolang kaling dapat mencapai
100 kg/pohon. Kolang-kaling disukai sebagai campuran
es, manisan atau dimasak sebagai kolak. Produk ini sangat
digemari sebagai hidangan berbuka puasa di bulan Ramadhan
atau pada acara-acara tertentu sebagai pencampur sirup buah
segar.
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Gambar 4. Buah aren dan kolang-kaling

Batang aren (Pati). Batangnya mengayu di sebelah luar dan
agak lunak berserabut di bagian dalam atau empulurnya.
Kayunya yang keras ini dipergunakan sebagai papan, tongkat,
penyangga rumah dan jembatan. Empulur atau gumbarnya
dapat ditumbuk dan diolah untuk menghasilkan sagu, meski
kualitasnya tidak seperti yang dihasilkan sagu oleh sagu
rumbia. Setiap pohon dapat menghasilkan sagu sekitar
60-70 kg (Miller dalam Maskar dan Sarashuta, 2004). Tepung
aren dimanfaatkan untuk pengolahan berbagai jenis kue
kering atau makanan tradisional. Batang yang dibelah
memanjang dan dibuang empulurnya digunakan sebagai
talang atau saluran air.

ljuk aren. Seperti halnya daun, ijuk dari pohon aren pun
dipintal menjadi tali. Meski agak kaku, tali ijuk ini cukup
kuat, awet dan tahan digunakan di air laut. ljuk dapat pula
digunakan sebagai bahan atap rumah, pembuat sikat, sapu
ijuk, media penyaring air (water filter), tali tambang dan
pembungkus kabel bawah laut. Dari pelepah dan tangkai
daunnya, setelah diolah, dihasilkan serat yang kuat dan tahan
lama untuk dijadikan benang, tali pancing dan senar gitar
Batak. Alam dan Baco (2004) melaporkan, bahwa produksi
ijuk/pohon berkisar antara 15-35 kg.
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Akar aren. Air sedunya untuk perawatan penyakit batu ginjal
dan obat luar anti gigitan serangga serta mencegah erosi.

ASPEK EKONOMI

Tanaman aren termasuk jenis tanaman langka dengan
sifat multiguna, sebab semua bagian dari tanaman ini bernilai
ekonomis dan menjanjikan sebagai sumber mata pencaharian
masyarakat. Lay et al. (2004), telah melaporkan bahwa
pendapatan petani jika nira aren diolah menjadi gula cetak
adalah Rp. 858.925,-/bulan, cap tikus Rp. 823.805,-/bulan
dan gula semut Rp. 1.338.715,-/bulan.

Selanjutnya apabila nilai ini disesuaikan dengan pasaran
sekarang (2009), maka pendapatan petani sebagai berikut: dari
gula cetak Rp. 2.576.775,-/bulan, captikus Rp. 3.295.220,-/
bulan dan gula semut Rp. 5.354.860,-/bulan. Pendapatan ini
belum termasuk bagian lain dari tanaman aren yang belum
dimanfaaatkan dengan baik. Dengan demikian, pendapatan
petani aren akan lebih meningkat lagi. Untuk biaya produksi,
khusus untuk pengolahan cap tikus (kadar alkohol 35-40%)
berkisar Rp. 388,22,-/liter (tenaga kerja keluarga dan bahan
bakar tidak dihitung).

Berdasarkan perhitungan konversi dari Tabel 2, produksi
nira aren yang mencapai 303.760.000 liter/tahun dapat
menghasilkan etanol 25.313.334 liter/tahun atau 420 liter/
hektar/tahun. Konversi ini masih berdasarkan pada jumlah
tanaman yang tidak merata dalam 1 hektar. Oleh karena
itu, apabila jumlah tanaman aren berkisar 75-100 pohon/
ha, maka produksi nira 1.000 liter/hari dapat menghasilkan
etanal 100 liter/ha (Haeruddin dalam Tangkilisan, 2008).
Menurut Cahyono (2009), biaya produksi bioetanol per liter
hanya Rp 2.400 dan harga bensin saat ini Rp. 4.500 per liter,
Jika subsidi BBN sebesar 340 miliar pada "APEN perubahan
2009", maka tentunya harga BBM diharapkan lebih rendah
dari sekarang.
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PROSPEK PENGEMBANGAN BIOFUEL DARI AREN

Bioetanol merupakan salah satu bahan bakar alternatif
yang biaya produksinya sama atau bahkan cenderung lebih
murah dibandingkan dengan bensin tanpa subsidi. Bioetanol
disebut demikian karena etanol diperoleh lewat proses
fermentasi biomassa dengan bantuan mikroorganisme.
Umumnya etanol diproduksi dengan cara sintesa etilen. Selain
bioetanol dikenal pula gasohol, yang merupakan campuran
bioetanol dengan premium. Gasohol BE-10, misalnya,
mengandung bioetanol 10%, sisanya premium. Kualitas
etanol yang digunakan tergolong fuel grade etanol (FGE) yang
kadar etanolnya 99%. Berdasarkan data BPTP, bahwa apabila
gasohol dengan kadar bioetanol 10% diterima sebagai bahan
bakar substitusi, maka impor minyak olahan untuk premium
akan berkurang dan penghematan devisa bisa USS 78 juta per
tahun. Keuntungan lain dari bioetanol adalah nilai oktannya
lebih tinggi dari bensin sehingga dapat menggantikan fungsi
bahan aditif, seperti metil tertiary butyl ether dan tetra ethyl
lead. Kedua aditif tersebut telah dipilih menggantikan timbal
pada bensin.

Selain meningkatkan kualitas udara dan ketahanan energi
nasional, penggunaan bioetanol yang berasal dari produk
pertanian dan limbah pertanian diharapkan dapat membantu
petani meningkatkan penghasilannya melalui intensifikasi
budidaya dan perluasan lahan.

Produksi bioetanol di Indonesia, berdasarkan data
Departemen Perindustrian dan Perdagangan pada tahun 2002,
sekitar 180 juta liter dengan etanol berkadar 95-97 persen.
Dari empat pabrik di Lampung, Jawa Tengah, dan Jawa Timur
saja dihasilkan 174,5 juta liter per tahun. Dari jumlah itu, 115
juta liter diekspor ke Jepang dan Filipina, sedangkan sisanya
digunakan sebagai bahan baku industri asam asetat, selulosa,
pengolahan rumput laut, minuman beralkohol, cat, farmasi
dan kosmetik.
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Saat ini Balai Besar Teknologi Pati BPPT mengembangkan
produksi bioetanol dari bahan baku ubi kayu. Pabrik
percontohan yang dibangun di Lampung berkapasitas 8.000
liter per hari. Selain ubi kayu, ada sumber karbohidrat (gula)
yang potensial sebagai bahan baku etanol, yaitu aren.

Apabila program substitusi BBM menggunakan
bioetanol diimplementasikan, secara langsung akan terjadi
peningkatan signifikan bagi ketersediaan tanaman aren.
Penggunaan bioetanol mendorong pertumbuhan sektor
pertanian secara eksponensial. Dibutuhkan modal yang tidak
kecil untuk membiayai budidaya dari segi pengadaan lahan,
pengadaan bibit, pupuk dan obat-obatan. Korporat yang saat
ini bergerak di bidang pertanian dan perkebunan diharapkan
dapat menjadi motor untuk menggerakkan usaha budidaya
ini melalui bantuan dana dan manajemen sehingga hasilnya
sesuai yang diharapkan, yaitu dapat dipergunakan sebagai
bahan baku untuk produksi bioetanol. Hubungan antara
bapak dan anak angkat diharapkan dapat menjadi salah
satu solusi agar rencana ini dapat dilaksanakan sehingga
keinginan untuk mensubstitusi BBM dapat terlaksana. Pada
saat implementasi, program substitusi BBM dengan bioetanol
dapat menyerap tenaga kerja sehingga dapat menurunkan
tingkat pengangguran nasional.
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BUNGA MATAHARI (Helianthus annuus L.)

MOCH. CHOLID, NURINDAH, dan ANIK HERWATI
Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat

PENDAHULUAN

Bunga matahari (Helianthus annuus L.) termasuk ke
dalam famili tumbuhan Compositae (Asteraceae). Tumbuhan
ini berasal dari Amerika Tropik bagian utara (Meksiko).
Tanaman ini dikenal dengan nama daerah bunga panca
matoari, kembang srengenge, tampong are atau purbanegara.
Klasifikasi secara lengkap sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliophyta

Ordo . Asterales

Familia : Asteraceae (Compositae)
Genus : Helianthus

Spesies : Helianthus annuus Linnaeus

Bungamatahari dibudidayakan dengan tujuan bermacam-
macam, didasarkan atas kegunaannya dapat dikelompokan
menjadi:




==

BUNGA MATAHARI

» Penghasil minyak, dimanfaatkan minyak bijinya. Biji
kelompok ini memiliki cangkang biji yang tipis, dan
kandungan minyaknya berkisar 48% hingga 52%. Untuk
menghasilkan satu liter minyak diperlukan biji dari kira-
kira 60 tandan bunga majemuk.

» Pakan ternak dan pupuk hijau, dipanen daunnya sebagai
pakan atau serasah sebagai pupuk hijau.

e Tanaman hias, yang memiliki warna kelopak yang bervariasi
dan memiliki banyak cabang berbunga.

¢ Bahan makanan, untuk dipanen bijinya selanjutnya
diproses sebagai kuaci, dan berbagai produk kue.

« Fitokimia, untuk dimanfaatkan kandungan kimia sebagai
bahan baku obat tradisional dan pestisida nabati.

*« Manfaat lain seperti ladang pengembalaan bagi lebah
madu, dan tanaman pembatas lahan/border untuk
memperkaya musuh alami.

Tanaman bunga matahari di Indonesia umumnya
digunakan sebagai tanaman hias yang ditanam di pekarangan,
selain itu, bijinya juga bisa dimakan, makanan ternak
dan burung, bunganya sebagai dekorasi, minyaknya juga
digunakan sebagai perawatan kulit dan rambut,

Bunga matahari adalah salah satu penghasil minyak yang
sehat dan bermutu dibandingkan dengan minyak yang berasal
dari tanaman penghasil minyak lainnya seperti kelapa sawit,
kelapa, kedelai dan jagung. Permasalahan yang dihadapi saat
ini yaitu kontinuitas hasil belum dapatdiandalkan karena masih
minimnya pengetahuan petani tentang seluk beluk budidaya
tanaman bunga matahari. Bunga matahari yang berkembang
di Indonesia memiliki keragaman genetik yang tinggi sehingga
memberikan peluang untuk mendapatkan kultivar ungqul
melalui persilangan yang dapat dilakukan secara efektif,
sehinggadiperolehvarietas baruyang memilikikarakterunggul |
antara lain: produktivitas tinggi, kadar minyak tinggi, nutrisi
tinggi, serta adaptif terhadap cekaman abiotik dan biotik.
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Tulisan ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan
pengalaman budidaya, serta tinjauan dari hasil penelitian dan
buku panduan yang bertujuan untuk meningkatkan minat
dan pengetahuan petani dan pembaca yang tertarik untuk
mengembangkan tanaman bunga matahari yang diharapkan
akan menjadi komoditas prospektif masa mendatang.

DESKRIPSI UMUM

Bunga matahari merupakan tanaman perdu, herba
semusim, berbatang tegak, berbulu, tinggi 1-3 m, dauntunggal
lebar. Batang biasanya ditumbuhi rambut kasar, tegak, jarang
bercabang. Bunga tersusun majemuk yang memiliki dua tipe
bunga: bunga tepi atau bunga lidah yang membawa satu
kelopak besar berwarna kuning cerah dan steril, dan bunga
tabung yang fertil dan menghasilkan biji. Bunga tabung ini
jumlahnya bisa mencapai 2000 kuntum dalam satu tandan
bunga.

Penyerbukan bunga matahari bersifat terbuka (silang),
yang umumnya dibantu oleh serangga. Bunga matahari juga
memiliki perilaku khas, yaitu bunganya selalu menghadap ke
arah matahari yang gejalanya disebut heliotropisme. Kapasitas
fotosintesis meningkat 10% lebih karena pergerakan ini. Pada
malam hari, bunga itu tertunduk ke bawah. Bijinya bertipe
“achane”. Pada tipe ini, buah dan biji tidak dapat dengan
mudah dibedakan.

Kepala bunga yang besar (inflorescence) dengan diameter
bunga dapat mencapai 40 cm, dengan mahkota berbentuk
pita disepanjang tepi cawan dengan ukuran melintang antara
10-15 cm, berwarna kuning, dan di tengahnya terdapat
bunga-bunga yang kecil berbentuk tabung, warnanya coklat.
Bila dibuahi, bunga-bunga kecil ini menjadi biji- biji yang
berwarna hitam atau hitam bergaris-garis putih berkumpul
di dalam cawan. Bila sudah matang, biji-biji ini mudah
dilepaskan dari cawannya. Total waktu yang dibutuhkan
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untuk perkembangan tanaman bunga matahari dan waktu
dari berbagai tahap perkembangan tergantung dari genetik
tanaman dan lingkungan tumbuh. Secara umum, waktu yang
dibutuhkan untuk menyempurnakan siklus hidupnya dari
perkecambahan hingga panen adalah selama 120 hari.

Tabel 1. Deskripsi Tahap Pertumbuhan Bunga Matahari
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Sumber: Schneiter and Miller (1981)
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BUDIDAYA TANAMAN

Iklim dan Tanah

Bunga matahari dapat tumbuh pada daerah dengan
ketinggian 0-1.500 meter di atas permukaan laut (m dpl).
Tanaman ini cocok di segala kondisi agroekosistem, tetapi
untuk pertumbuhan optimal adalah daerah pegunungan,
yang memiliki kelembaban cukup dan banyak mendapatkan
sinar matahari langsung.

Bunga matahari tumbuh baik pada tanah dengan
drainase baik dan kemampuan memegang air sedang hingga
tinggi, pH optimum berkisar antara 6,5-7,5. Pemberian
kapur disarankan pada tanah agak masam dengan pH 6,0
atau kurang. Apabila ditanam secara tumpangsari dengan
tanaman polong-polongan (leqguminosae) pemberian kapur
dipertahankan hingga pH 6,2-6,5. Penanaman pada lahan
dengan produktivitas dan kesuburan rendah, maka perlu
perbaikan kesuburan dengan pemberian pupuk kompos/
pupuk kandang dan pupuk anorganik lainnya. Beberapa pupuk
mikro juga membantu untuk meningkatkan produktivitas
lahan untuk budidaya bunga matahari, meski pengaruhnya
terhadap produksi tidak langsung terlihat.

Persiapan Lahan

Persiapan lahan meliputi: pembersihan lahan dan
pengolahan tanah. Sebelum dilakukan pengolahan tanah
lahan sebaiknya dibersihkan dari sisa tanaman sebelumnya
atau gulma. Pada lahan yang gembur persiapan tanah dapat
dilakukan dengan pengolahan minimum (minimum tillage)
dengan menggunakan herbisida pratanam. Pengolahan
tanah dapat dilakukan dengan traktor, bajak dengan tenaga
penggerak sapi atau cangkul. Pengolahan tanah bertujuan
untuk memberikan media tumbuh yang baik (tanah lebih
gembur dan bersih dari gulma), sehingga benih bunga
matahari berkecambah cepat dan tumbuh seragam, serta
penetrasi dan distribusi akar lebih cepat. Perkembangan akar
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akan terhambat pada tanah yang keras sehingga tanaman
tidak tumbuh normal.

Penanaman

Produksi bunga matahari sangat tergantung pada faktor
tumbuh yang tersedia selama musim tanam, salah satunya
air. Kebutuhan air tanaman dapat dipenuhi melalui 3 cara
yaitu:

1. Air tanah awal
2. Curah hujan selama musim tanam
3. Pengairan

Pada umumnyabunga matahariditanam padalahantadah
hujan, sehingga ketersediaan air tanah awal yang cukup akan
meningkatkan peluang keberhasilan produksi. Penanaman
dianjurkan pada saat kedalaman kelembaban air tanah
sekitar 5 cm tetapi tidak lebih dari 8 cm, untuk menghindari
kegagalan. Kebutuhan air bunga matahari mendekati 90 cm
untuk pertumbuhan sepanjang musim dengan tanpa stress
air. Kebutuhan ini dipenuhi dari air tanah, curah hujan selama
musim tanam, dan pengairan. Penanaman bunga matahari
dapat dilakukan secara monokultur atau tumpang sari.
Tanaman tumpangsari dipilih yang memiliki kanopi lebih
rendah terutama tahan terhadap naungan seperti tanaman
kacang-kacangan (kacang hijau, kedelai, kacang tanah), serta
tanaman obat (kecur, jahe, kunyit).

Populasi tanaman yang optimum sangat penting untuk
mencapai produksi biji yang tinggi. Ukuran dari kepala bunga
merupakan kompensasi dari perbedaan populasi tanaman,
dimana semakin lebar jarak tanam maka kepala bunga
semakin besar. Populasi yang tinggi umumnya ditanam
untuk tujuan produksi minyak, sedang untuk tujuan produk
biji bahan pangan (konfeksi) ditanam dengan populasi
lebih rendah. Populasi tanaman secara monokultur berkisar
15.000 - 25.000 per hektar untuk produksi minyak, sedang
untuk konfeksi populasi tanaman berkisar 14.000 - 20.000
per hektar.
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Tabel 2. Ukuran Biji Bunga Matahari dalam hubungannya
dengan berat biji

Ketersediaan air dan kesuburan tanah merupakan
kriteria penting dalam mengatur populasi tanaman. Pada
tanah dengan potensi produksi tinggi menggunakan jarak
tanam yang lebih rapat dibanding pada tanah dengan potensi
produksi rendah.

Penanamandilakukandengancaraditugal sedalam 3-5cm
pada lahan dengan kandungan air tanah mendekati kapasitas
lapang. Penyulaman bertujuan untuk mempertahankan
populasi tanaman per hektar. Penyulaman dilakukan pada
7-15 hari setelah tanam (HST), yakni pada tanaman yang
mati/pertumbuhan tidak normal.

Table 3. Jarak Tanam Bunga Matahari pada Berbagai Densitas
Tanaman per Hektar




MOCH, CHOLID, NURINDAH, dan ANIK HERWATI

Pemupukan

Kesuburan tanah, pengelolaaan hara yang baik dapat
menghasilkan produksi dan mutu bunga matahari yang baik.
Hara yang diserap oleh tanaman bunga matahari dipengaruhi
oleh beberapa fakor termasuk tahap perkembangan, varietas,
dan kesuburan tanah. Bunga matahari membutuhkan
persediaan hara yang cukup pada setiap tahap perkembangan
tanaman untuk pertumbuhan optimal. Produksi yang tinggi
membawa konsekuensi terangkutnya hara dalam jumlah
besar dari tanah, sehingga perlu mendapat perhatian dalam
program pengelolaan hara.

Tabel 4. Kandungan Hara Tanaman Bunga Matahari dalam
Produksi 1.000 Ibs biji/hektar

Bunga matahari tanggap terhadap aplikasi pemupukan
saat status hara tanah rendah. Pertumbuhan bunga matahari
untuk mencapai produksi dan mutu yang tinggi diperlukan
pemupukan berdasarkan hasil analisis tanah untuk
mengetahui kesuburan tanah aktual. Bunga matahari efisien
dalam pengggunaan hara dan air dari tanah disebabkan
sistem perakaran yang dalam dan akar serabut yang menyebar
sehingga akan memberikan tanggap positip terhadap
pemupukan. Kebutuhan pupuk dan kapur tergantung dari
hasil analisis tanah, sejarah lahan dan pengalaman bertanam.
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Dosis pupuk anjuran untuk mencapal produksi yang optimum
sesuai potensi, dengan asumsi tidak ada faktor pembatas
lainnya disajikan pada Tabel 5.

Nitrogen (N) adalah hara tertinggi yang terakumulasi
dalam organ tanaman bunga matahari di atas permukaan
tanah. Dosis anjuran nitrogen bervariasi tergantung dari
produksi yang diharapkan yang berhubungan dengan tanah,
iklim, kelambaban tanah, rotasi tanaman, dan residu nitrogen
didalam tanah. Secara umum dibutuhkan 110-130 kg nitrogen
pada setiap 1.000 kg potensi produksi biji yang diharapkan.
Dosis pupuk N akan menurun bila dilakukan rotasi tanaman
legume sebelum tanaman bunga matahari. Pada lahan bekas
kedelai pemupukan N dapat dikurangi antara 30-60 kg per
hektar.

Tabel 5. Kebutuhan Hara Nitrogen pada Berbagai Tingkat
Produksi yang Diharapkan

=

Penggunaan pupuk N yang berlebihan tidak dianjurkan,
karena menurunkan kandungan minyak dan meningkatkan
kerebahan (fodging). Untuk menghindari kerusakan kecambah
benih pemupukan N diberikan dengan jarak 5 cm dari tanaman
dan kedalaman 5 cm. Pemberian pupuk N dilakukan saat
tanam, dan 6 minggu setelah tanam agar hara N tersedia pada
saat pertumbuhan dan perkembangan cepat yang merupakan
periode kritis tanaman.

Konsistensi respon bunga matahari terhadap pemupukan
fosfat (P) terjadi pada status P yang tersedia dari hasil analisis
tanah yang sangat rendah atau rendah, dimana potensi
produksi tidak dibatasi oleh faktor kelembaban tanah dan
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faktor lingkungan lainnya. Aplikasi pupuk P dianjurkan pada
status P tanah rendah hingga sedang untuk mempertahankan
kesuburan tanah pada kondisi produktivitas tinggi.

Tabel 6. Rekomendasi Pemupukan P dan K Bunga Matahari

Fosfat diaplikasikan sebelum tanam dengan cara disebar,
atau dibenamkan pada saat tanam. Aplikasi P sebagai stater
adalah paling efisien, khususnya apabila diaplikasikan pada
tanah dengan ketersediaan P rendah. P dapat ditempatkan
pada kontak langsung dengan biji atau disamping/di bawah
dengan tidak berpengaruh secara ekonomi.

Kalium (K) terbawa lebih banyak dalam bentuk biomas
dibanding produksi biji. Kekurangan K jarang terlihat kecuali
pada status K hasil analisis yang rendah, yang umumnya
terjadi pada tanah pasir. Pupuk K diaplikasikan sebelum tanam
sebagai stater, Bunga matahari peka terhadap pupuk N dan K,
sehingga aplikasinya pupuk K seperti pada pupuk N yaitu 5 cm
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dari tanaman dan kedalaman 5 cm untuk mencegah keracunan
dan pencucian hara K. Aplikasi pupuk K sebaiknya dicampur
dengan tanah hingga zone perakaran. Sumber pupuk K yang
umum adalah KCl (potassium chloride), meskipun ada bentuk
lain seperti potassium sulfate, potassium nitrate, potassium-
magnesium sulfate, atau gabungan dengan pupuk lain/pupuk
majemuk.

Tanaman rebah saat menjelang panen menjadi masalah
di beberapa area pengembangan dan berakibat kehilangan
hasil. Hasil penelitian menunjukkan beberapa faktor yang
menyebabkan rebah yaitu: stress cuaca, kerusakan akibat
hama dan penvakit, waktu dan populasi tanaman, hara yang
tidak berimbang. Kecukupan hara K sangat penting untuk
mengeraskan jaringan batang yang membantu mengurangi
rebah pada status K rendah hingga sedang. Kemungkinan
karena bunga matahari memiliki akar yang berkembang
dengan baik, menyebabkan kekurangan hara sekunder dan
hara mikro jarang ditemui di pertanaman.

Kebutuhan air

Tanaman bunga matahari tadah hujan sering tumbuh
pada kondisi kekurangan air, sehingga produksi selalu |ebih
rendah dari pada produksi maksimum yang bisa dicapai.
Produksi bunga matahari meningkat dengan meningkatnya
penggunaan air tanaman, apabila faktorlain sepertikesuburan,
gulma, hama dan penyakit bukan menjadi pembatas
produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65 kg biji per
hektar diproduksi pada setiap penggunaan air 1 cm setelah
18 inches pertama. Tetapi ditemukan bahwa pemberian air
secara penuh dapat berpengaruh negatif terhadap kandungan
minyak dibanding pemberian air pada saat yang tepat selama
periode reproduktif.

Hasil penelitian di Akron, Colorado menemukan bahwa
pengairan selama R-4 hingga R-5, atau R-6 hingga R-7
meningkatkan kandungan minyak. Unger (1982) menemukan
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bahwa pengairan selamaR-1 hingga R-5 memberikan produksi
sama dengan pengelolaan air secara penuh.

Tabel 6. Pengaruh Waktu Pemberian Air Terhadap Kandungan
Minyak

Sumber: Unger (1982)

Sebagai mana tanaman lainnya, produksi bunga matahari
sangat sensitif terhadap stress terutama selama periode
pertumbuhan reproduktif.

Pengendalian Gulma

Pengelolaan gulma merupakan komponen penting
dalam keberhasilan produksi bunga matahari. Bunga matahari
umumnya ditanam dalam rotasi dengan tanaman lain, seperti
kedelai, alfalfa, dan clover. Manfaat pengendaliangulma dalam
hubungan dengan rotasi tanaman dapat diwujudkan apabila
pengelolaan gulma yang baik diterapkan pada pertanaman
sebelumnya. Kerugian akibat gulma terhadap tanaman
budidaya bervariasi, tergantung dari jenis tanamannya,
iklim, jenis gulmanya, saat terjadinya kompetisi dan praktek
budidaya.

Gulma yang banyak ditemui di pertanaman bunga
matahari yang umumnya ditanam di lahan kering antara lain:
bayam (Amaranthus sp), putri malu (Mimosa sp), krokot
(Portulaca sp.), grinting (Cynodon dactylon), ilalang (Imperata
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cylindrica), Shorgum halepense, dan teki (Cyperus sp). Gulma-
gulma ini memliki daya kompetisi yang kuat karena efisien
dalam memanfaatkan faktor tumbubh (air, unsur hara, cahaya,
dan ruang tumbuh). Perbanyakan gulma sangat cepat baik
melalui organ reproduktif /biji atau organ vegetatif (rhizom,
stolon).

Berkaitan dengan kompetisi, perlu diketahui saat-saat
pertumbuhan tanaman yang paling peka terhadap persaingan
dengan gulma yang dinamakan periode kritis. Secara umum
periode kritis pada tanaman semusim berlangsung seperempat
sampai sepertiga pertama umurnya (Kuntohartono, 1992).
Kehadiran gqulma pada periode kritis akan menurunkan
produksi, karena tanaman sangat peka terhadap lingkungan.
Bunga matahari berkompetisi secara kuat dengan gulma
selama 4 minggu pertama setelah berkecambah, sehingga
keberadaan gulma pada periode tersebut harus dihilangkan
untuk menurunkan kehilangan hasil.

Pengendalian gulma adalah usaha untuk menekan
populasi gulma hingga pada tingkat yang tidak menimbulkan
gangguan terhadap tanaman pokok. Pengendalian gulma
yang umum dilakukan adalah secara kultur teknik, mekanik,
kimiawi dan terpadu. Pengendalian gulma secara kultur teknik
dapat dilakukan melalui penggunaan benih yang bebas dari
biji gulma, pengaturan kerapatan tanaman/populasi tanaman
serta sistem tanam (tumpangsari) yang dapat memacu
pertumbuhan bunga matahari, sehingga dapat menekan
pertumbuhan gulma. Selain itu, dapat dilakukan melalui
penggunaan mulsa jerami/seresah dari tanaman sebelumnya
atau tanaman penutup tanah (Crotalaria juncea).

Pengendalian gulma sebelum tanam dapat dilakukan
melalui pengolahan tanah, herbisidaatau kombinasi keduanya.
Penggunaan herbisida non selektif seperti glyphosate atau
paraquate (Gramoxone Max) merupakan alternatif pengolahan
tanah minimum sebelum tanam untuk pengendalian gulma.
Herbisida ini diaplikasikan melalui daun, dan efektif untuk
mengendalikan kecambah gulma berdaun lebardan rumputan.
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Pengendalian gulma setelah tanam dapat dilakukan secara
manual dengan cara menyiang menggunakan koret atau
cangkul. Dapat juga digunakan herbisida pasca tumbuh atau
kombinasi keduanya yang lebih dikenal dengan pengendalian
gulma secara terpadu.

Gambar 1. Gulma dominan di pertanaman bunga matahari:
bayam (Amaranthus sp.) dan grinting (Cynodon
dactylon); serta pengendaliannya dengan meng-
gunakan herbisida dan pemberian mulsa.

Pengelolaan Hama dan Penyakit

Bunga matahari merupakan inang dari berbagai
serangga. Beberapa spesies merupakan serangga berguna,
sedang beberapa yang lain merupakan hama tidak merusak,
dan beberapa merupakan hama. Keberadaan hama dalam
densitas yang tinggi menyebabkan kehilangan hasil.

Pada saat hama hadir, bisa memakan daun, batang,
akar, atau biji. Perbedaan waktu pembungaan meningkatkan
peluang kehadiran satu atau beberapa spesies hama akan
bergantung padaperiode kritis perkembangan bungamatahari.
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Beberapa spesies serangga lebih banyak menyerang bunga
matahari yang dibudidayakan dibanding bunga matahari liar,
serta serangannya terjadi pada area spesifik dari rentang
geografis tertentu. Rotasi tanaman, pengaturan waktu tanam,
pengendalian bunga matahari liar, bajak yang dalam dan
pembalikan lapisan tanah dapat mengurangi resiko ekonomis
yang penting dari investasi hama.

Identifikasi hama atau serangga yang berdampak
pada kerugian ekonomi merupakan langkah pertama dana
pengelolaan hama. Strategl pengelolaan hama tidak bisa
disusun secara baik tanpa identifikasi yang tepat terhadap
serangga yang hadir di pertanaman. Penentuan waktu tanam
direkomendasikan untuk mengurangi masalah hama bunga
matahari. Waktu tanam yang lambat akan meningkatkan
resiko serangan hama, menurunkan produksi serta kandungan
minyak.

Gambar 2. Hama Utama Tanaman Bunga Matahari: Kepala
Bunga Matahari Terserang Kumbang, Ulat,
dan Belalang Merusak Daun Tanaman Bunga
Matahari
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Kebutuhan akan perlakuan pestisida harus ditentukan
melalui monitoring hama di lapangan sedikitnya seminggu
sekali. Pola monitoring hama bervariasi tergantung pada jenis
hama. Pola monitoring yang umum adalah secara diagonal dan
zig zag di lapangan, minimum sepuluh titik, dimana setiap titik
sebanyak 5-10 tanaman dengan mengamati jenis serangga
dan tingkat kerusakannya. Informasi hasil monitoring dan
ambang batas pengendalian digunakan sebagai dasar untuk
memutuskan perlunya perlakuan insektisida.

Meskipun sejumlah penyakit telah diidentifikasi dari
bunga matahari, hanya sedikit yang berdampak terhadap
produksi. Pada kondisi tanah yang basah, biji atau kecambah
bunga matahari dapat terserang jamur, sehingga perlu aplikasi
fungisida untuk pencegahan. Pada area penanaman yang
terdapat endemi penyakit bule (downy mildew), dianjurkan
adanya perlakuan benih (seed treatment) dengan bahan kimia
untuk pencegahan.

Berbagal penyakit daun akan menyebabkan bercak
pada permukaan daun atau noda kuning hingga kecoklatan
tetapi tidak berdampak pada produksi terutama bila saat
penyerangannya menjelang panen. Penyakit utama yang
membahayakan bunga matahari adalah busuk arang,
busuk putih/white mold sclerotinia yang ditemui juga pada
tanaman kedelai, kanola dan tanaman berdaun lebar lainnya.
Penerapan rotasi tanaman yang baik dengan tidak menanami
bunga matahari lebih dari 3-4 berurutan dapat menurunkan
infestasi vektor penyakit.
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Gambar 3. Beberapa penyakit tanaman bunga matahari:
downy mildew, verticillum wilt leaves, busuk
arang, jamur putih Sclerotinia dan alternavia

Panen, Pengolahan, dan Penyimpanan

Bunga matahari umumnya siap untuk dipanen dalam
120 hari setelah tanam. Masak fisiologi ditandai dengan
berat biji maksimum (R-9) telah dicapai. Selanjutnya tanaman
dapat dipanen, meskipun pengeringan perlu dilakukan untuk
mencapai kelembaban yang sesuai untuk disimpan dan
diangkut. Tanaman memasuki masak fisiologi saat bagian
belakang dari kepala bunga berubah warna dari hijau ke
kuning dan tangkai menuju warna coklat. Kelembaban biji
pada saat masak fisiologi berkisar 30-40%. Penundaan panen
dengan tujuan untuk menurunkan kadar air kepala bunga
matahari hingga 5-6% dapat menyebabkan kehilangan hasil
disebabkan sebagian biji rontok di lapangan. Hasil observasi
di 48 pertanaman bunga matahari selama 2005/2006
menunjukkan bahwa pengangkutan pada kelembaban 7%
menyebabkan kehilangan 2 ton dalam 100 ton produksi
(Loretta Serafin & Stephanie Belfield, 2008).

Pengeringan tanaman setelah masak fisiologi dapat
dilakukan secara artifisial dengan aplikasi desiccants
(Gramoxone Extra atau Sodium Chlorate) untuk mem percepat
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tanaman kering. Aplikasi desiccants yang terlalu cepat dapat
menurunkan produksi dan kandungan minyak. Panen bunga
matahari pada kelembaban setinggi 25% untuk mengurangi
kerusakan oleh burung dan kehilangan biji saat panen.

Tujuan dari penyimpanan untuk menjaga performa
produk dan kesegarannya hingga dipasarkan atau dikonsumsi.
Apabila kondisi penyimpanan tidak tersedia sesuai dengan
persyaratan produk maka kualitas dan kuantitas akan turun
secara cepat. Biji bunga matahari aman disimpan pada kadar
air 9,5%atau kurang. Pada kadar air 10-12% biji dapat disimpan
pada rak dengan aerasi, sedang pada kadar air lebih dari 12%
perlu dilakukan pengeringan untuk menghindari busuk. Biji
bunga matahari untuk minyak dapat dikeringkan dengan
temperature 71-104°C, tetapi untuk produk akhir berupa
biji pengeringan dengan kisaran suhu tinggi mengakibatkan
hangus dan keriput. Biji bunga matahari harus didinginkan
sebelum disimpan, karena meskipun pada kadar air 8,5% biji
dapat busuk jika disimpan dalam kondisi hangat.
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Gambar 4. Perubahan Rata-rata Temperatur, Kelembaban,
Kadar Air, dan Kandungan Minyak Selama Periode
Penyimpanan di Gudang
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Seperti terlihat pada Gambar 4, kandungan minyak
dari penyimpanan sementara dan model optimum menurun
terus, meskipun tingkat penurunannya pada penyimpanan
sementara lebih besar sekitar 43,2-36,5% vaitu 0,3-0,7%
per bulan dibanding pada penyimpanan model hanya terjadi
penurunan 2,9% yaitu sekitar 0,1-0,3% per bulan.

PENGOLAHAN BIOFUEL DAN
PEMANFAATAN HASIL LAINNYA

Bahan Bakar Nabati (BBN)

Seperti telah disinggung pada uraian mengenai budidaya,
pemanfaatan bunga matahari terutama adalah sebagai sumber
minyak, baik pangan maupun industri.

Bunga matahari merupakan produk makanan penting
bagi manusia sebab memiliki kandungan energi yang tingai,
bahan nabati asli (86%). Hampir 12,6% produksi minyak
nabati di dunia dipenuhi dari bunga matahari. Bunga matahari
sebagai tanaman penghasil minyak unggul karena kandungan
minyak yang tinggi 25-50%. Biji diproses melalui pengepresan
dingin, dilanjutkan dengan pengepresan panas. Minyak hasil
pengepresan dingin digunakan untuk salad, minyak masak
dan mentega, sedangkan pengepresan panas sebagian besar
untuk industri cat, plastik, sabun, detergen, dan adjuvant
pestisida.

Sebagai bahan pangan, minyak bunga matahari cocok
dipakai untuk bahan baku produk makanan. Minyak bunga
matahari kaya akan asam linoleat (C18:2), suatu asam lemak
tak jenuh yang baik bagi kesehatan manusia. Kepentingan
teknik menginginkan minyak dengan kadar asam oleat yang
lebih tinggi dan terdapat pula kultivar bunga matahari yang
menghasilkan minyak dengan kualitas demikian (mengandung
80% hingga 90% asam oleat, sementara kultivar untuk pangan
memiliki hanya 25% asam oleat).

2
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Biodiesel bunga matahari merupakan salah satu bahan
bakar alternatif yang dihasilkan dari biji bunga matahari dan
dapat dipadukan dengan bahan bakar sclar pada beberapa
variasi campuran. Hasil pengujian menunjukkan harga torsi,
daya dan bmep B.5, B.10, B.20, B.30, B.40 dan B.50 mengalami
penurunan dengan prosentase sama yang besarnya berturut-
turut, 0,87%, 1,91%, 4,17%, 5,02 %, 7,28% dan 9,15%. Untuk
harga bsfc mengalami kenaikan yang besarnya, 2,33%,
4,51%, 9,08%, 11,71%, 15,05% dan 17,88%. Besarnya harga
offisiensi thermis mengalami penurunan sebesar 1,93%,
3,85%, 5,70%, 7,33%, 10,01% dan 11,06%. Sedangkan emisi
gas buang yang ditimbulkan mengalami penurunan dengan
prosentase, 14,68%, 14,08%, 23 58%, 25,08%, 27,55% dan
30,26% (Supratman, 2008).

Sebagian besar bunga matahari tipe minyak diproses
menjadi minyak dengan kandungan minyak rata-rata 43%
(dengan kulit). Biji dikupas dengan menggunakan alat
pengupas sebelum dipress. Kemudian biji dipanaskan dengan
180-240°F, kemudian dipress secara mekanik menggunakan
expeller. Proses ini dapat memisahkan setengah kandungan
minyak, kemudian bahan itu ditempatkan dalam proses
larutan ekstraksi untuk memisahkan sisa minyak dengan
pencucian secara kimia.

Bungkil yang telah dipisahkan minyaknya dapat
digunakan sebagai pakan ternak. Minyak diekspor sebagai
minyak mentah (crude oil) atau dimurnikan untuk konsumsi
lokal. Proses penjernihan termasuk proses degumming
dengan menambah air panas dan dikombinasikan dengan
centrifuged. Minyak kemudian dicuci dan diharumkan dengan
proses pemanasan/pendinginan dan penyaringan akhir,
tidak membutuhkan hidrogenasi. Produk lain dari biji bunga
matahari dapat dipasarkan sebagai biji makanan burung.

Bunga matahari memiliki biji yang ringan (0,8 kg/kepala
bunga). Sebagian besar praduksi bunga matahari diproses di
dekat area produksi. Biji bunga matahari merupakan bahan
makanan yang dapat dikonsumsi sebagai snack atau bahan
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campuran produk makanan seperti roti dan biskuit. Kulit biji
di sekeliling kernel dipisahkan menggunakan mesin pengupas
(impacthuller).Kulitdankerneldipisahkan, kerneldijualsebagai
bahan baku atau dioven. Kernel mentah dapat dikemas dan
dijual sebagai campuran roti dan diproses menjadi berbagai
produk makanan, sedang kernel hasil pengovenan dikemas
sebagai snack. Tahap awal prosesing adalah memisahkan biji
dari bahan asing menggunakan separator. Untuk konsumsi
lokal, biji yang besar diproses dengan pemberian garam dan
bumbu memberi rasa untuk kuwaci. Biji kemudian di oven
dengan temperatur 300 - 400°F,

Fitofarmaka

Bunga matahari kaya dengan berbagai kandungan kimia
yang sudah diketahui, antara lain :

1. Bunga: quercimeritrin, (flavon glikosida), sianidinmono-
giukosida (antosian glikosida), xantofil, kholina, betaina,
sapogenin, helianthoside A - B - C, oleanolic acid, echino-
cystic acid.

2. Biji: Protein, globulin, albumin, glutolin, asam amino
esensial, beta sitosterol, prostaglandin E, chlorogenic
acid, quinic acid, phytin, dan 3,4 benzopyrene. Dalam 100
g minyak biji bunga matahari: lemak total: 100, lemak
jenuh: 9,8; lemak tidak jenuh: oleat 11,7 dan linoleat:
72,9, tanpa cholesterol

3. Buah: Minyak lemak dengaf kholina, lesitin, betaina, dan
zat samak.

4. Sumsum dari batang dan dasar bunga itu berisi kandungan
hemicellulose yang menghambat sarcoma 180 dan Ehrlich
ascitic carcinoma pada tikus.

Dalam farmakologi Cina disebutkan bahwa tanaman ini
bersifat rasa lembut dan netral, dengan kegunaan masing-
masing bagian tanaman sebagai berikut:
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1. Bunga: antipiritik, hipotensif, menurunkan tekanan
darah, mengurangi rasa nyeri (amalgetik), nyeri haid
(dysmenorrhoe), nyeri lambung (gastric pain), sakit
kepala, sakit gigi, sakit perut, tekanan darah tinggi, radang
payudara (obat luar), radang persendian (obat luar),
kosmetik (mencegah penuaan dini), dan sulit melahirkan.

2. Akar: Anti inflamasi, analgesik, antitusif, diuretik, batuk,
batu ginjal, bronkhitis, keputihan (feucorrhoe), anti radang,
peluruh air seni, pereda batuk, dan menghilangkan nyeri.

3. Daun: Anti inflamasi, analgesik, antipiretik, anti radang,
mengurangi rasa nyeri, dan anti malaria.

4. Biji: Anti disentri, membangkitkan nafsu makan, lesu, sakit
kepala,,disentri berdarah, merangsang pengeluaran cairan
tubuh (hormon, enzym, dll.), merangsang pengeluaran
campak (measles).

5. Sumsum dari batang dan dasar bunga (reseptaculum) :
Merangsang energi vital, menenangkan liver, merangsang
pengeluaran air kemih, menghilangkan rasa nyeri pada
waktu buang air kemih, nyeri lambung, air kemih bedarah
(hematuria), ari kemih berlemak (chyluria), kanker
lambung, kanker esophagus dan malignant mole.

Potensi alelopati

Beberapa spesies tumbuhan menyaingi tumbuhan lain
dengan mengeluarkan senyawa dan zat-zat beracun dari
akarnya (root exudates atau lechates) atau dari pembusukan
bagian tanaman (Cambar 5). Persaingan yang timbul akibat
dikeluarkannya zat yang meracuni tumbuhan lain disebut
alelopati dan zat kimianya disebut alelopat. Umumnya
senyawa yang dikeluarkan adalah dari golongan fenol.
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POSSIBLE WAYS OF ALLELOCHEMICAL RELEASE

Volatilkes from lbaves

Stam flow
Leachaies rom serisl parts

by daw, rain or fog drip

Phy sicalichemical transformation and blochmo/

Gambar 5. Senyawa Alelopati Dilepaskan dari Jaringan
Tumbuhan Melalui Penguapan, Pencucian,
Eksudat Akar, dan Pembusukan Organ
Tumbuhan.

Pengaruh alelopat dari residu bunga matahari telah
diteliti terhadap perkecambahan, pertumbuhan dan hasil dari
tanaman lainnya. Larutan ekstrak dari daun bunga matahari
menghambat pertumbuhan dari kecambah sorghum melalui
penurunan potensial air daun dan ketahanan difusi (Schon
and Einhelig, 1982).

Tanah yang dicampur residu bunga matahari dengan
konsentrasi 2 g residu/80 g tanah akan menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan kecambah sorghum.
Germacranolide yang diisolasi dari bunga matahari
menghambat pertumbuhan koleoptil oat (Spring and Hager,
1982). Sebagai tambahan biomasa bunga matahari yang
tertinggal di lahan dilaporkan menurunkan kecambah gandum
(Purvis and Jones, 1990).

Kenyataan dari temuan ini dapat dimanfaatkan sebagai
pengendalian gulma secara alami, Leather (1983) melakukan
penelitian secara sistematis menunjukkan adanya kandungan
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alelopati dari bunga matahari. Dia menemukan bahwa bunga
matahari mengandung alelokimia yang menekan gqulma.
Awalnya, beberapa peneliti melaporkan beragam struktur dari
senyawa alami sekunder bunga matahari yang berpengaruh
menghambat terhadap tanaman lain. Efek penghambatan
dicatat terhadap tanaman lain disebabkan adanya senyawa
dari kelompok senyawa asam phenolik sederhana, coumarins,
terpenoids, flavanoids, alkaloids, cyanogenics, glycosides,
and glucosinolates.

Menurut Choalid (2007), larutan ekstrak daun
bunga matahari dapat menghambat perkecambahan
dan pertumbuhan tunas dan akar dari semua tanaman
yang diuji. Derajat penghambatan secara berurutan vyaitu
Ludwigia octovalvis, Rottboellia. Cochinchinensis, Echinochloa
glabrescens dan padi, sedang pada kacang hijau tidak
terjadi penghambatan. Narwal (1999a) menemukan bahwa
pertanaman bunga matahari sebelumnya menurunkan tinggi
tanaman, berat kering dan produksi dari tanaman berikutnya
(sorghum, jewawut, jagung, kapas, bunga matahari,
clusterbean, cowpea and greengram) dibanding kalau
ditanam sendiri di pot.

Batish et al. (2002) melaporkan bahwa pertumbuhan
Cyamopsis tetragonoloba, Sorghum vulgare, Pennisetum
americanum and Zea mays sangat buruk pada lahan bekas
tanaman bunga matahari. Tanah yang diambil dari lahan
bekas tanaman bunga matahari (dengan atau tanpa residu)
diketahui kaya akan phenolics yang dipercaya melepaskan zat
dekomposan dari residu bunga matahari, yang selanjutnya
menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman berikutnya.
Eksudat akar dari kecambah bunga matahari berpengaruh
nyata terhadap panjang tajuk dan akar dari radish, E. colona,
dan padi (Kwang Ho Park, 1991).

Bunga matahari diketahui mengandung senyawa alelopat,
beberapa senyawa fenol dan terpene dilaporkan terdapat pada
berbagai kultivar bunga matahari (Spring et al. 1992; Macias
et al. 2002). Pada Gambar 6 disajikan potensi alelopati bunga
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matahari terhadap berat kering gulma Chenopodium album L.,
Coronopis didymus (L.) Sm., Medicago polymorpha L., Rumex
dentatus L. and Phalaris minor Retz.

& Waler 0% O Rool50% o15lem 50% B Leal 50%
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Gambar 6. Pengaruh Dichloromethane (DCM) Fraksi dari Akar,
Batang, dan Daun dari Bunga Matahari Suncross42
Terhadap Berat Kering Gulma. (Tehmina Anjum,
2005).

Hasil analisis menunjukkan bahwa fenol ditemui dalam
semua organ, tetapi konsentrasinya berbeda tergantung
jenis organ dan kultivarnya. Hasil analisa senyawa yang
terkandung dalam tanaman bunga matahari mrnujukkan
bahwa konsentrasi tertinggi tercatat sebagai chlorogenic acid
dalam daun (28,45 mag g-1 berat kering), terendah sebagai
epicatechin dalam batang (0,005 mg g-1 berat kering). Bunga
matahari pada penelitian sebelumnya menunjukkan efektif
menekan gulma dan penghambatan sangat kuat pada poses
fisiologi tanaman uji (Gawroriski et al., 2002, Ciarka et al.,
2002, Bernat et al., 2004).

Pemanfaatan lain

Pertanaman bunga mataharidalam skalaluas memberikan
peluang sebagai ladang pengembalaan serangga penyerbuk
lebah madu. Kehadiran dari interaksi antara lebah madu
dengan bunga matahari bersifat mutualistik, yang disebabkan
oleh keberadaan atraktan pada bunga matahari sebagai
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sumber makanan berupa serbuksari dan nektar. Lebah madu
mengunjungi tanaman bunga matahari karena warna dan
bentuk bunganya menarik, tersusun dalam karangan bunga,
mempunyai banyak kelenjar madu (nektaries), serbuksari dan
mungkin juga minyak lemak essensial yang amat dibutuhkan
serangga untuk sumber energi dan makanan yang bergizi.
Bunga matahari memanfaatkan kehadiran lebah madu tersebut
untuk membantu penyerbukan bunga sehingga dalam
pembuahannya dihasilkan buah dan biji yang berkualitas.
Tingginya populasi lebah madu akan meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil bunga matahari, serta
memberikan peluang bagi usaha peternakan lebah madu,
yang pada akhirnya akan memberikan nilai tambah ekonomi
pada budidaya bunga matahari.

Composite Flower

Cambar 7. Morfologi dan bagian organ bunga tanaman
bunga matahari

Selain itu tanaman bunga matahari dapat ditanam pada
batas lahan/border yang berfungsi untuk meningkatkan
keragaman serangga berguna. Penanaman bunga matahari
ini akan meningkatkan populasi musuh alami. Bunga
matahari sudah terbukti dan dipublikasikan sebagai tanaman
unggul yang penarik serangga berguna yang sebagian besar
diketahui sebagai serangga penyerbuk penting. Penanaman
bunga matahari dalam bentuk barisan di dalam sistem multi
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cropping meningkatkan kehadiran dan populasi yang banyak
serangga berguna di pertanaman. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Gregory et al. (2003) menunjukkan bahwa
bunga matahari berperanan penting sebagai tanaman
pemikat dan inang bagi banyak serangga berguna, sehingga
disarankan agar bunga matahari ditanam dalam barisan dari
tanaman sayuran efektif untuk pemikat serangga penyerbuk
di pertanaman.

Gambar 8. Pemanfaatan bunga matahari sebagai ladang
pengembalaan lebah madu dan pengkayaan
populasi serangga berguna

Guilherme José de Paiva dan Yoko Terada (2002)
mempelajari mengenai perilaku Lebah madu (Apis mellifera
L./Hymenoptera, Apidae) dan perkembangan koloninya
di pertanaman bunga matahari. Visitasi pada nektar lebih
berpengaruh terhadap penyerbukan tanaman dibanding
visitasi pada pollen bunga matahari.

T
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Gambar 9. Jumlah Lebah Madu (Apis mellifera L.) Pengumpul
nectar, pollen, atau nectar+pollen pada Bunga
Matahari (Helianthus annuus L.)

Lebah madu tetap melakukan visitasi pada bunga
matahari sepanjang hari. Lebah madu lebih banyak mengambil
nektar dibanding pollen sepanjang hari, dimana kunjungan
tertinggi pada pukul 2 siang. Lebah pengumpul pollen dan
nectar/pollen memiliki perilaku serupa, dimana pengumpulan
tertinggi pollen pada pukul 9 pagi, dan nectar/pollen pada
pukul 5 sore.

Prospek biaya dan pendapatan

Keputusan petani dalam memproduksi bunga matahari
dalam bentuk minyak atau produk makanan berdasarkan
keuntungan yang diharapkan dari budidaya bunga matahari
dibanding tanaman kompetitornya/pesaingnya. Pada tahun
tertentu, keputusanya akan bergantung pada keuntungan
relatif yang diharapkan dari pilihan biaya variabel dari
alternatif penanaman.

Standar grade yang dibuat oleh Komisi Benih Kanada
(Canadian Grain Commission) memberlakukan sama pada
bunga matahari untuk minyak dan poduk makanan (gula-
gula, manisan). Tetapi standar kontrak untuk produk
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makanan lebih tinggi dibanding untuk minyak. Kontrak untuk
produk makanan disyaratkan 10% kadar air, sclerotia kurang
dari 1%, gosong 1%, berat 155 g/0,5 L dan ukuran biji harus
lebih besar. Produk bunga matahari umumnya dipasarkan
ke Amerika, maka tabel di bawah ini merupakan panduan
standar grade untuk Amerika yang merupakan pasar besar
bagi biji bunga matahari.

Tabel 7. Standar Crade Bunga Matahari Tipe Produk Makanan
untuk Amerika

Di Amerika serikat pemasaran bunga matahari sangat
mudah, dimana produsen menjual pada pasar eceran atau
dijual langsung ke konsumen dalam kemasan kecil.Harga
biji bunga matahari untuk minyak, termasuk dikemas
langsungBunga matahari mudah dipasarkan dalam bentuk
pakan burung mengikuti harga kedelai. Petani menjual
produknya sendiri agar dapat mengontrol harga, tetapi
harus waspada terhadap harga kompetitor. Harga bunga
matahari konfeksi tidak terkait erat dengan harga kedelai,
tetapi mengikuti harga minyak sayur secara umum. Produsen
bunga matahari lebih tertarik memproduksi bunga matahari
konfeksi karena harganya lebih tinggi, tetapi harga yang
tinggi yang mendorong untuk berproduksi lebih tinggi diikuti
oleh persyaratan kualitas tinggi, biji tidak rusak dan sesuai
dengan pasar untuk makanan. Petani harus berpengalaman
menanam bunga matahari tipe minyak sebelum memutuskan
untuk menanam tipe konfeksi.
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Aspek ekonomi dari penanaman bunga matahari hampir
sama dengan penanaman kedelai. Harga benih sekitar $15 per
acre (sekitar $37 per hektar) dan pengendalian gulma sama
dengan kedelai. Pemupukan lebih banyak dari kedelai, sebab
beberapa bentuk nitrogen dibutuhkan cleh bunga matahari.
Beberapa tahun ini insektisida tidak dibutuhkan, sehingga
biaya lain adalah panen yang hampir sama dengan kedelai
atau jagung. Ekstra biaya biasanya dikeluarkan karena jarak
transportasi menuju pasar.

Harga biji bunga matahari sekitar $10-12 per kuintal
(sekitar $22-26,4 per kuintal), tetapi harga ini dapat bervariasi
tergantung tempat dan waktu. Pengamatan terhadap produksi
sebelumnya menunjukkan produksi rata-rata berkisar 2.000
pound per acre (sekitar 2.242 kg per hektar) untuk penanaman
bunga matahari sepanjang musim, dan 1.500 pound/acre
(sekitar 1.682 kg/hektar) pada penanaman dua kali. Potensi
hasil dari dua pola tanam lebih tinggi 25-35% jika tanah dan
curah hujan bukan menjadi pembatas. Pendapatan bersih
dari tanam sepanjang musim sebanding dengan jagung atau
kedelai. Penanaman bunga matahari dua kali memberikan
pendapatan lebih baik dibanding penanaman dua kali kedelai
di Missouri utara. Alasan menanam bunga matahari meliputi:

1. dapat ditanam dua kali

2. tahan kekurangan air terutama pada jenih tanah lempung
berpasir

3. mengurangi tekanan hama melalui rotasi
4. pemerataan tenaga kerja dan resiko

5. merupakan tanaman vyang dapat dipasarkan secara
langsung
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JARAK KEPYAR (Ricinus communis L.)

HADI SUDARMO, PRIMA DIARINI RIAJAYA, dan SRI ADIKADARSIH
Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat

PENDAHULUAN

Jarak kepyar (Ricinus communis L.) merupakan salah
satu tanaman penghasil minyak nabati bahan baku industri,
minyaknya memiliki karakteristik yang menonjol yaitu tahan
terhadap temperatur tinggi dan renewable. Daerah penyebaran
tanaman ini adalah antara 40° LU sampai dengan 40° LS meski
ada beberapa varietas yang dapat tumbuh dan berproduksi
di 52° LU, dalam budidayanya tanaman ini termasuk jenis
tanaman yang membutuhkan cahaya penuh (Weiss, 1971).

Pada saat ini minyak jarak kepyar telah banyak
dimanfaatkan dalam dunia perindustrian, antara lain adalah
untuk bahan campuran pembuatan cat, vernis, bahan
pelapis, kosmetika, bahan polimer berupa resin, plastik, kulit
sintesis (bahan plastisasi), tekstil (serat sintetis) dan dalam
industri otomotif minyak jarak kepyar dipergunakan untuk
bahan pembuat pelumas dan bahan minyak rem (Weiss,
1971). Kebutuhan bahan baku jarak kepyar untuk keperluan
industri dalam negeri mencapai 3.600 ton/tahun, sedangkan
ketersediaannya baru dapat terpenuhi 1000 ton biji/tahun
dan kekurangannya dipenuhi lewat impor dalam bentuk
minyak (PT. Kimia Farma, 2002).




JARAK KEPYAR

Salah satu upaya peningkatan produksi jarak kepyar
dalam negeri adalah pelepasan beberapa varietas jarak
kepyar unggul baru pada tahun 1997, salah satunya diberi
namaAsb.81 dengan potensi produktivitas 876 - 2.294 kg/ha
(rata-rata 1.625 kg/ha). Varietas tersebut sangat sesuai untuk
dikembangkan di daerah yang beriklim kering terutama di
Kawasan Indonesia Timur seperti Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, dan beberapa daerah di
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta serta Jawa Timur.

Produktivitas jarak kepyar hasil penelitian saat ini
mencapai diatas 2 ton/ha, akan tetapi produktivitas di
tingkat petani masih rendah yaitu baru 500 kg/ha. Penyebab
rendahnya produktivitas di tingkat petani antara lain lahan
yang digunakan sangat kurus, belum menggunakan varietas
unggul, penggunaan benih yang tidak bermutu, teknik
budidaya yang kurang tepat, dan kadang-kadang terjadi
gangguan iklim. Masalah lain yang dapat menghambat
pengembangan jarak kepyar adalah harga di tingkat
petani tidak menarik. Diterbitkannya buku jarak kepyar ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan, sehingga
pengembangan pada tahun-tahun mendatang lebih berhasil.

DESKRIPSI UMUM

Jarak kepyartermasuk dalam spesies Ricinus communisL.,
Genus Ricinus, Famili Euphorbiaceae, dan Ordo Euphorbiales
(Heyne, 1987). Tanamannya berupa perdu dengan batang
tegak, berbentuk bulat, dan berongga, bercabang dengan
tinggi antara 1 sampai 4 meter (Weiss, 1971).

Akar

Tanaman jarak kepyar mempunyai akar tunggang yang sangat
dalam dengan akar samping yang melebar dan akar rambut
yang banyak. Struktur perakaran yang demikian menandakan
bahwa tanaman jarak kepyar tahan terhadap angin dan
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kekeringan. Dalam kondisi ketersediaan air hanya selama
3 bulan pertama, jarak kepyar tetap mampu berproduksi
dengan baik selama musim kemarau.

Batang

Batang jarak kepyar mempunyai warna yang bervariasi dari
hijau muda sampai hijau tua, dan dari merah muda sampai
merah kecoklatan. Batang beruas-ruas dengan setiap ruas
dibatasi oleh buku-buku, setiap buku terdapat daun dan titik
tumbuh calon cabang. Panjang ruas batang bervariasi dari
pendek (beberapa cm) sampai panjang (20 cm). Permukaan
batang bervariasi dari halus hingga kasar, terdapat lapisan
lilin dari tanpa lapisan lilin hingga tebal. Tinggi tanaman
bervariasi 1-4 meter dengan diameter batang 3-5 cm.
Tanaman dapat tumbuh secara terus menerus sepanjang
faktor-faktor pertumbuhan terutama air terpenuhi.

Daun

Daun berbentuk menjari 5 sampai 11 dengan lekukan
dangkal sampai dalam dan filotaksis dua sampai lima. Warna
daun bervariasi dari hijau muda sampai hijau tua dan ada
yang berwarna kemerahan sampai merah tua. Tangkai daun
(petiole) kuat dengan panjang 17-40 cm, memiliki permukaan
halus hingga kasar, berwarna dasar hijau dan merah. Pada
genotipa tertentu, tulang daun tampak menonjol di bawah
permukaan daun. Umumnya tepi daun bergerigi, namun ada
pula yang rata.

Bunga

Bunga jarak kepyar tersusun dalam karangan/tandan bunga,
yang tumbuh secara sistematis dan berurutan pada setiap
titik tumbuh baik pada batang utama, maupun pada cabang
(Gambar 1). Dengan terbentuknya calon tandan bunga, titik
tumbuh berhenti, selanjutnya dari ketiak daun dimulai dari
daun termuda akan terbentuk tunas calon cabang.
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Gambar 1. Urutan terbentuknya tandan buah secara sistematis

Jarak kepyar adalah tanaman yang berumah satu, dalam
satutanamanterdapatbungajantan dan bungabetina. Menurut
Zimmerman (1958), komposisi bunga jantan dan betina
sangat bervariasi, bunga betina berkisar antara 30-50% dan
bunga jantan 70-50%. Bunga betina terletak pada bagian atas
tandan bunga sedangkan bunga jantan pada bagian bawah.
Dengan posisi kedudukan bunga betina dan jantan terpisah
apalagi kemasakannya tidak selalu bersamaan menyebabkan
tanaman jarak kepyar tergolong dalam tanaman menyerbuk
sendiri dan menyerbuk silang. Menurut Domingo dalam
Zimmerman (1958), tanaman jarak kepyar dapat menyerbuk
silang sampai 36%.

Bunga jarak kepyar tidak mempunyai daun mahkota,
tetapi mempunyai 3-5 kelopak bunga. Pada bunga jantan,
serbuk sari masak 2-3 jam setelah matahari terbit. Kepala
sari berwarna kekuningan, setiap bunga jantan mempunyai
serbuk sari sampai 100 butir. Serbuk sari cepat berhamburan
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pada suhu antara 26-29°C dengan kelembaban sekitar
60°C. Bunga betina mempunyai 3 bakal biji dengan kepala
putik terdiri atas 3 cabang, kepala putik berwarna merah
jambu /pink, (Weiss, 1971).

Buah

Setelah pembuahan, bakal buah akan membesar, buah muda
berwarna hijau muda sampai hijau tua, berbentuk lonjong
berangsur-angsur menjadi bulat, pada kulit buah terdapat
bulu/duri ada pula yang tidak berduri (gundul). Setiap buah
terdiri atas 3 lokul, setiap lokul berisi 1 butir biji, sehingga
setiap buah umumnya berisi 3 butir biji. Buah yang sudah tua
berubah warna menjadi keabu-abuan kemudian mengering.
Buahyang sudah masak mempunyaisifatmudah pecah, sedang
dan sulit pecah. Varietas yang dikembangkan dikehendaki
jenis yang tingkat kemudahan pecahnya sedang.

Biji

Biji berbintik-bintik, memiliki warna sangat bervariasi dengan
warna dasar putih, coklat, merah dan hitam. Bagian biji terdiri
atas kulit biji dan daging biji (kernel), kulit biji agak keras
dan mengkilap, daging biji mengandung minyak hingga 60%,
(Weiss, 1971). Bentuk biji bulat lonjong (oval) dan bervariasi
dengan panjang beberapa mm sampai sekitar 2 cm. Berat
setiap 100 biji berdasarkan besarnya biji dapat dikelompokkan
menjadi 3 kelompok yaitu : biji kecil 10-34 gram/100 biji,
biji sedang 35-54 gram/100 biji, dan biji besar 55-100 gram
/100 biji (BIP - NTB, 1986).

Tipe perkecambahan biji jarak kepyar adalah epigeal, dari biji
tumbuh calon akar, kemudian akar masuk ke dalam tanah,
setelah akar masuk ke dalam tanah biji akan terangkat ke
atas permukaan tanah dan membentuk hipokotil, diantara
kedua keping daun tumbuh epikotil (PDII-LIPI, 1991).
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Cambar 2. Variasi bentuk dan warna biji Jarak kepyar

BUDIDAYA TANAMAN

Tanah dan Iklim

Jenis tanah menentukan pertumbuhan dan produksi
tanaman, tanaman dapat tumbuh lebih baik pada tanah-
tanah ringan, yakni tanah lempung berpasir, berdrainase dan
beraerasi yang baik. Tanaman tidak tahan terhadap genangan
air, pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa tanaman
jarak kepyar akan mati setelah terus-menerus tergenang
selama 7 hari (Soenardi, 2000). Produksi optimal dapat
dicapai pada tanah ringan dengan lapisan olah tanah dalam
yang mampu menjaga kelembaban selama musim kemarau.
Menurut Kaul dan Das (1986) jarak kepyar merupakan
tanaman lahan kering yang lapisan olahnya lebih dari 20 cm,
karena bila kurang, pada musim kemarau akan menderita
kekeringan. Keasaman tanah (pH) berkisar antara 5,0-6,5
dan masih toleran pada pH 8,0 (Weiss, 1971). Tanaman tidak
tahan pada tanah yang mengandung garam tinggi.

Tanaman jarak kepyar dapat tumbuh di daerah subtropika
dan tropika, pada ketinggian 0-800 m dari permukaan laut.
Suhu optimum sekitar 20-26°C, suhu rendah <15°C akan
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menghambat perkecambahan dan pertumbuhan awal. Pada
penyerbukan tepungsari akan cepat mengering pada suhu
>41°C, sehingga persentase penyerbukan yang berhasil
sangat rendah, sedangkan pada pembuahan menghendaki
suhu sekitar 26°C (Soenardi, 2000).

Tanaman toleran pada kondisi kering dan banyak
tersebar pada areal dengan curah hujan sekitar 300-700
mm/tahun, dengan 3 bulan pertama cukup air. Jarak kepyar
dikenal sebagai tanaman yang tahan kering (Kaul dan Das,
1986) namun menurut Weiss (1971) untuk mencapai hasil
yang lebih tinggi dibutuhkan curah hujan minimal 600-750
mm/tahun. Banyak hujan dan mendung dapat mengganggu
pada proses penyerbukan, sehingga pembuahan terganggu
bahkan bisa gagal. Pada proses penyerbukan tanaman
jarak kepyar memerlukan cahaya penuh selama 10 jam per
hari. Fase penyerbukan dimulai pada umur dua bulan, oleh
karena itu tanaman jarak kepyar sangat sesuai untuk daerah
wilayah kering yang jarang mendung dan curah hujannya
pendek. Meskipun pada proses penyerbukan tanaman tidak
menghendaki hujan, tetapi tanaman akan lebih baik bila
berkecukupan air dan cukup lembab, sehingga pertumbuhan
dan pembuahan akan lebih baik, dengan kualitas dan kuantitas
biji yang dihasilkan tinggi (Soenardi, 2000).

Teknik Budidaya

Budidaya tanaman jarak kepyar di Indonesia masih secara
ekstensif, hampir tidak pernah dijumpai petani mengusahakan
jarak kepyar dengan teknik budidaya dan pemeliharaan
yang memadai. Dengan teknik budidaya demikian maka
produktivitas jarak yang diperoleh petani sangat rendah.
Dalam upaya peningkatan hasil dan pendapatan petani, serta
perluasan areal pertanaman beberapa faktor teknis budidaya
yang perlu diperhatikan sebagai bahan untuk mengembangkan
komoditas jarak kepyar antara lain.
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I. Varietas unggul dan benih bermutu.

Dalam usaha mengoptimalkan produksi jarak kepyar,
salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan
adalah penggunaan varietas unggul. Salah satu penyebab
rendahnya produktivitas jarak kepyar di tingkat petani karena
petani belum menggunakan varietas unggul dan benih
bermutu, kebanyakan petani masih menggunakan benih yang
tidak bermutu dengan bahan tanaman yang belum jelas asal-
usulnya.

Dalam rangka memacu memenuhi kebutuhan jarak
dalam negeri pada tahun 1997 sudah dilepas 3 varietas jarak
unggul baru dengan nama Asb 22, Asb.60 dan Asb.81. Ketiga
varietas tersebut dilepas oleh Menteri Pertanian Rl masing-
masing dengan SK Mentan Nomor 726/Kpts/Tp.240/7/97,
725/Kpts/Tp.240/7/97,dan 724 /Kpts/Tp.240/7/97, tanggal:
21 Juli 1997. Deskripsi ketiga varietas unggul tersebut sebagai
berikut:

Varietas Asembagus 22.

Produksi : 1.000-3.000 kg/ha

Umur panen | : 100 hari

Warna batang - Merah

Berat 100 biji 350

Warna biji : blirik coklat kekuningan

Kadar minyak . 56,7%

Proses pembijian : mudah

Ketahanan : Agak tahan terhadap A. janata.
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Varietas Asembagus 60.

Produksi : 1.000-2.700 kg/ha

Umur panen | : 105 hari

Warna batang . Hijau

Warna biji : blirik coklat muda

Berat 100 biji '36g

Kadar minyak : 50,7%

Proses pembijian : Agak sulit

Ketahanan : Agak tahan terhadap A. janata

Varietas Asembagus 81.

Produksi : 1.000-2.500 kg/ha

Umur panen | : 105 hari

Warna batang : Hijau

Warna biji . blirik caklat tua

Berat 100 biji 1349

Kadar minyak : 53,5%

Proses pembijian  : Mudah

Ketahanan : Agak tahan terhadap A. janata

Dari ketiga varietas yang telah dilepas (Asb. 22, Asb. 60,
dan Ash. 81) yang banyak diminati oleh para petani adalah
varietas Asb. 81. Varietas Asb. 81 banyak diminati oleh petani
karena batangnya lebih kekar dan lebih tahan pada kondisi
iklim yang sering berubah-ubah, serta proses pembijiannya
lebih mudah.

Benih bermutu adalah benih yang bersertifikat yaitu
benih yang diproduksi menggunakan prosedur sertifikasi
benih. Benih yang lulus sertifikasi berarti memiliki kemurnian
tinggi mendekati 100%, daya berkecambah tinggi lebih dari
80%, kadar air rendah dibawah 7%. Keuntungan penggunaan
benih bermutu adalah populasi tanaman lengkap dan tumbuh
seragam, sehingga lebih menjamin kepastian hasil.
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Gambar 3. Benih Unggul Jarak Kepyar Varietas Asermnbagus 81

Klasifikasi benih dibagi dalam 4 kelas yaitu benih
penjenis, benih dasar, benih pokok dan benih sebar. Ada dua
kelas benih yang dapat diproduksi oleh penangkar yaitu benih
pokok (warna label ungu) dan benih sebar (warna label biru).
Untuk menangkarkan benih pokok, sumber benihnya harus
diambil dari benih dasar (warna label putih) yang disediakan
oleh balai penelitian dalam hal ini oleh Balai Penelitian Tanaman
Tembakau dan Serat (Balittas) di Malang. Sedangkan untuk
menangkarkan benih sebar, sumber benihnya harus diambil
dari benih pokok.

2. Tanam dan tata tanam

Sebelum ditanam lahan yang akan digunakan dibersihkan
dari sisa-sisa tanaman sebelumnya yang dapat menjadi
pemicu serangan hama dan penyakit, selanjutnya tanah.
diolah sampai gembur, dengan kedalaman 30 cm. Saluran
pembuangan (drainase) perlu diupayakan agar lahan pada
musim penghujan tidak tergenang. Pengolahan tanah mutlak
dilakukan terutama untuk pertanaman monokultur pada
tanah berat, sedangkan pada sistem tanam tumpangsari
tergantung pengolahan tanah tanaman utama yaitu palawija
atau tanaman semusim lainnya (Soenardi, 2000).

Waktu tanam dimaksudkan untuk menyesuaikan suhu
udara dan ketersediaan air. Waktu tanam sebaiknya dilakukan
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pada awal musim penghujan, tetapi untuk daerah yang
bercurah hujan lebih dari lima bulan, sebaiknya dilakukan tiga
bulan sebelum musim kering (Soenardi, 2000). Jarak tanam
untuk varietas genjah secara monokultur adalah 0,5 m x 1,00
m, untuk varietas tengahan 2 m x (2-3) m, dan untuk varietas
dalam 2 m x 4 m. Untuk pertanaman tumpangsari dengan
jarak tanam (2-3) m x (4-6) m, agar pada fase pertumbuhan
optimal kanopitanaman jarak kepyar tidak saling bersentuhan,
sedangkan untuk tanaman tumpangsari (seperti palawija, dll.)
kanopi tanaman jarak kepyar seminimal mungkin menaungi
tanaman semusim yang ditumpangsarikan (Soenardi, 2000).
Benih ditanam dengan cara ditugal dengan kedalaman 3 cm
dan tiap lubangdiisi 2 -3 butir. Penjarangan tanaman dilakukan
pada 15-20 hari setelah tanam (HST), dengan menyisakan
satu tanaman terbaik per lubang tanam.

Kanopi tanaman jarak kepyar mulai menutup pada umur
sekitar 2- 3 bulan, yaitu setelah mulai bercabang. Percabangan
terbentuk bila tanaman telah berbunga, sehingga sampai umur
3 bulan pertama tanaman jarak kepyar tidak mengganggu
apabila ditumpangsarikan dengan palawija yang berumur
pendek, seperti wijen, kedelai, kacang hijau, kacang tanah,
maupun padi gogo. Dengan demikian lahan yang kosong
diantara tanaman jarak kepyar yang masih kecil dapat
dimanfaatkan. Tanaman jarak kepyar baru memanfaatkan
lahan secara penuh pada musim kemarau yang pada saat
tersebut tanaman lain tidak mampu berproduksi. Oleh karena
itu tanaman palawija yang ditumpangsarikan sebaiknya
berumur tidak lebih dari tiga bulan.

Tumpangsari jarak kepyar + wijen dan jarak kepyar +
kacang hijau menghasilkan penerimaan yang lebih tinggi
dibanding pertanaman monokultur (Soenardi et al., 2000).
Dari data tersebut (Tabel. 1) terlihat tumpangsari jarak kepyar
dengan wijen menghasilkan penerimaanRp. 11.043.628,- /ha.
Keuntungan lain masuknya tanaman jarak kepyar ke dalam
pola tanam ataupun tumpangsari dapat menekan populasi
nematoda (Gommers dan Maas, 1992).
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Tabel 1. Hasil dan Penerimaan dari Pertanaman Tumpangsari
Jarak Kepyar dengan Palawija.
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Keterangan: Harga (1999) di Tingkat Petam Jarak Rp. 1.200,-
/kg, Kacang Hijau Rp. 5.000/ kg, dan Wijen Rp.
9.000,-/kg. Penerimaan dari Monokultur Jarak
Rp. 2.882.400,-, kacang Hijau Rp.4.708.830,-,
dan Wijen Rp.10.188.720,-

Gambar 4. Kiri: Jarak Kepyar Tumpang Sari dengan Wijen;
Kanan: Jarak Kepyar Tumpang Sari dengan Kacang
Tanah

3. Pemeliharaan tanaman
3.1. Pemupukan jarak kepyar

Sebagian besar tanaman jarak kepyar di Indonesia
ditanam di lahan kering beriklim kering, kendala pertanaman
di lahan kering tersebut adalah kesuburan tanah yang relatif
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rendah. Oleh karena itu, pemupukan mutlak perlu dilakukan
untuk menjaga keseimbangan dan ketersediaan unsur hara
di dalam tanah. Sehingga, pertumbuhan dan hasil tanaman
jarak kepyar meningkat. Kehilangan hara lewat panen akan
mengakibatkan tanah yang semula subur menjadi tidak subur,
karena tanaman menguras unsur hara lewat panen (Machfud,
2004). Hasil biji jarak kepyar sejumlah 2000 kg/ha, akan
terangkut unsur hara makro seberat 80 kg N, 18 kg P,0O,, 32
kg K,0, disamping beberapa unsur lainnya (Weiss, 1971).

Dosis pemupukan dipengaruhi oleh kesuburan tanah
dan varietas yang ditanam. Untuk daerah pengembangan di
Indonesia yang pada umumnya di wilayah kering kandungan
P tanahnya sedang hingga tinggi, sehingga pengaruh pupuk P
tidak menunjukkan respon atau peningkatan hasil jarak kepyar.
Pemupukan P hingga 18 kg P,0,/ha tidak meningkatkan hasil,
akan tetapi pupuk P diperlukan untuk memacu pertumbuhan
awal tanaman (sebagai stater). Pada pengujian pemupukan di
Lombok Timur (Romli et al., 1999), pada tanah Aluvial cokelat
dengan pH 7,6 dan kandungan N sangat rendah dan P sangat
tinggi Hasil pengujian menunjukkan dosis N tertinggi adalah
33,75 kg N/ha, yang menghasilkan biji sampai 1.907,1 kg/
ha, sedangkan pemupukan P tidak berbeda (Tabel 2). Pada
pemupukan di tanah yang cukup subur seperti Banyuwangi,
dosis optimal pemberian pupuk N pada tanaman jarak kepyar
yaitu 45 kg N/ha.
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Tabel 2. Pengaruh Pemupukan N dan P Terhadap Hasil Biji
Jarak Di Lombok (1999).

Waktu pemberian pupuk akan mempengaruhi tingkat
pertumbubhan tanaman, untuk pupuk dasar sebaiknya
diberikan bersamaan tanam atau paling lambat 14 hari
setelah tanam. Pupuk dasar yang diberikan adalah 1/3
bagian dari dosis pupuk N, sedangkan pupuk P dan K
diberikan semua bersamaan tanam. Pemupukan N yang
kedua dilakukan sebelum pembungaan yakni 8-9 minggu
setelah tanam, dengan dosis 2/3 bagian pupuk N (Hariyono,
2000). Cara pemberian pupuk sebaiknya dengan cara ditugal
sekitar 10 cm di samping tanaman dengan kedalaman 5 cm,
kemudian ditutup untuk menghindari terjadinya pemborosan
penggunaan pupuk.

3.2. Pengendalian gulma dan pengemburan tanah

Pada awal tanam sampai menjelang berbunga lahan
sekitar tanaman jarak kepyar masih terbuka, sehingga gulma
dapat tumbuh secara leluasa. Pada masa tersebut merupakan
periode kritis bagi tanaman jarak kepyar. Pengendalian gulma
dianjurkan mulai awal pertumbuhan sampai umur 2 bulan.
Setelah pembungaan pertama percabangan mulai terbentuk
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dan kanopi tanaman mulai menauingi permukaan tanah,
sehingga mampu menekan gulma. Karena sebagian besar
jenis gula tidak tahan terhadap naungan, maka penyiangan
dilakukan cukup 2 - 3 kali.

Agar pertumbuhan tanaman dapat subur, di samping
penyiangan lahan perlu digemburkan dan tanaman perlu
dibumbun. Pembumbunan dapat bersamaan dengan
penyiangan dan penggemburan tanah, yaitu saat tanaman
berumur sampai 2 bulan. Penggemburan dan pembumbunan
dimaksudkan agar akar tanaman dapat menembus lapisan
tanah lebih dalam dan tanaman dapat tumbuh tegak, kokoh
tidak mudah roboh. Pengairan diperlukan apabila terjadi
kekeringan terutama pada saat tanaman memasuki fase
pembuahan (sebelum berumur 3 bulan).

3.3. Penanggulangan hama dan penyakit.

Sejak dari tanam sampai panen tanaman jarak sering
mengalami gangguan hama yang menyerang akar, batang,
bunga dan buah antara lain :

a. Perusak Benih dan kecambah. Hama perusak benih dan
kecambah adalah ulat tanah antara lain Agrotis ipsilon
HUFN, Agrotis replete WKL, Holotrichia helleri BRSK,
Hypomeces squamocus HERGST. Pengendalian untuk ulat
tanah dilakukan dengan pemberian Furadan 3 G 20-40
kg/ha ditugalkan pada sisi tanaman pada saat bersamaan
tanam (Rizal, et al., 2000). Selain itu, dapat dilakukan
dengan cara pengaturan tanam yang tepat waktu yaitu
pada awal musim hujan. Berdasarkan pengalaman populasi
hama tersebut sangat berkorelasi dengan musim hujan
sebelumnya, makin panjang musim hujan maka populasi
hama makin meningkat.

b. Penggerek batang. Beberapa hama penggerek batang adalah
Xyleutes capensis WKL, Sphenoptera arabica L & D dan
Spenoptera ardens KLUG umumnya menggerek tanaman
yang sudah tua (berumur lebih dari 6 bulan) (Rizal, et al.,
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2000). Pengendalian dapat dilakukan dengan insektisida
sistemik dan sanitasi dengan pembakaran batang jarak
yang telah rebah/mati terkena serangan atau batang jarak
sehabis panen.

JARAK KEPYAR

c. Penggerek daun dan pucuk. Hama penggerek daun dan
pucuk yang sangat merugikan adalah Achaea janata dan
Spodopteraliturasp (Rizal, etal., 2000). Untuk pengendalian
hama tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
insektisida nabati yaitu Organeem 5 cc/It disemprotkan
awal terjadi serangan (larva stadium 1) sebanyak 3 kali
berturut-turut dengan interval 5 hari sekali. Apabila tidak
terkendali terpaksa menggunakan insektisida kimia yaitu
Lannate 50 WP 1 gram/It dengan larutan semprot 300-400
It/ha (daosis 0,3-0,4 kg/ha).

4. Panen dan Prosesing Biji

Masa panen jarak kepyar dapat dimulai pada umur + 3,5
bulan dan akan berakhir sampai tanaman berumur sekitar 10
bulan atau lebih, tergantung dari varietas yang ditanam dan
tingkat kesuburan tanah. Saat panen yang tepat dilakukan
apabila buah sudah masak fisiologis dengan tanda kulit buah
sudah mulai mengering. Panen yang dilakukan terlalu awal
akan menurunkan kualitas biji seperti tingkat kebernasan
dan kandungan minyaknya menurun. Sebaliknya bila panen
terlambat, maka akan banyak buah yang pecah di pohon dan
biji akan jatuh berceceran ke tanah, sehingga akan mengurangi
hasil. Tingkat kemasakan buah dalam satu tandan (tros) tidak
sama oleh karena itu panen dilakukan per tandan dengan
syarat 75 % buah pada tandan sudah mengering. Agar efisien
dalam penggunaan tenaga panen maka setiap tahapan panen
sebaiknya setelah dalam 1 pohon terdapat 2-4 tandan siap
panen, kondisi tersebut dapat dicapai setiap 7-10 hari sekali
setelah panen pertama. Panen dilakukan menggukanan
pisau yang tajam untuk memotong tangkai tandan di bawah
kedudukan buah. Tandan buah yang telah dipetik langsung
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dijemur, setelah kering dikupas dengan mesin pemecah buah
atau secara manual menggunakan alat pemukul dengan hati-
hati agar biji tidak rusak. Biji jarak kepyar yang sudah dikupas
dibersihkan dari kulit dan kotoran kemudian dijemur sampai
kadar air <9% agar tidak mudah rusak pada saat penyimpanan.
Sebelum dipasarkan hasil biji dikemas dalam karung dan
disimpan di tempat kering.

Kegiatan panen sampai proses pembijian memerlukan
waktu yang cukup banyak, menurut Weiss (1971) biaya yang
diperlukan sekitar 30 % dari total biaya tenaga kerja yang
dicurahkan. Oleh karena itu, dianjurkan dalam pengembangan
jarak kepyar menggunakan varietas Asb. 81 yang mudah
dalam proses pembijiannya.

Gambar 5. Kiri: Tandan Buah Siap Petik, Kanan: Penjemuran
Hasil Panen

PENGOLAHAN BIOFUEL DAN
PEMANFAATAN LAINNYA

Proses pengolahan biji jarak kepyar sebagaimana
dilaporkan oleh |hwan Ulul Firdaus dari PT. Nawapanca Adhi

Cipta (Email : firdaus@nawapanca.com ). Biji jarak kepyar yang
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sudah terkumpul dijemur untuk memudahkan pengambilan
kernel (daging biji) yang berwarna putih, Setelah terpisah dari
kulit biji, kernel dicuci dan dimasak, kemudian dikeringkan
sebelum akhirnya dimasukkan ke dalam alat ekstraksi.
Pemasakan kernel dilakukan untuk menggumpalkan protein
dan untuk melepaskan minyak agar praoses ekstraksi lebih
efisien. Pemasakan dilakukan pada suhu 80°C dengan kondisi
udara terbuka. Setelah pemasakan, bahan dikeringkan
pada suhu 100°C untuk mendapatkan kandungan pengotor
sebanyak + 4%.

Kernel yang telah melalui pengolahan awal dimasukkan
ke pengempa awal bertekanan tinggi untuk menghasilkan
minyak tingkat 1 [grade 1] dan ampas. Minyak disaring dan
diendapkan untuk memisahkan pengotor yang disebut foot.
Foot tersebut kemudian dialirkan kembali ke pengempa awal,
sedangkan minyak yang diperoleh disimpan dalam tangki
penyimpanan untuk dilakukan pemurnian. Sedangkan ampas
yang diperoleh dari proses pengempaan awal dimasukkan
ke alat penggerus dan hasilnya diekstraksi dengan pelarut
heksana atau heptana atau campuran keduanya. Produknya
kemudian didistilasi untuk mendapatkan kembali pelarut
yang dapat digunakan kembali sebagai pelarut ampas,
sedangkan produk minyak mentah yang diperoleh disimpan
untuk dilakukan pemurnian seperti pada minyak tingkat 1.

Produk-produk turunan minyak jarak kepyar banyak
diproduksi di dunia seperti minyak pelumas, kosmetik,
pengobatan, urethane, detergen dan sabun, pelapis, serat
nylon, dan tekstil.

Minyak pelumas

Minyak jarak kepyar mempunyai sifat masih berviskositas
pada temperatur tinggi dan cair pada temperatur rendah
sehingga dapat dijadikan sebagai minyak pelumas yang cukup
bagus. Karena proses pengolahan untuk minyak pelumas
cukup mahal, sehingga minyak pelumas masih diproduksi
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dari bahan baku mineral. Namun, sifat minyak pelumas dari
jarak kepyar yang lebih bagus dan lebih ramah lingkungan
(mudah terdegredasi oleh alam), maka perkembangan pasar
dan teknologi mengarahkan pada penggunaan minyak jarak
kepyar sebagai bahan baku minyak pelumas. Selain sebagai
minyak pelumas, turunan minyak jarak kepyar banyak
digunakan sebagai bahan camipuran pelumas berbasis minyak
mineral seperti Litium 12-hidroksi stearat.

Pencahayaan

Minyak jarak kepyar banyak digunakan sebagai bahan
yang berpendar terhadap sinar, seperti pada lampu signal
kereta api dan alat transportasi lainnya.

Bahan pencelupan tekstil

Bahan vyang digunakan dalam pencelupan tekstil
umumnya diinginkan yang mampu memberikan sifat terang
dan berkilau. Minyak jarak kepyar yang telah disulfasi seperti
minyak merah turki digunakan sebagai bahan pencelup
tekstil.

Sabun

Minyak jarak kepyar dapat memberikan sifat transparan
terhadap sabun sehingga banyak digunakan dalam industri
sabun yang transparan. Turunannya seperti Na ricinoleat
dan sulfo-ricinoleat dalam sabun minyak jarak kepyar dapat
menghilangkan bakteri sehingga banyak digunakan dalam
industri sabun desinfektan.

Cat dan pernis

Dehidrasi minyak jarak kepyar menghasilkan turunan
yang mempunyai sifat berpendar terhadap cahaya dan anti-
kuning pada cat sehingga dapat menghasilkan cat yang
berwarna putih bersih. Minyak jarak kepyar juga banyak
dimanfaatkan dalam industri percetakan dan resin.
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Penyamak kulit

Minyak jarak kepyar mampu memberikan kesan lembut
terhadap kulit sehingga banyak digunakan sebagai cairan
pencuci lemak dan pengawet dalam industri penyamakan
kulit.

Pengobatan

Minyak jarak kepyar banyak digunakan sebagai obat
pencahar, obatiritasi matadan obat untuk keracunan makanan
dan mencret. Bila digunakan sebagai bahan pengobatan,
minyak jarak kepyar diekstraksi dengan pelarut khusus.
Karena bau dan rasanya yang tidak enak, minyak jarak kepyar
dicampurkan dengan air soda dan sirup “sara saparilla” dalam
pengolahannya. Minyak jarak kepyar juga mengandung
asam undesilenat yang mampu membunuh bakteri dan
jamur sehingga digunakan sebagai obat penyakit kulit yang
disebabkan oleh mikroba seperti jamur dan bakteri.

Kosmetik

Turunan minyak jarak kepyar juga banyak digunakan
sebagai parfum penenang, penghilang bahan pewarna
tubuh, sabun kecantikan, penguat rambut, lipstik, dan lain
sebagainya.

Karet dan plastik

Dalam industri karet dan plastik, minyak jarak kepyar
dimanfaatkan sebagai penstabil busa dan pigmen. Turunan
minyak yang berupa Methyl ester banyak digunakan untuk
meningkatkan kualitas karet. Adapun turunan yang berupa
Barium, Kalsium, dan Kadmium ricinoleat banyak digunakan
pada vinyl resins sebagai penstabil dan pelumas.




HADI SUDARMO, PRIMA DIARINI RIAJAYA, dan SRI ADIKADARSIH

Isolator

Turunan minyak jarak kepyar yang ber bentuk wrethane
banyak digunakan untuk memproduksi busa sebagai bahan
isolasi dan penguat. Selain untuk isolator, wrethane juga
dapat digunakan untuk memproduksi karet elastis.

Serat nylon

Turunan minyak jarak kepyar dalam bentuk polyamide
bersifat tahan abrasi, sangat elastis, dan sifat peregangan
yang rendah sehingga dipergunakan sebagai bahan baku
pembuatan serat Nylon-11[medulus] yang rendah.

Parfum

Turunan minyak jarak kepyar yang berupa senyawa
heptaldehydediperolehdari proses pirolisis. Dari heptaldehyde
dihasilkan methyl heptine, conine, dan lilac. Ketiga turunan
tersebut merupakan bahan pembuatan parfum pewangi.

Selain produk utama seperti tersebut di atas, jarak
kepyar juga memiliki hasil samping, yaitu dari batang
tanaman, kulit biji, dan ampas kernel sisa ekstraksi. Hasil-
hasil samping tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai
produk berdasarkan bahan yang dikandungnya.

Batang

Batang jarak kepyar dapat digunakan sebagai bahan
baku industri pulp dengan proses sulfitasi.

Kulit biji

Kulit biji sebanyak 25,6-33,2% dari biji dan mengandung
1,64 % nitrogen, 0,8% P, 3,81% K dan 10,38% debu sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pupuk. Saat ini kulit biji

sudah banyak digunakan untuk memproduksi karbon aktif
berkualitas tinggi.
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Ampas

Ampas yang diperoleh dari proses ekstraksi biasanya
masih mengandung minyak 6-6,5%, bahkan untuk proses
ekstraksi yang sangat efisien dapat menurunkan kandungan
minyak dalam ampas hingga 2%. Komposisi utama yang
dikandung ampas adalah karbohidrat sebesar 50,5%, protein
sebesar 30,6%, debu sebesar 6,0%, minyak 1,1%, dan pengotor
sebesar 11,3%. Protein yang terkandung dalam ampas
mengandung tiga bahan berbahaya, yakni ricinine, ricine,
dan polysaccharide. Ricine merupakan jenis protein yang
kadar racunnya sedang meski jumlah kandungan paling kecil
dalam ampas. Sedangkan ricinine merupakan jenis protein
yang sangat beracun dengan jumlah yang cukup banyak.
Polysaccharide adalah jenis protein yang tidak beracun, tetapi
merupakan salah satu bahan yang berbahaya bagi seseorang
yang alergi terhadapnya.

Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk,
ampas juga dapat digunakan sebagai bahan makanan, akan
tetapi harus melalui proses penghilangan/pengurangan
bahan beracun diatas. Penggunaannya sebagai bahan pupuk
adalah memanfaatkan kandungan didalamnya yang terdiri
atas nitrogen 6,4%, asam fosfat 2,55%, dan K 1%, dengan
beberapa sifatnyayang mudah terdekomposisi dan berkualitas
seperti humus. Protein yang dikandung dalam ampas terdiri
atas asam amino. Saat ini pemanfaatan enzim yang banyak
terdapat di ampas banyak digunakan dalam industri hidrolisis
lemak secara komersial.

ASPEK EKONOMI

Tanaman jarak kepyar memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi, castor oil memiliki cakupan manfaat yang cukup
luas dan kebutuhan domestik masih cukup banyak. Tanaman
jarak kepyar dapat dikembangkan dengan sistem pertanaman
monokultur ataupun dengan sistem tumpangsari. Perhitungan
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usaha tani jarak kepyar secara monokultur, memberikan
keuntungan hingga Rp. 1.055.000,- dengan asumsi harga
benih Rp. 10.000,- per kg dan hasil penjualan biji jarak kepyar
adalah Rp. 1.000,- per kg. Sedangkan pada penanaman
tumpangsari tanaman jarak kepyar dengan tanaman palawija
dapat memberikan tambahan pendapatan per hektar sebesar
Rp 957.000,- sampai Rp 1.544.000,- (Soenardi et al., 1999).

PROSPEK PENGEMBANGAN

Tanaman jarak kepyar sudah lama dibudidayakan di
banyak negara. Menurut laporan FAO pada tahun 1997
tercatat 24 negara penghasil biji Jarak kepyar. Pada tahun
1993 - 1997 luas areal tanaman jarak seluruh dunia berkisar
antara 1.215.000 ha sampai 1.342.000 ha atau ratarata
1.281.000 ha per tahun. Sedangkan produksinya berkisar
antara 1.094.000 ton sampai dengan 1.330.000 ton, atau
rata-rata 1.244.000 ton. Tingkat produktivitas rata-rata
selama 1993-1997 sebesar 971 kg/ha. Pada tahun 1997
terdapat 24 negara penghasil minyak jarak kepyar dengan
total produksi 1.250.000 ton. India memberikan kontribusi
paling besar yaitu 895.000 ton, disusul oleh China sebesar
180.000 ton, kedua negara tersebut memberikan kontribusi
86% dari total produksi jarak kepyar dunia. Negara importir
utama biji maupun minyak jarak kepyar adalah Jerman,
Thailand, Perancis dan Amerika Serikat (Nurheru, 2000).

Tanaman jarak kepyar, bahan utama penghasil castor oil
sangat potensial untuk dikembangkan di daerah Indonesia,
ekspor biji jarak Indanesia mencapai 51.092 ton per tahun
dengan harga US § 0,320 atau Rp. 2.800 per kg. Minyak
jarak kepyar yang diproduksi dan diperdagangkan terdiri dari
beberapa jenis mutu, diantaranya: refined ricinus castor oil,
refined deodorised ricinus castor oil, other castor oil, castor oil
dehydrated. Setiap jenis olahan tersebut memiliki karakteristik
dan harga berbeda, namun dalam data perdagangan (ekspor-
impor) semua jenis tersebut tercatat menjadi satu.
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Jarak kepyar dikenal sebagai tanaman yang tahan
kering, sesuai dikembangkan pada lahan kering iklim kering
(tipe C, D, E, F), mampu tumbuh baik dan produktif di musim
kemarau asalkan selama 3 bulan pada awal pertumbuhan
cukup air. Daerah yang demikian di Indonesia tersedia sangat
luas dapat mencapai puluhan juta hektar terutama di Kawasan
Timur Indonesia (Machfud, 2002).

Mengingat ketersediaan lahan vyang sesuai untuk
tanaman jarak kepyar sangat luas ditopang dengan tersedianya
paket teknologi serta peluang pasar, maka selayaknya semua
fihak, baik pemerintah maupun swasta memanfaatkan peluang
tersebut. Pada akhir tahun 2008 dan sampai saat ini banyak
pengusaha swasta, baik pengusaha dalam negeri maupun
luar negeri datang ke Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan
Serat di Malang berkonsultasi terkait rencana pengembangan
tanaman jarak kepyar. Diharapkan pada masa mendatang
jarak kepyar benar-benar merupakan primadona agroindustri
di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Masalah utama ketersediaan energi adalah terjadinya
penurunan secara alami produksi minyak bumi, dan semakin
meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap minyak
bumi. Disamping itu, gas buang hasil pembakaran minyak
bumi menjadi salah satu penyebab semakin meningkatnya
pencemaran udara. Upaya untuk pencarian dan pengembangan
sumber energi alternatif yang bersifat terbarukan dan ramah
lingkungan merupakan hal yang penting dilakukan.

Bahan bakar nabati (BBN) sebagai salah satu produk
energi alternatif yang saat ini banyak dikembangkan untuk
mensubstitusi minyak bumi. Indonesia sangat kaya akan
tumbuh-tumbuhan sebagai sumber BBN, salah satunya
adalah kelapa. Pohon kelapa merupakan konventer efisien
energi matahari, menjadi bahan-bahan berenergi tinggi yang
terkandung di dalam aneka bagian biomassanya (Soerawidjaja,
2006a), sehingga kelapa bukan hanya merupakan tanaman
pangan melainkan juga tanaman energi. Menurut Banzon
(1984), selama tanaman kelapa hidup maka bagian-bagian
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kaya energi yang terus menerus dapat dipanen adalah sabut,
tempurung, pelepah daun, minyak dari daging buah dan
nira.

Luas areal tanaman kelapa di Indonesia sekitar 3,87 juta
ha, yang tersebar di seluruh wilayah nusantara (Departemen
Pertanian, 2007), Harga kopra yang berfluktuatif sehingga
kurang menguntungkan petani kelapa, membuka kesempatan
memanfaatkan kelapa terutama minyaknya sebagai bahan
baku BBN.

DESKRIPSI BAHAN BAKAR NABATI

Bahan bakar nabati atau biofuel adalah setiap bahan bakar
baik padatan, cairan ataupun gas yang dihasilkan dari bahan-
bahan organik. Biofuel dapat dihasilkan secara langsung dari
tanaman atau secara tidak langsung dari limbah atau bahan
buangan industri pertanian, antara lain industri pengolahan
kelapa dan hsail ikutan

Pembuatan biofuel dari kelapa dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu:

1. Pembakaran limbah organik kering yang berasal dari
sabut, tempurung dan kayu kelapa. Penggunaan limbah
ini sebagai energi, baik dalam bentuk bahan baku yang
umum digunakan masyarakat perkelapaan, dapat pula
diolah menjadi briket dengan menggunakan tungku yang
spesifik.

2. Fermentasi limbah basah, seperti ampas kelapa yang
dicampur kotoran sapi menghasilkan biogas (mengandung
hingga 60 persen metana). Sumber energi biogas dari
ampas kelapa belum dikembangkan.

3. Transesterifikasi dan esterifikasi minyak kelapa untuk
menghasilkan methyl ester (cocodiesel).

4, Nira dan air kelapa yang difermentasi dapat menghasilkan
alkoho!l dengan kadar 99,7% dapat digunakan sebagai
bahan bakar pensubstitusi bensin.
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BUDIDAYA TANAMAN KELAPA

Tanaman kelapa merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan lingkungan, oleh karena itu tanaman kelapa dapat
dikembangkan pada kondisi lahan dan iklim yang bervariasi.
Akan tetapi ada kondisi tertentu di mana tanaman kelapa
tidak dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik untul
mencapai produksi yang tinggi. Darwis et al., (1985 dan
1986) mengadakan klasifikasi kesesuaian lahan dan iklim
untuk tanaman kelapa berdasarkan dua unsur dominan yaitu
ketinggian tempat dan curah hujan. Klasifikasi ini merupakan
pedoman umum persyaratan pertumbuhan kelapa. Selain
faktor iklim, perlu diperhatikan sifat-sifat tanah secara khusus.
Beberapa persyaratan lahan untuk budidaya tanaman kelapa
adalah sebagai berikut:

Topografi

Topografi merupakan faktor lahan yang penting karena
berhubungan dengan erosi tanah, unsur topografi yang
besar pengaruhnya adalah kemiringan dan panjang lereng.
Disamping pengaruh topografi terhadap besarnya erosi, faktor
ketinggian tempat, suatu unsur dari topografi merupakan
faktor dominan klasifikasi kesesuaian lahan (Darwis et al.,
1985).

Tekstur Tanah

Tanaman kelapa dapat tumbuh pada tanah dengan
berbagai macam tekstur (Fremond dkk, 1966). Sifat tanah
sangat erat hubungannya dengan aerasi tanah, dimana
aerasi tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan akar tanaman kelapa. Tanah berpasir
tanpa sumber air tanah yang memadai atau tanah liat dengan
drainase buruk tidak cocok untuk tanaman kelapa (Thampan,
1975), kadar liat yang optimum untuk tanaman kelapa
berkisar 25-50% (Darwis, 1985).
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Genangan Air dan Kapasitas Menahan Air

Tanaman kelapa tidak tahan terhadap genangan air
yang terlalu lama karena akan mengganggu perkembangan
akarnya. Kapasitas menahan air berhubungan dengan tekstur
tanah. Tanah liat menahan air lebih baik dari tanah berpasir.

Kedalaman Tanah

Kedalamam tanah efektif menunjukkan ketebalan tanah
dari permukaan sampai pada lapisan di mana akar dapat
berkembang dan volume tanah tersebut dapat memberikan
air dan hara bagi tanaman. Tanah yang baik untuk tanaman
kelapa adalah yang tidak memiliki lapisan padas sampai
kedalam 1 meter, atau tanah yang memiliki kedalaman
sekuarang-kurangnya 1 meter (Thampan, 1981).

Kapasitas Tukar Kation dan pH Tanah

Kisaran kapasitas tukar kation yang optimum untuk
tanaman kelapa berkisar 16-20 me/100 g, sedangkan kondisi
pH tanah yang optimum untuk pertumbuhan kelapa berkisar
6,5-7,5 (Kang, 1968) tetapi masih toleran pada pH 5 dan 8
(Fremond et al., 1966)

Unsur Hara

Pertumbuhan vegetatif yang kekar dari suatu tanaman
menunjukkan bahwa unsur N cukup tersedia di dalam tanah,
akan tetapi kelebihan N akan memperlambat fase generatif.
Kisaran optimum nitrogen untuk pertumbuhan kelapa adalah
0,2-0,5%. Fosfor dibutuhkan dalam metabolisme energi
dan reaksi biosintetik. Menurut Felizardo (1983), kisaran
optimum fosfor untuk pertumbuhan tanaman kelapa adalah
20-40 ppm. Kalium berperan sebagai katalisator dalam proses
metabolisme, pengaktivasi enzim dan mengatur pergerakan
stomata. Tanaman yang kekurangan kalium mempunyai
toleransi yang rendah terhadap kekeringan (Akuba, 2008).
Disamping wunsur hara, pertumbuhan tanaman kelapa
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dipengaruhi juga oleh bahan organik tanah. Kisaran optimum
bahan organik untuk kelapa adalah 4,5-10%.

PENCOLAHAN BIOFUEL BERBAHAN BAKU KELAPA

Daging Buah Kelapa

Daging buah kelapa merupakan salah satu sumber
minyak nabati, yang dapat diolah lanjut menjadi biodiesel.
Biodiesel adalah bahan bakar mesin/motor diesel yang terdiri
atas monoalkil dari asam-asam lemak (Soerawidjaja, 2006b),
biodiesel yang dibuat dari minyak kelapa disebut cocodiesel
atau coco methyl ester (CME).

Produksi biodiesel yang umum dilakukan melalui reaksi
transesterifikasi trigliserida (yaitu komponen utama aneka
lemak dan minyak-lemak) dengan metanol, menggunakan
katalis bersifat basa. Persamaan stoikhiometri reaksi
transesterifikasi adalah sebagai berikut:

Selain via reaksi transesterifikasi, biodiesel dari minyak
kelapa dapat juga diproduksi via reaksi esterifikasi asam-asam
lemak bebas dengan methanol atau etanol, menggunakan
katalis bersifat asam Reaksi esterifikasi asam lemak jauh lebih
terbatasi kesetimbangan dan, sekalipun sudah dibantu katalis,
berlangsung lebih lambat daripada reaksi transesterifikasi.

Biodiesel dapat dimanfaatkan sebagai pencampur minyak
solar atau sebagai salah satu pengganti minyak solar/minyak
diesel, baik untuk bahan bakar transportasi maupun industri.
Keuntungan menggunakan biodiesel sebagai bahan bakar
adalah gas buang hasil pembakaran biodiesel lebih ramah
lingkungan karena hampir tidak mengandung gas 50, tidak
memperparah efek rumah kaca karena siklus karbon yang
terlibat pendek, bersifat terbarukan dan biodegradable, dapat
dibuat pada skala relatif kecil dengan menggunakan minyak
nabati yang banyak tersedia disekitar lokasi pembuatan,
seperti minyak kelapa. Produksi cocodiesel dalam skala kecil
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dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan BBM di daerah
terpencil penghasil kelapa. Balai Penelitian Tanaman Kelapa
dan Palma lain (BALITKA) Manado bekerjasama dengan
Departemen Teknik Kimia-Institut Teknologi Bandung (ITB)
telah berhasil merekayasa peralatan produksi biodiese! untuk
skala kelompok tani (Gambar 1) dengan presentase perolehan
cocodiesel sekitar 88-90%. Unit produksi cocodiesel tersebut
telah diaplikasikan pada daerah Sumatera Selatan, Pakuwon-
Sukabumi, Minahasa dan Mapanget-Sulawesi Utara.

Gambar 1. Unit pengolah biodiesel kerjasama Balitka-ITB

Cocodiesel dapat digunakan dalam bentuk murni
(100%) maupun dengan campuran solar (B10, B30, B40) pada
mesin diesel dan genset sebagai sumber listrik di pedesaan.
Minyak kelapa dapat juga digunakan langsung pada mesin
diesel stasioner dan pada kompor bertekanan sebagai
pengganti minyak tanah. Ampas kelapa sebagai hasil samping
dari pengolahan minyak kelapa dapat juga dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan biodiesel melalui reaksi
transesterifikasi in sitw (Pasang, 2007) dan pembuatan
biogas. Diagram alir proses pembuatan cocodiesel disajikan
pada Cambar 2.
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minyak kelapa metanol + minyak kelapa metannl +
(a5, lemak <2%) katalis basa {as. lenak >2%) katalis asam
Reaksi Transesterifikasi Reaksi Esterifikasi
Tahap |
- : = Pernisahan air dan
Pemisahan gliserm pengotor
metanel + KOH
Cocodiese] kasar Cocodigsel kasar
y
Reaksi Transesterifikasi Pencucian
Tahap 2
r
Pengeringan
Pemisahan glserin
Cocodiesel I

Gambar 2. Diagram Alir Proses Pembuatan Cocodiesel Melalui
Reaksi Transesterifikasi dan Reaksi Esterifikasi

Sabut , Tempurung, dan Kayu Kelapa

Sabut kelapa merupakan bagian komponen terbesar
dari buah kelapa, dengan presentase 35% (Grimwood, 1975).
Pengamatan pada pertanaman kelapa sebagai koleksi di
Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma
Lain, yang menjadi materi pemuliaan, terdiri dari Kelapa
Dalam Mapanget (DMT), Dalam Palu (DPU) dan Dalam Bali (DBI)
menunjukkan bahwa presentase sabut terhadap buah kelapa
berkisar 22,3-26% (Anonim, 2003), Kelapa Dalam Mamuaya
presentase sabut terhadap buah kelapa 21,5% (Mangindaan
et al., 2002). Sabut kelapa lebih populer digunakan sebagai
sumber bahan bakar pada pengeringan kopra, sedangkan
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tempurung kelapa digunakan sebagai bahan bakar padarumah
tangga. Penggunaan sabut dan tempurung kelapa sebagai
bahan bakar langsung kurang praktis, karena menghasilkan
asap yang banyak.

Tempurung merupakan bagian dari buah kelapa,
dengan presentase 12% (Grimwood, 1975). Pengamatan pada
pertanaman kelapa sebagai koleksi di Kebun Percobaan Balai
Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain, yang menjadi
materi pemuliaan, terdiri dari Kelapa Dalam Mapanget (DMT),
Dalam Palu (DPU) dan Dalam Bali (DBI) menunjukkan bahwa
presentase tempurung terhadap buah kelapa berkisar 15,5-
15,9% (Anonim, 2003), sedangkan Kelapa Dalam Mamuaya
presentase tempurung terhadap buah kelapa 1 7%(Mangindaan
etal., 2002). Komposisi tempurung kelapa relatif sama dengan
kayu keras, tetapi mengandung lignin yang tinggi dan kadar
selulosa yang rendah. Komposisi tempurung kelapa terdiri
dari: air (10,43%), abu (8,94%), lignin (27,39%), selulosa
(51,55%), dan protein (0,85%) (Jafar, 1996).

Batang kelapa tua (umur 60 tahun atau lebih), bagian
yang digunakan sebagai bahan meubel dan bahan bangunan
adalah batang kelapa bagian luaryang tingginya6-12 m, diatas
12 m hanya digunakan sebagai mot. Mot adalah gelondongan
batang kelapa sepanjang 40-50 cm, dan merupakan bagian
batang kelapa yang banyak digunakan sebagai bahan bakar
pada pembuatan batu bata (Lay, 2000).

Penggunaan sabut, tempurung, dan kayu kelapa
secara langsung sebagai bahan bakar dinilai kurang praktis,
sehingga perlu untuk mengubahnya dalam bentuk arang dan
arang briket. Pengolahan arang yang populer menggunakan
bahan baku tempurung kelapa, sedangkan sabut dan kayu
kelapa sangat terbatas. Teknologi pengarangan sabut
dan kayu kelapa dimadifikasi dari teknologi pengarangan
tempurung kelapa. Pengarangan dapat dilakukan dengan
metode lubang atau metode drum. Pada metode lubang yang
tidak dibetonisasi, arang yang dihasilkan bermutu rendah dan
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rendemen arang kurang dari 25%. Pengarangan metode drum
meghasilkan rendemen arang sekitar 25-30%, setiap periode
proses membutuhkan waktu 5-6 jam.

Pengolahan arang briket skala kecil dapat dilakukan
petani atau kelompok tani, karena menggunakan alat
sederhana dan dilakukan secara manual. Pengolahan arang
briket dilakukan dengan terlebih dahulu menumbuk arang
hingga halus, selanjutnya diayak agar diperoleh butiran yang
seragam, kemudian dibuat adonan dari tepung tapioka yang
berfungsi sebagai perekat, arang halus dicampur dengan
perekat, campuran tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam
cetakan untuk dipress, hasil cetakan dikeringkan setelah
kering diperoleh arang briket. Arang briket yang dihasilkan
dari arang tempurung memiliki kualitas yang lebih baik
dibandingkan dengan arang sabut dan arang kayu kelapa.
Hal ini disebabkan arang tempurung mengandung kadar air
dan kadar abu yang lebih rendah, fixed carbon yang tinggi.
Sabut kelapa dan pelepah daun mengandung serat-serat
halus sehingga menimbulkan asap yang pada saat digunakan
sebagai bahan bakar. Arang briket digunakan sebagai bahan
bakar pada rumah tangga untuk mensubstitusi minyak tanah.
Spesifikasi arang briket disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Arang Briket

'.; .1@;1# Irn_Wn "Mﬁ!l" ""L]_" i
T [ g (T g

Sumber : 'Joseph, et al (1990); *Anonim (2002)
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Selain sebagai bahan bakar padat, sabut, tempurung
dan kayu kelapa dapat dikonversi menjadi bahan bakar gas
dengan teknologi gasifikasi. Gasifikasi adalah konversi bahan
bakar karbon menjadi produk gas, gas hasil gasifikasi disebut
gas produser yang dapat digunakan untuk mengoperasikan
motor/mesin bensin maupun diesel yang dirangkaian
dengan genset. Efisiensi konversi energi biomassa ke listrik
menggunakan genset diesel sekitar 25% (Soerawidjaja,
2006a). :

Nira dan Air Kelapa

Nira kelapa merupakan cikal bakal pembentukan buah
kelapa yang diperoleh dengan menyadap mayang kelapa yang
belum terbuka, dalam satu pohon kelapa jumlah mayang
yang disadap bervariasi antara 2 sampai 4 mayang. Nira
kelapa mengandung sukrosa (C,,H,,0,,) sekitar 12,3-17,4%
(Thampan, 1981), sehingga berpotensi untuk digunakan
sebagai bahan baku pembuatan bioetanol. Teknologi praduksi
bioetanol dilakukan dengan memfermentasi bahan bergula
dan dilanjutkan dengan destilas dan dehidrasii. Syarat
bioetanol yang akan digunakan sebagai bahan bakar mesin/
motor bensin adalah mengandung air maksimal 0,5%-berat.
Menurut Banzon (1984), energi yang bisa dipanen dari nira
kelapa adalah 5-7 kali lebih besar dari energi yang terkandung
dalam minyak kelapa. Perkebunan kelapa bisa menghasilkan
gula sampai 19 ton/ha/tahun (Jaganathan, 1974), yang setara
dengan 12,9 m® bioetanol/ha/tahun, padahal produksi gula
tebu hanya berkisar 5-15 ton/ha/tahun (Soerawidjaja, 2006a).
Sistem penyadapan nira secara terputus dan selang-seling
merupakan strategi yang dilakukan agar pohon kelapa tetap
dapat menghasilkan buah untuk bahan baku pangan dan
energi.

Air kelapa sebagai hasil samping dari pengolahan
kelapa, selama ini hanya menjadi limbah yang mencemari
lingkungan perkebunan maupun industri pengolahan kelapa.




LAY ABNER dan PATRIK M. PASANG

Air kelapa mengandung karbohidrat dalam bentuk glukosa
0,8%, fruktosa 0,2%, sukrosa 3,94% (Grimwood,1975;
Thampan, 1981). Produksi bioetanol dari kelapa dilakukan
dengan menambahkan starter ke dalam air kelapa selanjutnya
difermentasi, dilanjutkan dengan destilasi dan dehidrasi
untuk menghasilkan bicetanol. Potensi air kelapa sebagai
bahan baku bioetanol sangat menjanjikan, mengingat
ketersediaannya yang melimpah dan kurang termanfaatkan.

ASPEK EKONOMI| BAHAN BAKAR NABATI

Bahan bakar nabati berbahan baku kelapa dalam
jangka pendek jangan hanya ditinjau dari sagi pendapatan/
keuntungan saja, akan tetapi dari kemudahan masyarakat
untuk mendapatkan bahan bakar yang ramah lingkungan
dan terbarukan, mengurangi ketergantungan terhadap bahan
bakar minyak, meningkatkan pendapatan masyarakat dan
pemberdayaan sumber daya kelapa.

Pemanfaatan kelapa sebagai bahan bakar nabati
sebaiknya diarahkan pada daerah sentra kelapa yang
terpencil/kepulauan dan terisolir. Hal ini disebabkan karena
pada daerah tersebut produk yang dihasilkan hanya dalam
bentuk kopra yang nilai jualnya sangat rendah, sedangkan
harga bahan bakar minyak yang dibutuhkan oleh masyarakat
sangat mahal serta jarang tersedia, di daerah kepulauan
umumnya belum dialiri listrik, minyak kelapa dapat
digunakan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan genset
sehingga masyarakat dapat mendapatkan penerangan dan
memungkinkan mengembangkan berbagai industri rumah
tangga, yang pada akhirnya dapat mengurangi kemiskinan
dan menciptakan lapangan kerja di daerah terpecil/kepulauan
dan terisolir.
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PROSPEK PENGEMBANGAN BAHAN BAKAR NABATI
DARI KELAPA

Indonesia memiliki sumber bahan baku BBN yang
melimpah diantaranya kelapa, meskipun kelapa belum
termasuk dalam skema pengembangan BBN, kelapa memiliki
peluang dan potensi sebagai bahan bakar pensusbtitusi
minyak bumi di daerah terpencil dan kepulauan. Kelapa
memiliki keunggulan spesifik antara lain tumbuh tersebar
diberbagai pelosok nusantara, bukan hanya daging buah yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber BBN tetapi juga sabut,
tempurung, nira, pelepah daun dan batang/kayunya.

Pemanfaatan kelapa sebagai bahan bakar nabati di
daerah terpencil/kepulauan dan terisolir dapat menjadi pintu
masuk (entry point) untuk memberdayakan masyarakat di
daerah tersebut dalam aspek ekonomi, sosial, keamanan dan
ketahanan nasional. Mengingat kelapa merupakan komoditas
yang strategis maka strategi kebijakan bahan bakar nabati
menuju ketahanan energi nasional harus konsisten dan jelas
yang diintegrasikan dengan kebijakan ketahanan pangan di
Indonesia.
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'Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan

¢ Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri

PENDAHULUAN

Krisis energi yang melanda dunia telah membangunkan
kesadaran banyak negara untuk memikirkan jalan keluar
dalam mengatasi sumber energi bahan bakar minyak (BBM)
yang semakin lama semakin berkurang akibat eksploitasi
dan pemakaian yang sangat besar. Harga BBM mengalami
fluktuasi yang cukup tajam sejak awal 1970. Untuk mengatasi
hal tersebut banyak negara mencari alternatif lain dalam
pencarian sumber energi yang sanagat vital dan dibutuhkan
tersebut. Ditengah krisis BBM yang melanda Indonesia,
sejak tahun 2005 telah digali berbagai tanaman yang dapat
diolah menjadi bahan bakar pengganti minyak bumi seperti
solar dan minyak. Pencairan sumber energi alternatif lain
yang ramah lingkungan terus dicari. Tentu saja dengan
mempertimbangkan beberapa segi untung ruginya.

Selain jarak pagar (Jatropha curcas L) dan jarak kepyar
(Ricinus communis L) yang sudah dikembangkan di berbagai
daerah di Indonesia, ternyata kemiri sunan (Reutealis atau
Aleurites trisperma Blanco) berpotensi untuk menghasilkan
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biodiesel karena pohon tersebut dapat menghasilkan buah
yang banyak serta biji yang besar serta mengandung minyak.
Pengolahan biji kemiri sunan lebih mudah dibandingkan kemiri
biasa. Bahkan pengusaha Amerika yang berada di Filipina
memanfaatkan biji ini untuk cat (Heyne, 1987). Pemilihan
tanaman ini tidaklah berlebihan karena tanaman ini sangat
potensial dikembangkan pada lahan-lahan kritis yang luasnya
mencapai jutaan hektar. Adanya kandungan zat racun yang
terdapat pada hampir seluruh tanaman ini menyebabkan
tanaman ini jarang diserang hama maupun ternak. Upaya
budidaya tanaman tersebut belum mendapat perhatian yang
sungguh-sungguh baik dari pemerintah maupun swasta,
namun saat ini sudah banyak tersebar di sekitar Bandung,
Majalengka dan Cirebon.

DESKRIPSI UMUM

Kemiri Sunan (Aleurites trisperma Blanco) merupakan
tanaman berasal dari Filipina. Beberapa puluh tahun yang
silam kemiri sunan ditanam secara besar-besaran dalam area
perkebunan di daerah Karawaci dan Cilongok (Tangerang)
sebagai tanaman penghasil minyak pakal (Heyne, 1987).
Saat itu biji kemiri sunan banyak dibeli oleh pengusaha
Cina, sehingga dikenal juga sebagai kemiri Cina. Saat
ini, kemiri sunan banyak ditanam di sekitar Bandung dan
menyebar ke wilayah sekitarnya seperti daerah Sumedang.
Penduduk setempat menyebut tanaman ini kemiri bandung.
DI Majalengka tanaman kemiri sunan banyak ditanam
di tepi jalan. Sedangkan di daerah Karawaci telah habis
ditebang sekarang telah berubah menjadi areal pemukiman
sehingga sudah sulit dijumpai. Sekarang tanaman ini telah
dikembangkan oleh Pondok Pesantren Sunan Drajat sehingga
namanya dikenal menjadi kemiri sunan. Tanaman kemiri
sunan telah mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai
tipe tanah.
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Untuk pertumbuhan vyang optimal kemiri sunan
memerlukan suhu udara berkisar 18.7-26.2°C, dan pH tanah
5,4 - 7,1. Dapat tumbuh baik pada ketinggian rendah sampai
1.000 m dpl seperti ditemukan di Jawa Barat,

Klasifikasi
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliosida
Ordo : Malpighiales
Famili . Euporbiaceae
Genus . Aleurites
Spesies . Aleurites trisperma Blanco
Sinonim . Reutealis trisperma Blanco
: Camirium trisperum Kuntze
: Aleurites saponaria Blanco
Nama Umum : Kemiri Racun (Indonesia), Bagilumbang
(Filipina),
Nama Daerah : Kemiri Cina (Jakarta), Kemiri Bandung.

Deskripsi Tanaman
a. Habitus pohon

Tumbuh sebagai tegakan dengan tinggi tanaman dapat
mencapai di atas 75 tahun, dan mempunyai kanopi lebar
dan rapat. Dengan kanopi tersebut, maka tanaman mampu
menahan tetesan air hujan jatuh langsung ke permukaan
tanah, sehingga mengurangi erosi dan meningkatkan
penyerapan air ke dalam tanah. Selian itu, tanaman mampu
mengikat karbondioksida dan menghasilkan oksigen dalam
jumlah banyak. Dengan sistem perakaran yang banyak
dan akar tunggang yang dalam sehingga tanaman mampu
mencegah tanah longsor. Batang tumbuh tegak lurus, dan
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kadang-kadang berlekuk. Kulit batang agak licin, berwarna
coklat, mengeluarkan cairan merah darah apabila dilukai.Pola
percabangan mendatar, yang biasanya cabang berjumlah
tiga atau lebih dan tajuk memayung, dan terkesan lebat bila
sedang berdaun, namun pada musim kemarau merontokkan
daun. Pada awal musim penghujan, muncul daun-daun muda
berwarna coklat kemerahan disertai pembungaan yang sangat
lebat.

b. Daun

Daunnya relatif agak besar, berbentuk bundar telur
menjantung, panjang sekitar 12 cm, lebar 10-11 cm, jumlah
tulang daun sekunder 7-8 pasang. Daun tersebut mempunyai
tangkai daun yang relatif panjang sekitar 12-13 cm, daun-
daun tersusun pada ujung ranting.

c. Bunga

Ajijah et al. (2009) melaporkan bahwa kemiri
spesies ini termasuk tanaman berbunga trimonoecious
(Monoecopolygamus), yang berarti dalam satu pohon terdapat
bunga jantan, bunga betina dan bunga hermaprodit. Bunga
kemiri ini tersusun dalam satu rangkaian bunga majemuk
(Infloresensia).

Bunga mekar tidak bersamaan, bunga betina lebih
dahulu mekar baru kemudian bunga jantan dan hermaprotis.
Kelompok bunga berwarna hijau sampai kekuningan. Putik
berwarna kuning muda setelah dua hari penyerbukan
berubah menjadi kuning kecoklatan. Tangkai sari berwarna
putih kekuningan, sementara kepala sari kuning cerah (Ajijah
et al., 2009). Menurut Ajijah et al. (2009) mahkota bunga
berwarna merah muda keunguan sementara dalam Vossen
dan Umali (2002) menyatakan disamping berwarna merah
muda, ada yang juga berwarna putih kekuningan.

100




ELNA KARMAWATI, | KETUT ARDANA, H.T. LUNTUNGAN, dan [.N.A. WICAKSONO

d. Buah dan Biji

Buah berbentuk kotak bulat atau membulat, diameter
sekitar 6 ¢m, berongga 3 dengan 3 biji di dalamnya. Biji
berbentuk bulat telur berwarna putih yang berubah menjadi
kecoklatan apabila telah matang. Masaknya buah tidak
bersamaan waktunya sehingga pada saat panen diperiukan
seleksi terhadap buah-buah yang masak.

Perbanyakan Tanaman

Hasil pengamatan yang dilakukan di daerah Majalengka
tumbuhan kemiri sunan diperbanyak melalui biji. Buah yang
cukup tua dan sehat dipanen kemudian dikering anginkan
beberapa hari. Biji kemiri sunan termasuk biji ortodoks yang
tidak dapat disimpan lama. Biji yang bhaik dapat diketahui
dengan cara merendamnya kedalam air. Biji yang kurang
baik biasanya akan mengapung sedang biji yang baik akan
tenggelam. Biji dapat langsung dikecambahkan dalam
kantong plastik (polibag) dan persentase perkecambahannya
dapat mencapai 90%. Biji dapat juga disemaikan dalam
bedengan dipindahkan ke dalam polibag. Pertumbuhan bibit
sangat cepat dalam waktu 3-4 bulan tingginya dapat mencapai
60-70 cm.

BUDIDAYA KEMIRI SUNAN

Persemaian dan Pembihitan

Penanaman kemiri dapat dilakukan dengan cara
disemaikan lebih dahulu baru dipindahkan ke pembibitan.
Untuk persemaian yang ideal lebar 100 cm dan panjang 3 cm,
dengantinggi bedengan 20-30 c¢m. Hal ini akan mempermudah
penyiangan, pemindahan, dan pemberantasan hama dan
penyakit. Sebaiknya bedengan persemaian dilapisi dengan
pasir dan di atasnya dilapisi dengan cocopit (serbuk sabut
kelapa) secukupnya. Agar pengaturan kelembaban baik,
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tidak lekas kering terkena sinar matahari dibuatkan naungan
dari alang-alang atau anyaman kelapa. Cara penyemaian
benih dapat dilakukan dengan membenamkan benih secara
vertikal sedalam 1,5-2,0 cm dengan jarak 10 x 10 cm. Benih
yang bermutu baik akan tumbuh berkisar antara 10-15 hari.
Setelah benih berkecambah dengan berangkatnya keping biji,
benih yang terseleksi dipindahkan ke polibag berukuran 15
x 20 cm yang diberi campuran tanah dengan pupuk kandang
atau kompos 1 : 1. Penempatan polibag dalam pembibitan
tidak perlu diberi jarak sampai umur 2 bulan. Setelah adanya
seleksi pertama berumur 2 bulan naungan yang ada mulai
dikurangi agar sinar matahari dapat masuk ke pertanaman.
Untuk menjamin kebutuhan air, lokasi pembibitan sebaiknya
tidak jauh dari sumber air. Selama di pembibitan tanaman
disiram 2 hari sekali dan setiap 2 minggu diberi pestisida
sebagal tindakan preventif dengan dosis 2 cc/| air.

Persiapan Lahan

Untuk penanaman kemiri dalam skala luas perlu
dipersiapkan kondisi lahan yang menunjang pertumbuhan
tanaman kemiri. Pertama, harus diperhatikan adalah
pembangunan jalan kebun yang menunjang operasional
penanaman. Kedua, drainase harus baik dengan ukuran yang
cukup besar (dalam 1 m dan lebar 1,5 m tergantung dari
kemiringan tanah). Ketiga, sarana dan prasarana (gorong-
gorong, jembatan, gudang, perumahan, kendaraan, alat
berat, alat pemotong kayu, dan lain-lain). Pembukaan tanah
sebaiknya menghindari penggunaan alat berat, kecuali
untuk pembuatan jalan, perumahan dan gudang. Setelah
tiga tahapan persiapan di atas dikerjakan, pengolahan
lahan mulai dipersiapkan dengan melakukan penebangan
pohon, penebangan semak belukar, pembersihan sisa-sisa
tumbuhan/batu, Khusus untuk barisan penanaman kemiri
dapat dilakukan secara mekanis dengan menggunakan ajir
yang berfungsi sebagai lubang tanaman. Pengolahan tanah ini
nantinya berfungsi menggemburkan tanah, meratakan yang
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bergelombang sekalian memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah. Setelah pengolahan tanah selesai diolah, pemasangan
ajir dilakukan B8 x B x 8 meter (segitiga) agar keberadaan
bibit tanaman menempati tata ruang secara teratur sehingga
persaingan ketersediaan unsur hara, air dan matahari merata/
terdistribusi dengan baik. Lubang tanam dibuat menempati
ajir dengan ukuran 60 x 60 x 60 cm. Tanah galian dibagi atas
2 bagian yaitu bagian atas disebelah utara lubang dan bagian
bawah diletakkan di sebelah selatan.

Penanaman

Penanaman dapat dilakukan setelah lubang tanam yang
dibuat dibiarkan 2-3 minggu, diperhitungkan agar jadwal
penanaman bibit dapat dimulai sewaktu memasuki musim
penghujan dimana umur bibit 4-6 bulan. Sebelum tanaman
dimasukkan dalam lubang tanah bagian atas, disebelah
utara lubang dimasukkan terlebih dahulu kemudian diberi
pupuk kandang 2 kg per lubang dan pupuk buatan 20 g Urea.
Pada akhir penanaman lubang ditutup dengan tanah bagian
bawah dan dipadatkan. Kalau penanaman pada permulaan
musim penghujan sebaiknya permukaan |lubang ditinggikan
untuk menghindari genangan air yang dapat menyebabkan
memburuknya aerasi tanaman. Setelah bibit ditanam
dengan membuatn irisan pada ujung polybag plastik dapat
dikeluarkan.

Penyiangan

Dalam budidaya tanaman, rancang bangun kebun
menentukan pertumbuhan gulma, seperti: penanaman dalam
barisan jarak tanam yang lebar, monokultur, polikultur,
pemupukan, pengairan, penggunaan alat berat dan
sebagainya. Masalah gulma bersifat tetap karena adanya
persaingan, sedang masalah hama dan penyakit intensitasnya
terbatas pada waktu tertentu. Kemiri sunan yang ditanam
dengan jarak 8 x 8 x 8 m (segitiga) akan memberikan peluang
tumbuhnya gulma diantara tanaman sampai umur 5 tahun.
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Lahan yang sudah diolah belum tentu bebas gulma, kadang-
kadang pengolahan dapat menyebabkan gulma terutama
bagian vegetatif yang terpotong-potong karena pengolahan.
Ada juga yang menyebar melalui biji.

Pada tanaman kemiri yang baru ditanam dan masih muda
belum cukup bersaing dengan gulma sehingga akan tumbuh
kerdil dan lama baru berbunga/buah. Setelah tanaman ditam
diperlukan penyiapan 2 bulan dan selanjutnya setiap 3 bulan
agar bebas dari gulma. Setalah tanaman kemiri berumur 5§
tahun baru mampu menekan pertumbuhan alang-alang
sebesar 62% (Poeseglove, 1981). Penyiangan gulma bertujuan
agar lahan bebas gulma, sehingga tanaman kemiri dapat
menyerap unsur hara dan tumbuh dengan baik. Pengendalian
gulma disekitar tanaman dapat dilakukan baik secara manual/
mekanis maupun secara kimia.

Pemupukan

Pemberian pupuk pada dasarnya untuk menambah
ketersediaan unsur hara bagai tanaman. Mengenai dosis
dan jenis pupuk tergantung dari umur tanaman dan jenis
tanah. Belum ada rekomendasi khusus untuk spesies A.
trisperma. Pemupukan yang disarankan pada tanaman muda
untuk pemeliharaan tanaman adalah pupuk organik dan
pupuk buatan. Untuk mengurangi pemakaian pupuk buatan
dianjurkan menanam pupuk hijau yang ringan dan berfungsi
sebagai penutup tanah. Dosis pemupukan untuk tanaman
dewasa dapat memakai dosis untuk kemirl A. mollucana,
setipa tahun NPK 3 kg yang diberikan 2 kali. Untuk tanaman
muda tahun pertama dosis % tahun ke 2% dan tahun ke tiga
dosis sekitar % dosis tanaman dewasa selanjutnya tahun ke
empat dan seterusnya dosis penuh.

Hama dan Penyakit

Hasil pengamatan hama dan penyakit pada beberapa
populasi kemiri sunan belum terlihat adanya intensitas
serangan yang berarti. Beberapa informasi yang berasal dari
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Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan pada tanaman kemiri
spesies A. Molluccana, hama yang menyerang daun antara
lain: Tungau, moluska, dan penggerek daun. Sedangkan hama
yang menyerang batang yaitu hama penggerek. Hama yang
menyerang akar kemiri terdiri dari golongan rayap. Sedangkan
hama yang menyerang buah/biji, yaitu larva Dacus sp dan
kumbang penggerek buah. Terdapat pula beberapa penyakit,
diantaranya: hawar daun cendawan, penyakit antraknosa, dan
penyakit gugur buah muda (Ditjenbun, 2008).

PENGOLAHAN KEMIRI SUNAN

Minyak Kasar Kemiri Sunan (MKKS)

Biji kemiri sunan terdiri atas sabut (husk), kulit biji
(cangkang), dan inti biji (kernel). Kadar minyak pada kernel
kemiri sunan mencapai >50%. Vassen dan Umali, (2001)
dalam Anonim (2009) menyatakan bahwa kandungan minyak
pada inti dari buah kemiri sunan mencapai 56%.

Untuk mendapatkan minyak kasar kemiri sunan, kernel
biji harus diperah terlebih dahulu, setelah itu baru diekstraksi.
Pranowo (2009) menyatakan bahwa pembuatan minyak kasar
dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu:

1) Biji kemiri sunan dikeringkan sampai dengan kadar air 7%
kemudian langsung dipres dengan alat pengepres,

2) Biji kemiri sunan dikupas terlebih dahulu kemudian daging
buah/kernelnya dikeringkan sampai dengan kadar air 7%
baru dilakukan pengepresan.

Berdasarkan hasil penelitian Pranowo (2009), cara
pengolahan kedua menghasilkan volume minyak kasar lebih
banyak dengan kualitas lebih baik dibandingkan dengan cara
pertama. Hasil analisis karakteristik MKKS hasil pengepresan
manual disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis MKKS Berdasarkan Pengepresan
Manual

Keterangan : diukur pada suhu ruangan, biji kemiri berasal
dari Majalengka

Biodiesel Kemiri Sunan

Minyak kasar kemiri sunan dari hasil pengepresan,
sebelum diproses menjadi biodiesel disaring terlebih dahulu
sehingga diperoleh MKKS berwarna kuning jernih. Minyak
tersebut dianalisis di laboratorium untuk mengetahui nilai
asam lemak bebas (ALB). MKKS dengan nilai ALB>3,0 diproses
dengan metode pengolahan transesterifikasi dua tahap
(Metode 1) (Gambar 1), sedangkan MKKS dengan nilai ALB
<3,0 diproses dengan metode transesterifikasi satu tahap
(Metode2) (Cambar 2). Ikhtisar pembuatan biodiesel kemiri
sunan disajikan pada Tabel 2. Pranowo (2009) menjelaskan
mengenai uraian masing-masing metode transesterifikasi,
yaitu:

Metode 1.

Proses transesterifikasi dilakukan di tangki reaktor |
dengan menggunakan methanol (metanalisis) dan katalis
KOH. Setelah pemanasan minyak kemiri sunan mencapai
suhu 50°C dilakukan tansesterifikasi tahap pertama dengan
menggunakan metanol dan KOH sebanyak 80% sampai
suhu 55°C. Selanjutnya dilakukan pemisahan gliserol tahap
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pertama dari tangki reaktor |. Setelah gliserol dikeluarkan,
minyak (methyl ester) dipanaskan kembali sampai dengan
suhu 60°C dan dilakukan transesterifikasi tahap kedua dengan
menambahkan 20% metanol dan KOH sampai suhu 65°C.
Selanjutnya dilakukan pengendapan dan pemisahan gliserol
tahap kedua. Minyak yang terpisah dari gliserol dipompa
ke tangki reaktor |l kemudian dilakukan pencucian 3 kali
menggunakan air bersih sebanyak 10% dari volume minyak
pada suhu 60°C, dan pemanasan pada suhu 65°C.

Metode 2.

Proses transesterifikasi dilakukan satu kali di tangki
reaktor menggunakan metancl (metanolisis) dan katalis KOH
setelah pemanasan minyak kemiri mencapai suhu 50-55°C.
Selanjutnya, dengan menggunakan metanol dan KOH 100%
dilakukan pemisahan gliserol. Minyak yang terpisah dari
gliserol dipompa ke tangki reaktor Il kemudian dilakukan
pencucian 3 kali menggunakan air bersih sebanyak 10% dari
volume minyak pada suhu 60°C, dan pemanasan pada suhu
65°C.
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Gambar 1. Bagan alir transesterifikasi dua tahap
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Tabel 2. Ikhtisar pembuatan biodiesel kemiri sunan

Biodiesel dan gliserol yang diperoleh dari hasil
pengolahan 40 liter MMKS dengan kedua metode tersebut

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Biodiesel dan gliserol yang dihasilkan

Hasil analisis mutu biodiesel dari kemiri sunan yang
dihasilkan (Tabel 4) menunjukkan bahwa tiga parameter
kualitas tandar nasional Indonesia belum terpenuhi, yaitu
viskositas, gliserol total, dan kadar ester alkyl.
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Tabel 4. Hasil Uji Mutu Biodiesel Kemiri Sunan

ASPEK EKONOMI

Potensi produksi biji tanaman kemiri sunan umur >10
tahun dapat mencapai 250 kg biji/pohon/th, Apabila populasi
tanaman mencapai 100 pohon/ha, maka dapat dihasilkan 25
ton biji, setara dengan 9.805 liter minyak kasar kemiri sunan
ditambah 8.695 kg bungkil yang dapat digunakan sebagai
bahan briket, biogas, pupuk, dan pakan ternak (Pranowo et
al, 2009).

Mengingat biodiesel merupakan bahan substitusi solar,
maka nilai ekonomi biodiesel dari kemiri sunan dapat dinilai
dengan harga solar, yaitu yang berlaku saat ini Rp. 4.500/
liter. Dengan tingkat harga tersebut maka dengan tingkat
produktivitas 9.805 liter/ha akan menghasilkan nilai produksi
dari biodiesel saja mencapai Rp. 44.122.500/ha/th pada saat
umur tanaman >10 th.

Hasil penelitian Listiyati (2009) menunjukkan bahwa
biaya pokok produksi biodiesel kemiri sunan ditambah
keuntungan 20% mencapai Rp. 4.194,66/liter, hal ini
memperlihatkan bahwa biodiesel kemiri sunan secara
ekonomis layak sebagai substitusi solar. Nilai ekonomi kemiri
sunan dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan hasil samping

1



KEMIRI SUMAN

12

pada proses pengepresan (berupa bungkil) dan pada proses
transesterifikasi (berupa gliserol).

PROSPEK PENGEMBANCAN KEMIRI SUNAN

Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk
pengembangan dan pemanfaatan bahan bakar nabati
sebagaimana diatur dalam Instruksi Presiden No. 1 tahun 2006
dan Peraturan Presiden No.5 tahun 2006 yang menentukan
target sumbangan minyak nabati dalam memenuhi kebutuhan
energi nasional sebesar 5% pada tahun 2025 (Anonim,
2006a dan Anonim, 2006b). Pengembangan berbagai
tanaman penghasil BBN telah dilakukan, namun menghadapi
masalah, misalnya pemanfaatan minyak sawit wuntuk
biodiesel menghadapi persaingan dengan penggunaannya
sebagai bahan pangan. Sedangkan pengembangan tanaman
penghasil BBN lainnya menghadapi masalah kadar minyak dan
produktivitasnya relatif rendah. Oleh karena itu, pemanfaatan
kemiri sunan sebagai bahan biodiesel dapat dijadikan sebagai
alternatif solusi. Jika proses pengolahan minyak kemiri sunan
menjadi biodiesel dapat diperbaiki sehingga kualitasnya
memenuhi SNI, maka pengembangan tanaman kemiri sunan
cukup prospektif.
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KESAMBI (Schileichera oleosa Merr.)

USMAN DARAS", |.M. TRISAWA", dan M. SYAKIR?
'Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan

PENDAHULUAN

Tanaman kesambi (Schleichera oleosa, MERR) masuk
dalam family Sapindaceae. Beberapa synonim tanaman
kesambi adalah S. trijuga WILLD, Pistacia oleosa Lour., dan
Cussambium oleosum O.KUNTZE. Sejumlah nama daerah
untuk jenis tanaman ini, yaitu kasambi (Sunda), kosambi
(Jawa), Sambi (Madura, Bima, Sumba), Bado (Makassar), Ading

(Bugis).
Klasifikasi

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (berpembuluh)
Superdivisi . Spermatophyta (menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub-kelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Familia : Sapindaceae

Genus . Schleichera

Spesies : Schieichera oleosa (Lour.) Oken
Sinonim : Scheleichera trijuga Willd

: Cussambium olecsum Q. Kuntze
: Pistacia oleosa Lour.
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Nama Umum . Kesambi (Indonesia), Pongro (Kamboja
dan Perancis), Macassar oil tree , Ceylon
oak, honey tree, lac tree (Inggris)

Nama Daerah . Kusambi (Melayu), Kasambi (Sunda),
Kesambi (NTT)

Kesambi memerlukan curah hujan 750-2500 mm/tahun
dan musim kering, temperatur 35-47,5°C. Di Jawa, kesambi
tumbuh di dataran rendah tetapi ditemukan juga di ketinggian
900-1200 m dpl. Kesambi dapat tumbuh di daerah yang
kering, hutan campuran, di savanna hanya tumbuh beberapa
tanaman saja. Di Jawa, kesambi tumbuh di hutan Jati.

Tanaman kesambi tumbuh secara alami di perbukitan
Gn. Himalaya, bagian barat Deccan sampai Sri Langka dan
Indochina. Kemudian dimasukan ke Malaysia dan Indonesia
(Jawa, Bali, Sulawesi, Maluku, dan Seram). Tanaman kesambi
berupa pohon dengan tinggi dapat mencapai 40 m dengan
diameter batang 60-175 cm. Di Indonesia dapat ditemukan
pada ketinggian nol sampai 1.000 m diatas permukaan laut
(dpl), tetapi pada umumnya tanaman kesambi ditemukan
pada ketinggian <600m dpl.

Hampir semuabagian tanaman kesambi memiliki manfaat
yang penting, sehingga dikenal sebagai tanaman multiguna.
Kayunya dengan struktur padat, rapat, dan sangat keras,
sehingga lebih berat dari kayu besi. Tanaman yang cukup tua,
warna kayunya berubah dari merah muda menjadi kelabu.
Karena ciri kayunya yang kuat, kenyal dan tahan terhadap
perubahan kelembaban, maka dahulu banyak digunakan
orang untuk pembuatan jangkar dan dasar perahu. Selain itu,
kesambi digunakan untuk kayu bakar dan pembuatan arang.
Buah kesambi digemari oleh manusia, binatang, dan burung.
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DESKRIPSI UMUM

Di Indonesia ditemukan 2 jenis kesambi, yaitu kesambi
kerikil dan kesambi kerbau. Perbedaannya terletak pada daun
dan kulit batang. Jenis kesambi kerikil mempunyai daun lebih
kecil dan memanjang, percabangan tidak teratur, dan kulit
kayu yang tipis. Sedangkan jenis kesambi kerbau memiliki
daun melebar pada bagian ujung, dan kulit kayu lebih tebal,
percabangan teratur dan tegak lurus ke atas.

Salah satu tanaman indikator pertumbuhan kesambi
adalah jati. Pada daerah-daerah yang ditumbuhi jati secara
liar biasanya diikuti pertumbuhan kesambi. Artinya dimana
ada tanaman jati tumbuh liar, biasanya tanaman kesambi
juga dapat tumbuh dengan baik. Di Jawa, tanaman kesambi
digunakan sebagai tanaman sekat (tahan api) dalam hutan
tamanan jati.

Kulit kayu kesambi dapat digunakan sebagai penyamak
kulit, karena mengandung 6,1-14,3% zat penyamak. Dahulu
orang Bali dan Madura menggunakan kulit kesambi untuk
obat kulit yang baik, terutama penyakit kudis dan penyakit
kulit lainnya. Inang kutu lak tanaman kesambi berguna
untuk tempat hidup serangga kutu lak, yang menghisap zat
(cair) makanan yang terdapat pada bagian bawah kulit kayu.
Diantara beberapa jenis tanaman yang dapat menjadi inang
kutu lak, maka kulit kayu adalah yang paling disenangi.

Daun kesambi yang masih muda baik untuk bahan sayur,
bahkan dapat dimakan mentah sebagai lalapan, walaupun
rasanya agak sepat. Di Sulawesi Selatan, daun kering dari
tanaman kesambi dapat dibakar dan asapnya digunakan untuk
pengobatan (pengasapan) penyakit kudis dan gatal-gatal.

Buah yang masih hijau dapat dimakan dan diolah sebagai
asinan. Buah yang sudah masak berwarna kuning atau
kemerah-merahan dapat dijadikan buah meja dengan ciri rasa
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asam kemanis-manisan. Buah kesambi yang sudah masak
sangat digemari oleh monyet dan burung, termasuk anak-
anak.

Biji kesambi dilapisi (diselimuti) oleh kulit berwarna coklat,
dengan bentuk bulat memanjang, ukuran 6-14 mm, mudah
pecah, dan daging bijinya mengandung 70% minyak, sebagai
bahan pembuatan minyak gosok. Minyak tersebut sangat
baik untuk mengobati penyakit dalam, kudis dan luka-luka,
Biodisel, biji kesambi dapat diolah menjadi minyak pelumas,
pembuatan lilin, industri batik, dan bahan pembuatan sabun.
Pada zaman duhulu, minyak kesambi terkenal pada kalangan
tentara Kraton Yogyakarta sebagai minyak gosok badan, dan
disebut minyak Makassar. Minyak ini dibawa oleh tentara raja
Gowa yang membantu kraton, yang kemudian dikenal dengan
nama minyak nileo. Minyak biji kesambi dapat pula diolah
menjadi salep dan industri obat-obatan lainnya. Selain minyak
kesambi, biasanya diberi tambahan ramuan pengharum untuk
dijadikan minyak gosok badan. Sangat berkhasiat untuk
pengobatan penyakit punggung dan dada bagi penderita
batuk. Apabila digunakan untuk minyak rambut maka dapat
merangsang pertumbuhan rambut atau obar anti botak. Oleh
karena itu, penelitian kearah pemanfaatan kesambi sebagai
tanaman obat menjadi sangat penting.

Kesambi termasuk tanaman yang relatif toleran terhadap
tanaman lainnya. Contohnya, dimana ada pertumbuhan jati
secara alami (liar), maka pasti terdapat tanaman kesambi yang
dapat tumbuh dengan baik. Selain toleran terhadap sesama
pepohonan, kesambi dapat berasosiasi dengan tanaman
hortikultura seperti jagung dan kacang-kacangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bungkil/kulit biji kesambi
sangat cocok dimanfaatkan untuk pupuk tanaman jagung.
Dengan demikian pemanfaatan ruang sekitar tanaman
kesambi dapat dimamfaatkan untuk tanaman pangan dan
obat-obatan. Begitu banyak kegunaan pohon kesambi
tersebut, menunjukkan bahwa pohon kesambi sangat penting
dan perlu dikembangkan melalui budidaya tanaman.
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Kawasan hutan produksi yang tidak produktif dan lahan
kritis di luar kawasan hutan dapat ditanami kesambi. Tanaman
ini mudah tumbuh, tahan kekeringan dan bahkan panas api,
rindang dan bertunas banyak sepanjang tahun. Manfaat dan
kegunaan pohon ini akan dapat menjadi sumber kehidupan
masyarakat dan sumber pandapatan bagi suatu daerah.
Usahatani lain yang dapat dikembangkan dengan tanaman
kesambi adalah sebagai inang untuk pemeliharaan serangga
kutu lak, yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Pada umur
5-6 tahun, tanaman kesambi sudah dapat ditulari kutu lak.
Kutu lak adalah kutu penghasil lak. Lak berguna antara lain
sebagai bahan isolasi listrik, plitur, pernis, perekat, piringan
hitam, tinta cetak, bahan pewarna (edible dye), ampelas, semir,
industri kosmetik, farmasi, dan cat serta berbagai manfaat
lainnya. Produsen utama lak di dunia adalah India, sebagal
sumber devisa negara yang banyak menarik dollar. Kutu lak
dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Di Indonesia prioritas tumbuhan inang yang digunakan
untuk budidaya kutu lak adalah kesambi, karena kesambi
merupakan pohon inang yang baik. Namun, tidak semua
daerah pohon kesambi digunakan sebagai pohon inang,
karena kondisi iklim turut menentukan keberhasilan dalam
pengembangan kutu lak. Oleh karena itu, dalam budidaya
kutu lak, pohon kesambi merupakan komoditas spesifik
lokasi seperti NTT, NTB dan Jawa Timur.

BUDIDAYA TANAMAN

Umumnya diperbanyak dengan secara generatif dengan
biji dan vegetatif dengan tunas akar (setek akar). Biji kosambi
merupakan biji orthodox, biji dapat disimpan hingga 1 tahun
bila disimpan dalam karung goni atau dapat disimpan sampai
dua tahun pada tempat tertutup. Berat 1000 biji adalah 500-
700 gram. Budidaya dengan langsung menanam biji pada
media tanah yang sudah diolah. Tunas akar dilakukan dengan
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memotong akar dan menanamnya di pembibitan hingga 1
tahun sehingga diameter batang mencapai 1 cm. Penanaman
dilapangan dilakukan dengan mempersiapkan lubang dengan
kedalaman 30 ¢cm dan lebar 30 ecm. Diperlukan pengendalian
gulma dan perlindungan dari ganguan dari ternak.

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Serangga yang berasosiasi pada tanaman kesambi
(Schleichera oleosa) terutama yang berstatus sebagai perusak
(hama) belum banyak diteliti, sehingga informasi tentang
Jenis, ekobiologi, dan potensi merusak pada tanaman tersebut
sangat terbatas. Informasi yang banyak diungkap adalah
serangga yang berguna, khususnya kutu lak Laccifer lacca
(Homoptera: Kerridae) yang memiliki nilai ekonomi tinggi
karena menghasilkan lak. Bahkan di India, menurut Bachli
(2009) menjadi sumber pendapatan negara yang cukup tinggi.
Lak dapat diolah menjadi bahan industri seperti bahan isolasi
listrik, piringan hitam, tinta, ampelas, semir, kapsul obat,
pelitur, dan cat.

Informasi tentang hama tanaman kesambi perlu
diteliti lebih lanjut. Hal ini menjadi sangat penting ketika
tanaman kesambi dibudidayakan dan dikembangkan secara
komersial. Pengetahuan tentang ekobiologi hama akan
menjadi dasar dalam pengelolaan hama, sehingga keputusan
pengendaliannya menjadi tepat.

Serangan hama dapat terjadi mulai di pembibitan sampai
tanaman di lapangan dan di tempat penyimpanan hasil.
Hanum dan Maesen (1997) melaporkan bahwa hama pada
tanaman kesambi di antaranya adalah beberapa defoliator,
penggerek, dan pengisap. Biji tanaman kesambi diserang
oleh kepik Serinetha augur (Hemiptera: Coreidae). Kalshoven
(1981) mengatakan bahwa hama pada tanaman kesambi
muda yang perlu diwaspadai kehadirannya adalah penggerek
ranting atau cabang yaitu Xyleborus sp. Serangan penggerek
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akan mengganggu pertumbuhan tanaman, bahkan mematikan
bagian tanaman yang diserang.

Serangga yang berpotensi merusak perlu dikendalikan
populasinya dalam batas keseimbangan vyang tidak
mengganggu pertumbuhan tanaman, sedangkan bagi
serangga yang berguna seperti musuh alami (parasitoid,
predator), penyerbuk, dan L. lacca dikelola keberadaannya
dalam ekosistem yang mendukung kehidupannya. Metcalf dan
Luckmann (1982) mengatakan bahwa konsepsi pengelolaan
hama menghendaki pendekatan yang toleran terhadap hama.
Perlu dipahami bahwa tidak semua hama adalah buruk, dan
tidak semua kerusakan oleh hama tidak dapat ditoleransi.

Serangga Perusak
Xyleborus spp. (Coleoptera: Scolytidae)

Serangga ini dikenal sebagai penggerek cabang.
Dari marga Xyleborus, terdapat dua jenis yang menyerang
tanaman kesambi vaitu X. fornicatus dan X. marigorus.
Kedua jenis serangga tersebut menggerek cabang tanaman
muda. Selain pada ranaman kesambi, larva X. fornicatus yang
memiliki panjang tubuh 2-3 mm dijumpai juga menyerang
tanaman sonokeling dan cengkeh, sedangkan X. morigorus
yang memiliki ukuran panjang tubuh yang lebih kecil (1,5
mm) dijumpai juga menyerang tanaman mahoni, jati, dan
kemalandingan (Kalshoven, 1981; Ditjenbun, 1983; S5oetedjo,
1989; Pracaya, 1995).

Biologi dan perilaku Xyleborus spp. yang diungkap
dalam tulisan ini, mengacu pada X. formicatuso yang memiliki
kemiripan yang diketahui menyerang tanaman teh (Ditjenbun,
1983). Tubuh kumbang berwarna hitam ditumbuhi dengan
rambut-rambut pendek. Kepala terdapat di bawah pronotum
dengan antena berbentuk seperti alat pemukul gong.
Kumbang jantan tidak mempunyai sayap belakang sehingga
tidak dapat terbang. Ukuran tubuh kumbang jantan sedikit
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lebih kecil dibandingkan dengan betina. Pada bagian kepala
kumbang betina terdapat dua buah kantong yang berfungsi
untuk menampung spora cendawan.

Perkembangan hidup Xyleborus spp. mulai dari telur,
larva, pupa, dan imago. Stadia telur rata-rata berlangsung 7
hari, larva dan pupa 15 dan 8 hari, dan imago dapat hidup
selama 15 hari. Serangga ini hidup dalam lubang gerekan dan
memelihara cendawan untuk makanan larva maupun imago.
Cendawan disebarkan oleh imago betina saat menggerek
yang menyebabkan jaringan di sekeliling cabang terserang
berwarna ungu. Hama ini dianggap sebagai hama sekunder
dan biasanya menyerang tanaman yang lemah sehingga
mempercepat proses kematian cabang tanaman. Cabang
mudah patah, persentase kematian tunas yang baru tumbuh
menjadi tinggi, daun-daun dan ranting mulai mengering dan
cabang kemudian mati.

Cejala serangan pada tanaman yaitu adanya lobang
gerekan berukuran kurang lebih 1 mm pada permukaan kulit
batang. Pada cabang terserang jika dibelah akan terlihat
lobang gerekan yang tidak teratur, terkadang membentuk
lingkaran. Diamater lobang gerekan kurang lebih 2 mm.

Pengendalian Xyleborus spp. dapat dilakukan dengan
memelihara kesuburan tanaman melalui pemupukan yang
seimbang dan cukup, penyiangan dan penggemburan tanah.
Tanaman yang subur dengan batang yang lebih berair, tidak
dipilih oleh imago untuk peletakan telur dan cendawan. Jika
tingkat serangan sangat tinggi, maka cara pengendalian
terakhir yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
insektisida baik melalui penyemprotan cabang terserang,
injeksi pada batang, maupun penaburan insektisida butiran
di tanah. Fungisida dapat digunakan untuk mengendalikan
cendawan yang merupakan makanan serangga tersebut,
sehingga serangga akan mati kelaparan.
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Serinetha Augur Fabr. (Hemiptera: Coreidae)

Dikenal sebagai kepik pengisap biji kesambi (Hanum
dan Maesen, 1997). Serangga dari sub ordo Heteroptera ini
memiliki kemiripan kromosom dengan Cletus bipunctatus
(Kaur et al.,, 2006). Menurut Schuh dan Slater (1995), ciri
pada sub famili Serinethinae ini tubuh berukuran relatif
besar, memanjang dan berwarna cerah, memiliki garis lateral
pronotum yang jelas, metapleuron tidak ada atau tidak jelas.
Serangga yang terganggu akan mengeluarkan cairan dengan
bau yang khas.

Perkembangan serangga mulai dari telur, nimfa, dan
imago. Nimfa dan imago merusak dengan cara mengisap
cairan dari bagian tanaman yang diserang. Buah/biji yang
diisiap biasanya akan menunjukkan gejala bercak, hampa,
kering, dan kemudian gugur. Pada famili Coreidae, seperti
kepik pengisap buah lada Dasynus piperis, imago aktif makan
pada pagi dan sore hari karena tidak menyukai sinar matahari
langsung. Perilaku ini juga terjadi saat peletakan telur yang

lebih menyukai tempat yang rimbun dan agak gelap. Telur
biasanya diletakkan secara berkelompok.

Melakukan pemantauan atau pengamatan secara
rutin/berjadwal merupakan langkah awal menuju tindakan
pengendalian. Kegiatan ini untuk memantau kehadiran
hama terutama saat musim buah. Tindakan pengendalian
awal sudah dapat dilakukan sehingga mencegah terjadinya
peningkatan serangan. Meskipun belum diperoleh informasi
tentang musuh alami S. augur, biasanya telur dari serangga
famili Coreidae diparasitisasi oleh parasitoid, misalnya dari
famili Eupelmidae. Pemanfaatan parasitoid dalam pengendaian
hama sangat menguntungkan karena populasi hama dijaga
dalam batas keseimbangannya oleh faktor pembatas tersebut,
sehingga stabilitas ekosistem lebih terjaga.
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Serangga Berguna
Laccifer lacca (Kerr.) (Homoptera: Kerridae)

Serangga ini lebih dipandang sebagai serangga yang
menguntungkan dibandingkan sebagai serangga yang
mengganggu tanaman kesambi, karena mempunyai nilai
komersial yang tinggi. Dikenal sebagai serangga sisik lak
yang membentuk kerak setebal 6-13 mm pada dahan-dahan
tumbuhan inang. Kerak yang digerus akan menghasilkan “biji-
biji lak" untuk dilelehkan dan dikeringkan menjadi lembaran-
lembaran atau lempengen-lempengan yang kemudian
diproses menjadi sirlak dan bahan industri lainnya. Kira-kira
4 Juta pon materi ini dipanen tiap tahun. Selain pada tanaman
kesambi, inang lain adalah pohon karet, ficus, beringin, dan
tanaman-tanaman lainnya di Srilanka, Taiwan, India, Vietnam
dan Kepulauan Filipina. (Borror et al. 1989)

Serangga L. lacca termasuk ke dalam sub ordo
Sternorrhyncha. Sungut biasanya panjang dan berbentuk
benang, probosis bila ada timbul di antara koksa depan dan
serangga seringkali tidak aktif, Tubuh betina tertutup dengan
eksudat yang banyak atau lak dan kadang-kadang sangat
banyak, sehingga cabang-cabang diliputi dengan lak. Betina
tidak bersayap dan seringkali tidak bertungkai, seperti sisik,
atau seperti lundi dan tertutup eksudat, sedangkan jantan
hanya mempunyai satu pasang sayap dan tanpa probosis
(super famili Coccoidea).

Pada famili Kerridae terdapat sebuah duri dorsal yang
besar dekat abdomen, spirakel-spirakel anterior lebih besar
daripada posterior, spirakel abdomen tidak ada. Kebanyakan
anggota-anggota dari famili ini penyebarannya adalah daerah
tropika atau sub tropika

Menurut Kalshoven (1981) L. lacca dimasukkan ke
Indonesia dari India pada tahun 1936 dan diperbanyak di
Bogor pada tanaman kacang hiris, Acacia farnesiana, A.
Villosa, waringin, Pithecolobium, dan beberapa tanaman
kehutanan.
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Penyakit Tanaman Kesambi

Tanaman kesambi belum dibudidayakan secara
intensif di Indonesia, saat ini pemanfaatan kesambi masih
mengambil dari hutan saja. Kondisi di hutan masih alami dan
keseimbangan ekosistem masih baik, sehingga permasalahan
penyakit belum banyak dilaporkan dan diteliti. Beberapa
penyakit yang sudah merupakan problem pada pertanaman
kesambi di India adalah Hawar pada batang dan daun di
pembibitan, busuk kuning bergabus, busuk putih spons,
dan busuk putih fiber. Patogen umumnya dari kelompok
Basidiomycetes dari famili Polyporaceae, Genus Rosellinia,
Polyporus, Daedalea, Hexagonia, dan Irpex. Kerusakan akibat
penyakit belum banyak dilaporkan, namun apabila tanaman
terserang berat, efeknya sangat merugikan, karena mutu
kayu akan rendah karena terjadi perubahan struktur kayu dan
tanaman mudah roboh atau patah.

Tabel 1. Tipe umum kerusakan kayu kesambi akibat pategen

Hawar batang (Stem blight)

Cejala yang nampak adalah hawar berwarna kecoklatan
pada batang dan daun di pembibitan atau tanaman muda,
pada serangan berat tanaman layu dan mati. Patogen penyakit
ini adalah (Rosellinia bunodes).
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Penyakit Busuk kering

Gejala pada tanaman menimbulkan efek yang berbeda-
beda tergantung Paltogen yang menyerang, yaitu kayu
menjadi bergabus, fiker atau pun membentuk struktur sperti
spons (busa). Patogen penyakit ini berbeda-beda tergantung
warna kayu yang terserang. Bila berwarna kuning bergabus
penyakitnya disebut yellow cork rot patogennya adalah
Polyporus weberianus, bila berwarna putih dan berspons
disebut white Spongy rot patogennya adalah Daedalea
flavida dan Hexagonia apiaria. Bila berwarna putih dan
batang berubah struktur menjadi fiber disebut white fibrous
rot dan ptogennya frpex flavus). Tubuh buah pathogen akan
terbentuk pada saat kondis| optimum yaitu dimusim hujan.
Perbedaan warna kuning, putih atay coklat disebabkan olh
massa miselia fungi yang tumbuh disekitar bagian tanaman
yang terserang.

Kayu berubah struktur menjadi fiber berwarna putih
karena sejumlah selulosa lambat terbentuk dan kehilangan
lignin akibat oksidasi, sehingga warnanya berubah memucat
dan memutih. Kayu berubah struktur menjadi busuk coklat
karena karbohidrat hilang, dan lignin teroksidasi, tekstur
tidak membentuk fiber karena selulose diuraikan lagi.

Pengendalian

Pengendalian harus dilakukan secara terpadu dan
mengutamakan tindakan preventif, karena untuk tanaman
berkayu (tahunan), apabila gejala penyakit sudah terlihat
maka dapat dipastikan tanaman sudah terserang berat,
sulit dikendalikan dan tinggal menunggu wakty untuk mati.
Adapun tahapannya sebagai berikur:

1. Pemilihan sumber bibit yang sehat dan bebas penyakit
merupakan syarat mutlak agar tanaman dapat tumbuh
dan berproduksi.

2. Pembibitan menggunakan tanah yang berasal dari bukaan
baru yang bebas penyakit, bukan dari areal perkebunan
kesambi,
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3. Perlakuan benih sebelum tanaman dengan agens hayati
atau fungisida.

4. Menjaga kebersihan dan kelembaban areal pembibitan
dan penanaman, dan perawatan drainase.

5. Penyiraman dilakukan sesuai kebutuhan, jangan terlalu
basah.

6. Penyemprotan fungisida secara rutin, setiap 2-3 minggu
sekali.

7. Pemusnahan bagian tanaman yang sakit.
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NYAMPLUNG (Calophyllum inophyllum Linn.)

LABA UDARNO dan BAMBANG EKA TJAHJANA
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri

PENDAHULUAN

Tanaman  Nyamplung (Calophyllum  inophyllum
Linn.) mempunyai nama yang berbeda pada setiap daerah
seperti Inggris (Alexandrian laureh, di Jawa (Nyamplung),
Sunda (Nyamplung), Madura (Nyamplong atau Camplong),
Minangkabau (Punaga), Dayak (Kanaga atau Panaga), Bali
(Punaga), Bima (mantau), Alor (Pantar), Ternate (Fitako) dan
masih banyak nama lain diberbagal daerah. (Heyne, 1950).
Tanaman ini merupakan tanaman industri yang cukup baik
untuk dikembangkan, tanaman ini termasuk dalam famili
Guttiferae yang dapat tumbuh dengan baik, dan biasa banyak
dijumpai disepanjang tepian pantai, tetapi tanaman ini dapat
juga tumbuh pada tempat yang berada pada ketinggian 100
sampai 350 m dpl. Di Jawa tanaman ini tumbuh liar, tinggi
tanaman dapat mencapai 20 m dan mempunyai diameter
batang 1.50 m. Dengan batang yang sangat pendek, bercabang
rendah dekat permukaan tanah, tumbuh berkelompaok.

Kayunya agak ringan hingga sedang dan lembut, tetapi
padat agak halus, berurat kusut, hingga tidak dapat dibelah.
Kayu nyamplung mempunyai dua warna, yakni kelabu atau
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semu kuning dan merah bata mempunyai urat yang lebih
halus dan seratnya juga lebih lurus. Sering digunakan sebagai
papan, peti dan daun meja, pembuatan kapal, bejana, perabot
rumah, bantalan kerta api dan sebagainya. Daun nyamplung
yang direndam satu malam mempunyai khasiat menyejukkan
sehinggadapatdigunakan untuk mencuci matayang meradang
(Heyne, 1950). Buahnya berbentuk bulat seperti peluru dengan
bagian ujung meruncing, berwarna hijau terusi, pada saat tua
warnanya menjadi kekuningan. Kulit biji yang tipis lambat
laun akan menjadi keriput dan mudah mengelupas. Biji yang
tersisa berupa daging buah berbentuk bulat ujung meruncing
mengandung minyak berwarna kuning, terutama jika dijemur.
Biji yang dijemur kering mengandung air 3,3% dan minyak
sebesar 71,4%. Minyak ini dapat digunakan sebagal bahan
biodesel, dengan rendemen 50% (1 liter : 2 kg biji) (Balitbang
Kehutanan, 2008).

DISKRIPSI UMUM

Nyamplung (Calophyllum inophyllum LINN) termasuk
dalam klasifikasi tumbuhan sebagai berikut

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotiledone
Bangsa . Guttiferales
Suku . Guttiferae
Cenus : Calophyllum
Spesies . Calophyilum

inophyllum LINN.

Gambar 1. Tanaman nyamplung
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Tanaman ini biasa tumbuh liar di sepanjang tepian pantai
tetapi tanaman ini dapat juga tumbuh pada tempat dengan
ketinggian 100 sampai 350 m dpl. Di Jawa tanaman ini tumbuh
liar di hutan yang menjorok ke pantai, tinggi tanaman dapat
mencapai 20 m dan mempunyai diameter batang 1,50m.
Dengan batang yang sangat pendek, bercabang rendah dekat
permukaan tanah, tumbuh berkelompok.

Bentuk daun majemuk menyirip ganjil dengan bentuk
helaidaunlanset(lanceolatus), bentuk pangkaldaunmeruncing
dengan panjang 10-12 cm, lebar 2,5-3 ¢cm dan tepi daun
rata. Tanaman ini mempunyai bunga majemuk tidak terbatas
(inflorescentia centripetala) dengan bunga mekar dari bawah
ke atas sehingga berbentuk tandan dengan tangkai bunga
tumbuh dari ujung batang. Buah nyamplung merupakan buah
tunggal berbentuk bulat bagian ujung meruncing dengan
diameter 2 cm, biji dilindungi oleh kulit biji dengan kulit
biji berwarna hijau terusi, bila telah masak berwarna coklat
(http://www.kphbanyumasbarat.perumperhutani.com,
2009). Kulit biji yang sudah tua mudah dikupas, daging buah
yang tua/kering dapat dikempa dan akan mengandung air
3,3% dan minyak nabati 71,4% yang saat ini dapat digunakan
sebagai biodesel dengan rendemen 50% (1 liter : 2 kg biji
kering), berat 1 kg buah kering setara dengan 2.400 biji.

Lingkungan Tumbuh

Tanaman nyamplung biasa banyak dijumpai di daerah
tepian sepanjang pantai yang beriklim tropik. Pada ketinggian
100 - 350 m di atas permukaan laut tanaman nyamplung juga
dapat beradaptasi tumbuh dengan baik dengan tinggi dapat
mencapai 20 meter dan berdiameter batang 1,50 m, dengan
batang yang sangat pendek, bercabang rendah dekat dengan
permukaan tanah.

Nyamplung termasuk dalam kelas Dicotyledone,
berakar tunggang dengan perakaran yang kompak. Oleh
karena itu, tanaman ini dapat digunakan sebagai pengendali
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abrasi pantai. Tanaman ini baru mulai berbuah pada umur §
- 20 tahun. Tanaman nyamplung mempunyai bentuk daun
tunggal, berseling berhadapan, bentuk helai daun bulat
memanjang bulat telur (oblongous), bentuk pangkal daun
membulat dengan panjang 10- 21 cm, lebar 6-11 c¢m dan
tepi daun rata, bertangkai 1,5-2,5 cm, berwarna hijau dengan
pertulangan menyirip, dan berakar tunggang (http://www,
kphbanyumasbarat.perumperhutani.com.2009)

Nyamplung menghasilkan bunga dan buah yang tumbuh
langsung dari kuncup dorman pada ketiak daun teratas,
Bunga nyamplung berbentuk tandan (racemes), bunga
majemuk, mahkota bentuk periuk (hypanthodium), warna
kuning keputihan, berkelamin dua dengan diameter 2-3 cm.
Berkelopak empat tidak beraturan, benang sari banyak dan
kepala putik berbentuk perisai.

Penyebaran

Tanaman nyamplung tersebar di berbagai daerah
diseluruh tepian pantai, dataran rendah yang menjorok ke
pantai dan merupakan salah satu jenis tanaman kehutanan
yang mulai dikembangkan penanamanannyadiindonesia pada
tahun 1950, dengan tujuan untuk pelindung pantai dari abrasi,
penahan angin dari laut ke darat, penahan gelombang pasang,
penahan tebing sungai dan pantai dari longsor dan penjaga
kualitas air payau. Saat ini habitatnya tersebar dari hutan di
pantai, tepi sungai, rama-rawa hingga hutan di pegunungan
(Mahfudz, 2008). Tanaman nyamplung mempunyai sebaran
yang cukup luas di dunia yaitu Madagaskar, Afrika Timur, Asia
Selatan dan Tenggara, Kepulauan Pasifik, Hindia Barat dan
Amerika Selatan. Di Indonesia tersebar mulai dari di pulau
Sumatera, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Alor,
Sulawesl, Kalimantan, Timor dan Ternate (Balitbang Kehutanan,
2008). Akan tetapi, tanaman ini belum dibudidayakan secara
luas dan masih terbatas sebagai tanaman hutan dibawah
tegakan dan tepian pantai.
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BUDIDAYA TANAMAN NYAMPLUNG
1. Penyiapan bahan tanaman

Perbanyakan secara generatif
dengan biji. Buah nyamplung
tersusun dalam tandan dengan
jumlah 8-12 biji, berbentuk
bulat dibagian ujung runcing
dengan ukuran 2 cm, berwarna
hijau trusi. Biji yang akan
digunakan untuk perbanyakan
harus sudah cukup tua dan
sehat. Biji sebelum disemaikan
harus dikupas terlebih dahulu, kemudian biji disemaikan
hingga menjadi benih selama 3 bulan.

Gambar 2. Bibit umur 3 bulan

2. Bercocok tanam

Tanaman nyamplung mempunyai percabangan yang
mendatar/rindang sehingga jarak tanam untuk tanaman ini
adalah 5 X 5m, 5 x 10 m atau 10 x 10 m. Benih berasal dari
biji, dan dapat dipindah kelapangan pada umur tiga bulan
sudah mencapai tinggi 30-40 cm dengan cara membuka
tanaman dari polibag dan dimasukkan ke dalam |ubang
tanam dengan ukuran 40 X 40 X 40 cm. Pupuk kandang yang
diberikan sebanyak 5 kg/lubang tanam. Cara pemeliharaan
tanaman nyamplung tidak memerlukan penanganan khusus.
Penyiangan dan pembumbunan dilakukan sampai tanaman
berumur dua tahun.
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3. Panen buah

Gambar 3. Buah nyamplung

Tanaman  nyamplung  mulai
berbuah pada umur 5 - 20 tahun
akan menghasilkan buah yang
banyak. Tanaman ini mempunyal
musim berbuah dua kali setiap
tahunnya. Bentuk buah nyamplung
bulat kelereng dengan ujung
meruncing, berukuran diameter
2cm,  berkulit tipis dengan
permukaan licin tangkai pendek.
Buah tua ditandai dengan warna
hijau.

Panen buah dilakukan dengan memotong tangkai buah
yang telah tua dengan galah bambu yang diberi pisau atau
dibiarkan jatuh. Buah yang telah dipetik dikeringkan dengan
cara dijemur sehingga mudah dikupas dan dapat dikempa/
diperes untuk mendapatkan minyak biodesel yang berwarna
kuning, dengan rendemen 50%. Biji yang dipanen mengandung
3,3% air dan 71,4% minyak nyamplung.

PEMANFAATAN DAN PENGOLAHAN BRIODIESEL DARI

NYAMPLUNG

Gambar 4. Tajuk nyamplung

Nyamplung merupakan tanaman
tahunan dengan tinggi dapat
mencapai 20 meter, bertajuk
rindang dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman penghijauan,
dan pelindung abrasi pantai. Kayu
dari tanaman nyamplung dapat
digunakan sebagai papan, perahu,
peti juga meja, perabot rumah dan
bantalan kereta api. Manfaat lain
dari rebusan kulit kayu brekhasiat
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sebagai pembersih untuk wanita bersalin, keputihan, kencing
berdarah dan kencing bernanah (rajasinga), reumatik dan
kudis. Bunganya dapat digunakan sebagai campuran untuk
mengharumkan minyak rambut. (Pusat Informasi Kehutanan,
2008. hpttp ://www.trubus-online.co.id, 2009 dan http://
id.wikipedia.org/wiki/Colophyllum, 2009). Biji nyamplung
yang baru dipanen langsung dijemur hingga kering, biji yang
kering mudah dikupas dan bila dipress/dikempa banyak
mengandung minyak nabati yang dapat digunakan sebagai
minyak biodesel karena mengandung air 3,3% dan minyak
71,4%, minyak ini lebih besar dari minyak jarak pagar.
Komponen yang terdapat dalam buah nyamplung antara lain:
Saponine, senyawa alkoloid, polifenol, senyawa antioksidan
dan golongan flavanoid, juga tanin.

Karakteristik Minyak Nyamplung

Minyak nyamplung tergolong minyak dengan asam
lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh yang berantal karbon
panjang, dengan kandungan utama berupaasamoleat 37,57%,
asam linoleat 26,33% dan asam stearat 19,96%, selebihnya
berupa asam miristat, asam palmitat, asam linolenat, asam
arachidat dan asam erukat (Balitbang Kehutanan, 2009).

Minyak nyamplung diperoleh melalui tahapan proses:
(1) Pengupasan biji dari kulit yang keras, (2) perajangan
hingga menjadi irisan tipis, (3) pengeringan dengan panas
matahari selama dua hari, (4) penumpukan, (5) pengukusan,
(6) pengepresan atau ekstraksi dengan pelarut organik,
(7) deguming, pemisahan getah dengan asam fosfat 1% (Pusat
Informasi Kehutanan, 2008). Karakteristik minyak nyamplung
sebelum dan sesudah deguming dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Sifat Fisika Kimia Minyak Nyamplung

Sumber : Balitbang Kehutanan (2008)

Minyak nyamplung hasil deguming dengan proses
sederhana berupa netralisasi dengan NaOH dapat menjadi
bio-karosen, sebagai alternatif pengganti minyak tanah yang
sangat bermanfaat untuk masyarakat pedesaan (www.esdm.
go.id. 2009) menyatakan bahwa minyak nyamplung memiliki
daya bakar dua kali lebih lama dibandingkan minyak tanah,
yang mana 1 ml minyak nyamplung memiliki pembakaran
11,8 menit, sedangkan 1 ml minyak tanah memiliki lama
pembakaran 5,6 menit. Minyak nyamplung memiliki kemiripan
komposisi asam lemak dengan minyak jarak pagar maupun
minyak sawit yang sudah dicoba dan digunakan sebagal
bahan baku pembuatan biodesel. Tahapan pengolahan
minyak nyamplung deguming menjadi biodesel adalah
proses esterisasi dengan methanol 20:1 (perbandingan molar
methanol dengan asam lemak bebas, dilanjutkan dengan
transesterifikasi (perbandingan methanol dengan minyak
6:1). Komposisi asam lemak minyak nyamplung dengan
perbandingan minyak jarak pagar dan minyak sawit tertera
pada Tabel 2.

136




LABA UDARNO dan BAMBEANG EKA TJAHJANA

tabel 2. Komposisi Asam Lemak Minyak Nyamplung dengan
Perbandingan Minyak Jarak Pagar dan Minyak Sawit

Sumber : Balitbang Kehutanan (2008)

Dari Tabel 2 terlihat bahwa minyak nyamplung
memiliki kemiripan komposisi asam lemak dengan minyak
jarak pagar maupun minyak sawit yang sudah dicoba dan
digunakan sebagai bahan baku pembuatan Dbiodiesel.
Tahapan pengolahan minyak nyamplung deguming menjadi
biodiesel adalah proses esterifikasi dengan methanol 20:1
(perbandingan molar methanol dengan asam lemak bebas),
dilanjutkan dengan transesterifikasi (perbandingan methanol
dengan minyak 6:1). Adapun karakteristik fisiko kimia
biodiesel nyamplung dibandingkan dengan standard SNI 04-
7182-2006 dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Sifat Fisiko Kimia Biodisel Nyamplung Dibandingkan
dengan Standard SNI 04-7182-2006

Sumber : Balitbang Kehutanan (2008)

Balitbang Kehutanan (2008) menyatakan dari hasil
pengujian sifat fisiko-kimia biodiesel nyamplung yang
dilakukan oleh Pusat Litbang Minyak dan Gas Bumi, hampir
seluruhnya telah memenuhi kualifikasi Standard Nasional
Indonesia (SNI) untuk biodiesel No. 04-7182-2006 dengan
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rendemen konversi asam lemak menjadi metil ester 97,8%
dengan metil ester yang dominan adalah metil palmitat, metil
stearat, metil oleat dan metil linoleat. Biodiesel nyamplung
sebesar 100% tanpa campuran solar (B 100) telah diuji coba
di jalan raya (road rally test) sebanyak tiga kali dengan
menggunakan kendaraan Daihatsu Taft tahun 1993, mencapai
jarak total 370 km dengan kecepatan hingga 120 km/jam
dengan nilai oktan hanya satu angka di bawah solar, diperoleh
hasil yang memuaskan tanpa masalah teknis permesinan, dan
dari segi lingkungan biodisel nyamplung bebas dari polutan,
adapun pengujian kinerja mesin dengan bahan bakar biodiesel
nyamplung saat ini masih dilaksanakan oleh Puspitek LIPI di

Serpong (http://www.dephut.go.id, 2009)

Gambar 5. Bunga, Buah, Biji, dan Pohon Nyamplung
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SAGU (Metroxylon spp.)

ELSJE T.TENDA", RONALD T.P HUTAPEA", dan M. SYAKIR*
'Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain
‘pysat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan

PENDAHULUAN

Keberadaan bahan bakar minyak sangat mempengaruhi
aktifitas perekonomian di berbagai belahan dunia. Kelangkaan
bahan bakar minyak (BBM) merupakan pemandangan yang
biasa dijumpai pada berbagai daerah di tanah air. Dari segi
APBN, subsidi BBM yang mencapai 25% dinilai sebagai sesuatu
yang tidak wajar dan memberatkan. Krisis BBM yang sering
terjadi disinyalir merupakan penyebab melemahnya rupiah
terhadap dolar (Indartono, 2005).

Menghadapi krisis BBM, telah dikeluarkan peraturan
pemerintah tentang penggunaan biodiesel dan bicetanol
sebagai bahan bakar substitusi, selain BBM. Dalam
menindaklanjuti peraturan pemerintah tersebut saat ini
telah digalakkan pembuatan biodiesel dari kelapa sawit,
dan jarak pagar serta penyediaan teknologi yang murah dan
ramah lingkungan. Bahan bakar substitusi dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar berbasis minyak dan
gas bumi di masa datang. Hal ini sangat menarik karena
minyak dan gas bumi adalah sumber alam yang tidak dapat
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diperbaharui. Sedangkan bahan baku penghasil biodiesel
dan bioetanol adalah sumber alam yang dapat diperbaharui
(terbarukan) dan dibudidayakan secara nasional oleh
seluruh lapisan masyarakat (BPPT, 2007). Sagu merupakan
sumber karbohidrat penting sehingga dapat dijadikan bahan
pembuatan etanol sebagal bahan substitusi bahan bakar
minyak. Sebagai Negara dengan luas areal sagu terbesar di
dunia, maka sudah dapat dipastikan bahwa Indonesia memiliki
potensi pati sagu paling tinggi.

Teknologi pembuatan etanol sagu yang sederhana,
efisien dan ramah lingkungan merupakan salah satu alternatif
yang dapat membantu pengurangan ketergantungan pada
bahan bakar minyak. Pengolahan etanol sagu menggunakan
teknik proses yang sederhana dan efisien sehingga dapat
diterapkan pada daerah-daerah penghasil sagu utama di
Indonesia seperti Papua dan Maluku. Apabila pengolahan
etanol sagu ditangani dengan baik, maka beberapa daerah
penghasil sagu di Papua dan Maluku dapat menjadi Desa
Mandiri Energi, dimana sagu sebagai salah satu sumber energi
disamping sumber lainnya.

Penganekaragaman pemanfaatan pati sagu baik
untuk bahan makanan dan bioetanol akan mendoreng
pertumbuhan sektor pertanian secara eksponensial, karena
pasti pohon-pohon sagu yang terbiar akan diolah dan nilai
Jjualnya akan meningkat. Lahan-lahan sagu yang selama ini
terbiar akan digarap dengan penerapan teknologi budidaya
sagu sesuai anjuran sehingga produktifitas akan meningkat
dan akhirnya ketersediaan bahan baku akan terjamin dan
berkesinambungan. Apabila pati sagu dimanfaatkan bukan
hanya untuk bahan pangan saja tapi juga untuk bahan baku
pembuatan etanol, maka ketergantungan pada bahan bakar
minyak sampai di pedesaan akan berkurang, dengan demikian
petani akan bergairah mengolah dan membudidayakan
tanaman sagu karena harganya akan lebih kompetitif, yang
akan berdampak positif bagi kesejahteraan petani.
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DESKRIPSI UMUM

Sagu (Metroxylon spp) termasuk tumbuhan monokotil
dari famili Palmae, marga Metroxylon dan ordo Spadiciflorae
(Haryanto dan Pangloli,1992). Metroxylon berasal dari bahasa
Yunani yang terdiri dari dua suku kata, yaitu Metra berarti
isi batang atau empelur dan xylon yang berarti xylem (Flach,
1977).

Secaragaris besar sagu digolongkan dalam duagolongan,
yaitu yang berbunga atau berbuah sekali (Hapaxanthic) dan
yang berbunga atau berbuah lebih dari sekali (Pleonanthic).
Golongan pertama mempunyai nilai ekonomi yang penting
karena kandungan acinya tinggi. Golongan ini terdiri dari lima
jenis yaitu : (1) Metroxylon sagus Rottb., (2) Metroxylon rumphii
Mart., (3) Metroylon micracanthum Mart., (4) Metroxylon
Longispinum Mart., (5) Metroxylon sylvestre Mart.

Sedangkan golongankeduaterdiridarispesies Metroxylon
filarae dan Metroxylon elatum yang banyak tumbuh di dataran
yang relatif tinggi. Golongan ini nilai ekonominya rendah
karena kandungan acinya kurang.

Beberapa jenis sagu yang diusahakan masyarakat dan
bernilai ekonomi tinggi adalah sebagai berikut:

1. Metroxylon rumpii MART (sagu Tuni)

Tinggi batang sekitar 10-15 meter, tebal kulit 2-3
cm. Daunnya berwarna hijau tua dengan tangkai daun
berwarn hijau kekuningan. Panjang tangkai daun sekitar
6,85 meter, sedangkan pnjang pelepah daun sekitar 2,71
meter, tangkai daun berduri pada pangkal sampai ujung
pingairan daun. Pada anakan sagu durinya sangat banyak
dan rapat. Setiap tangkai daun terdiri atas 100-200 helai
daun dengan panjang 151-155 cm dan lebar 8,1-9,1 cm
(Tenda et al. 2003). Menurut Haryanto dan Pangloli (1992)
produksi tepung sagu tuni di Sulawesi Tenggara dapat
mencapai 250-300 kg. Sagu ini merupakan jenis sagu
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yang paling besar ukurannya dibandingkan dengan jenis
lainnya (Haryanto dan Pangloli,1992).

2. Metroxylon sagus (Sagu Molat)

Tinggl batang sekitar 10-14 meter, diameter sekitar 40-60
cm dan berat batang mencapai 1,2 ton atau lebih. Jenis
sagu ini tidak berduri, ujung daun panjang meruncing
sehingga dapat melukai orang bila menyentuhnya.
Letak daun berjauhan, panjang tangkai daun sekitar 4-6
meter, panjang anak daun sekitar 1,5 meter dan lebarnya
sekitar 7 cm. Bunganya adalah bunga majemuk berwarna
sawo matang kemerah-merahan. Empulurnya lunak dan
berwarna putih. Berat empulur sekitar 80% dari berat
batang dan kandungan acinya sekitar 18%. Setiap pohon
dapat menghasilkan aci basah sekitar 800 kg atau sekitar
200 kg aci kering (Haryanto dan Pangloli, 1992).

3. Arenga micocarpa (Sagu baruk)

Jenis sagu ini berumpun disebut sagu aren karena pada
batang muda terdapat ijuk walaupun tidak sebanyak
Arenga pinnata, tinggi batang yang relatif lebih pendek
yaitu sekitar 4-9 meter, dengan diameter batang sekitar
15-35 cm. Panjang tangkai daun berkisar 120-140 cm,
sedangkan panjang lamina daun sekitar 1,60-4,0 cm,
Jumlah anak daun berkisar 84-107 helai. Jumlah daun
hijau berkisar 7-12 helai. Kandungan aci dalam empulur
berkisar 30-100 kg per pohon berwarna putih,

Morfologi sagu

Sagu tumbuh dalam bentuk rumpun. Setiap rumpun
terdiri dari 1-8 batang sagu, pada setiap pangkal tumbuh 5-7
batang anakan. Pada kondisi liar rumpun sagu akan melebar
dengan jumlah anakan yang banyak dalam berbagal tingkat
pertumbuhan (Harsanto, 1986). Lebih lanjut Flach (1983)
menyatakan bahwa sagu tumbuh berkelompok membentuk
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rumpun mulai dari anakan sampai tingkat pohon. Tajuk
pohon terbentuk dari pelepah yang berdaun sirip dengan
tinggi pohon dewasa berkisar antara 8-17 meter tergantung
dari jenis dan tempat tumbuhnya.

Batang

Batang sagu merupakan bagian terpenting karena
merupakan gudang penyimpanan aci atau karbohidrat yang
lingkup penggunaannya dalam industri sangat luas, seperti
industri pangan, pakan, alkohol dan bermacam-macam
industri lainnya (Haryanto dan Pangloli, 1992).

Batang sagu berbentuk silinder yang tingginya dari
permukaaan tanah sampai pangkal bunga berkisar 10-15
meter, dengan diameter batang pada bagian bawah dapat
mencapai 35 sampai 50 cm (Harsanto, 1986), bahkan dapat
mencapai 80 sampai 90 cm (Haryanto dan Pangloli, 1992).
Umumnya diameter batang bagian bawah agak lebih besar
daripada bagian atas, dan batang bagian bawah umumnya
mengndung pati lebih tinggi daripada bagian atas (Manuputty,
1954 dalam Haryanto dan Pangloli, 1992)

Pada waktu panen berat batang sagu dapat mencapai
lebih dari dari 1 ton, kandungan acinya berkisar antara 15
sampai 30 % (berat basa), sehingga satu pohon sagu mampu
menghasilkan 150 sampai 300 kg aci basah (Harsanto, 1986,
Haryanto dan Pangloli, 1992).

Daun

Daun sagu berbentuk memanjang (lanceolatus), agak
lebar dan berinduk tulang daun di tengah, bertangkai daun
dimana antara tangkai daun dengan lebar daun terdapat ruas
yang mudah dipatahkan (Harsanto, 1986).

Daun sagu mirip dengan daun kelapa mempunyai
pelepah yang menyerupai daun pinang. Pada waktu muda,
pelepah tersusun secara berlapism tetapl setelah dewasa
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terlepas dan melekat sendiri-sendiri pada ruas batang
(Harsanto, 1986; Haryanto dan Pangloli, 1992). Menurut Flach
(1983) sagu yang tumbuh pada tanah liat dengan penyinaran
yang baik, pada umur dewasa memiliki 18 tangkai daun yang
panjangnya sekitar 5 sampai 7 meter. Dalam setiap tangkai
sekitar 50 pasang daun yang panjangnya bervariasi antara 60
t¢m sampai 180 cm dan lebarnya sekitar 5 cm,

Pada waktu muda daun sagu berwarna hijau muda yang
berangsur-angsur berubah menjadi hijau tua, kemudian
berubah lagi menjadi coklat kemerah-merahan apabila sudah
tua dan matang. Tangkai daun yang sudah tua akan lepas
dari batang (Harsanto, 1986).

Bunga dan Buah

Tanaman sagu berbunga dan berbuah pada umur
sekitar 10 sampai 15 tahun, tergantung jenis dan kondisi
pertumbuhannya dan sesudah itu pohon akan mati (Brautlecht,
1953 dalam Haryanto dan Pangloli, 1992). Awal fase berbunga
ditandai dengan keluarnya daun bendera yang ukurannya
lebih pendek daripada daun-daun sebelumnya.

Bunga sagu merupakan bunga majemuk yang keluar
dari ujung atau pucuk batang sagu, berwarna merah
kecoklatan seperti karat (Haryanto dan Pangloli, 1992).
Sedangkan menurut Harsanto (1986), bunga sagu tersusun
dalam manggar secara rapat, berkuran secara kecil-kecil,
waranya putih berbentuk seperti bunga kelapa jantan dan
tidak berbau.

Bunga sagu bercabang banyak yang terdiri dari cabang
primer, sekunder dan tertier (Flach,1983). Selanjutnya
dijelaskan bahwa pada cabang tertier terdapat sepasang
bunga jantan dan betina, namun bunga jantan mengeluarkan
tepung sari sebelum bunga betina terbuka atau mekar. Oleh
karena itu, diduga bahwa tanaman sagu adalah tanaman yang
menyerbuk silang, sehingga jika tanaman ini tumbuh soliter
jarang sekali membentuk buah.
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Apabila sagu tidak segera ditebang pada saat berbunga
maka bunga akan membentuk buah, Buah bulat kecil, bersisik
dan berwarna coklat kekuningan, tersusun pada tandan mirip
buah kelapa (Harsanto, 1986). Waktu antara bunga mulai
muncul sampai fase pembentukan buah berlangsung sekitar
dua tahun (Haryanto dan Pangloli, 1992).

BUDIDAYA TANAMAN

Tanaman sagu merupakan tanaman yang dapat tumbuh
baik di daerah khatulistiwa, di daerah tepi pantai dan sepanjang
aliran sungai pada garis lintang antara 10°LU dan 10°LS dan
pada ketinggian 300 sampai 700 meter di atas permukaan
laut (dpl), mempunyai curah hujan lebih dari 2000 mm per
tahun (Harsanto, 1986).

Menurut Harsanto (1986) bahwa jumlah curah hujan
yang menguntungkan bagi pertumbuhan sagu diduga antara
2000 sampai 4000 mm per tahun, tersebar merata sepanjang
tahun dengan temperatur rata-rata 24°C sampai 30°C.

Lingkungan yang baik untuk pertumbuhan sagu adalah
daerah yang berlumpur, dimana akar napas tidak terendam,
kaya mineral dan bahan organik, air tanah berwarna
cokelat dan bereaksi agak asam (Flach, 1977). Selanjutnya
dikatakan habitat yang demikian cocok untuk pertumbuhan
mikroorganisme yang sangat berguna bagi pertumbuhan
tanamansagu. Padatanah-tanahyangtidak cukupmengandung
mikroorganisme pertumbuhan sagu kurang baik. Selain itu
pertumbuhan sagu juga dipengaruhi oleh adanya unsur hara
yang disuplai dari air tawar terutama unsur P, K, Ca, dan
Mg. Apabila akar napas sagu terendam terus menerus, maka
pertumbuhan sagu terhambat dan pembentukan aci atau
karbohidrat dalam batang juga terhambat.

Selain kondisi tersebut di atas, sagu juga dapat tumbuh
pada tanah-tanah organik akan tetapi sagu yang tumbuh
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pada kondisi tanah demikian menunjukkan berbagai gejala
kekahatan beberapa unsur hara tertentu yang ditandai
dengan kurangnya jumlah daun dan umur sagu akan lebih
panjang yaitu sekitar 15 sampai 17 tahun (Flach, 1977). Sagu
banyak juga yang tumbuh dengan baik secara alamiah pada
tanah liat yang berwarna dan kaya akan bahan-bahan organik
seperti di pinggir hutan mangrove atau nipah. Selain itu, sagu
Juga dapat tumbuh dengan tanah vulkanik, latosol, andosol,
podsolik merah kuning, alluvial, hidromorfik kelabu dan tipe-
tipe tanah lainnya ( Haryanto dan Pangloli, 1992).

PENGCOLAHAN BIOFUEL DAN PEMANFAATAN
HASIL LAINNYA

Pengolahan Biofuel

Teknik produksi etanol dari sagu hampir sama dengan
tanaman yang lain. Pati harus diubah terlebih dahulu menjadi
gula sebelum difermentasi untuk menghasilkan etanol (Lyons,
1999). Perubahan pati menjadi gula pada umumnya dilakukan
denganmenggunakankombinasipemanasandanenzim. Enzim
tahan panas, alpha-amilase dari Bacillus strearothermophyius
dan glukoamilase dari kapang Aspergillus adalah kombinasi
enzim yang banyak digunakan (Kelsall dan Lyons, 1999),
Konversi pati sagu menjadi glukosa telah diteliti oleh Pontoh
dan Low (1995) mereka mendapati bahwa enzim alfa amylase
dan glukoamilase mampu merubah pati menjadi glukosa (gula
sederhana) dengan sedikit oligosakarida. Glukosa biasanya
diubah menjadi etanol oleh ragi Saccharomyces cerevisiae.
Ishizaki (2007) melaporkan pembuatan bioetanol dari pati
sagu dengan menggunakan Zymomonas mobilis.

Secara umum pengolahan bioetanol sagu sama dengan
pembuatan bioetanol dari bahan tanaman lain, yaitu secara
fermentasi. Teknik pembuatan bioetanol yang dapat
diterapkan di pedesaan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan etanol Sagu

Penghancuran empulur sagu

Proses pengolahan etanol sagu diawali dengan melakukan
pemilihan pohon sagu yang layak panen, kemudian empulur
sagu dihancurkan dengan menggunakan mesin penghancur
empulur selanjutnya serat dan bahan selulosa dikeluarkan
sehingga yang tinggal adalah patinya.

Pemanasan/Liquifikasi

Semua jenis pati dari alam berbentuk granula yang
tidak larut dalam air. Granula pati ini tidak dapat atau
sukar dihancurkan oleh enzim. Itulah sebabnya pati harus
dihancurkan dahulu dengan cara pemanasan melalui proses
yang dinamakan gelatinisasi. Gel yang terbentuk dari hasil
pemanasan pati akan bersifat padat. Kemudian gel ini
dihancurkan lebih lanjut dengan menggunakan enzim alfa
amilase yang tahan panas dari Bacillus stearothermophylus.
Enzim ini dapat tahan sampai suhu diatas titik didih (107°C).
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Pati sagu dicampur dengan air dengan perbandingan
1 :5 kemudian dipanaskan dengan suhu 60-80°C hingga terjadi
gelatinisasi diikuti dengan hidrolisis. Selama pemasakan/
liquifikasi, pati akan dikonversi menjadi dextrin oleh enzim
endogenous alpha-amylase.

Sakarifikasi

Pada tahap ini dextrin hasil liquifikasi akan dilanjutkan
dengan sakarifikasi yaitu dirubah menjadi gula sederhana
atau glukosa melalui proses hidrolisis oleh eksoenzim
glukoamilase. Enzim ini biasanya berasal dari kapang seperti
Aspergillus sp.

Untuk mengkonversi seluruh dextrin menjadi glukosa
dibutuhkan waktu sekitar tiga hari pada suhu 30-50°C

Fermentasi

Proses fermentasi dimaksudkan untuk merobah glukosa
menjadi etanol. Setelah proses saccharifikasi, dilakukan
pendinginan sampai suhu 28-30°C kemudian dimasukkan
ke fermentor. Fermentasi menggunakan ragi Saccharomyces
cereviseae. Fermentasi dapat dilakukan bersamaan dengan
saccharifkasi yang biasanya berlangsung selama 56-72 jam.

Destilasi

Etanol yang dihasilkan dari fermentasi masih tercampur
dengan berbagai bahan lain dari bahan baku. Selain itu hasil
fermentasi tersebut masih mengandung ragi yang masih
terus bertambah selama masa awal fermentasi. Demikian juga
dengan berbagai produk sampingan dari ragi seperti gliserol
masih turut tercampur. Pemisahan ini dilakukan secara fisik
dengan menguapkan etanol melalui proses pemanasan. Proses
ini disebut destilasi. Destilasi bertujuan untuk meningkatkan
kadar etanol. Destilasi dilakukan dengan sistim kontinu,
pertama akan menghasilkan etanol dengan kadar 50-60%,
kedua menghasilkan etanol dengan kadar 90-95%.
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pehidrasi

Dehidrasi dimaksudkan untuk menghilangkan air dari
etanol 95% sehingga dapat dihasilkan etanol 99,9% yang
dapat langsung ditambahkan pada bahan bakar premium.
Untuk mendapatkan etanol absolut dilakukan dengan
menggunakan cara kimia dan cara fisik. Cara kimia dengan
menggunakan batu gamping, cara ini cocok digunakan untuk
ckala rumah tangga, yaitu dengan menghancurkan batu
gamping kemudian direndam dengan etanol selama 24 jam
dengan sesekali diaduk (Bustaman,2008).

Cara fisik dengan menggunakan saringan molekul yang
dapat menyerap molekul air (2,8 A) tetapi tidak menyerap
molekul etanol (4,4 A). Uap etanol 95% dilewatkan pada
tabung yang berisi saringan molekul yang mengikat air.
Dengan demikian uap yang keluar adalah etanol 99,9%
(Pontoh, 2007)

Proses pembuatan bioetanol ini sangat mudah dilaksanakan,
murah serta ramah lingkungan, sehingga dapat dilakukan
oleh kelompok tani di pedesaan.

Pemanfaatan Hasil Lainnya

Hampir semua bagian tanaman sagu dapat dimanfaatkan
seperti daun digunakan sebagai atap, batang setelah diambil
patinya digunakan juga sebagai kayu bakar bahkan jembatan
terutama di daerah pedesaan.

Pati sagu telah lama digunakan sebagai bahan makanan
pokok terutama Indonesia bagian Timur seperti Papua,
Maluku dan Sulawesi Tenggara.

Saat ini pati sagu telah digunakan sebagai bahan baku
pembuatan makanan ringan, kosmetik, pakan ternak, biogas,
selulosa dari ampas sagu dapat diolah lebih lanjut menjadi
produk-produk ramah lingkungan seperti plastic organic,
serta HFS (high fructose syrup).
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ASPEK EKONOMI

Pengembangan bioetanol sangat prospektif bagi
tersedianya energi pada daerah penghasil sagu. Keuntungan
finansial dari pengusahaan bioetanol sagu dapat digambarkan
sebagai berikut. Harga pati Rp. 4.000/kg apabila diolah
menjadi bioetanol absolut dengan harga Rp. 1.0000/] dengan
biaya total sebesar Rp. 8.000/1 maka akan diperoleh |laba
bersih sebesar Rp 2,000/, Apabila 1 batang sagu dapat
menghasilkan 300 kg pati maka harga jual pati sebesar
Rp. 120.0000 dan akan dihasilkan 150 | bicetanol. Dengan
perhitungan seperti di atas maka akan diperoleh laba bersih
untuk setiap pengolahan satu pohon sagusebesarRp. 300.000.
Secara ekonomi kelihatannya masih kurang menggairahkan,
akan tetapi upaya efisiensi masih dapat dilakukan apabila
diusahakan dalam skala yang lebih luas. Hal lain yang perlu
dipertimbangkan adalah ketersediaan bioetanol sebagai
bahan substitusi BBM, penyerapan tenaga kerja, peningkatan
peldapatan dan pemanfaatan sumberdaya sagu yang terbiar
sehingga memiliki nilai tambah ekonomi.

PROSPEK PENGEMBANGAN BIOFUEL

Indonesia memiliki areal sagu terluas di dunia. Menurut
Flach (1983) luasan hutan sagu di Indonesia mencapai
1.114.000 ha, sebagian besar yaitu 95,9% tersebar di Kawasan
Timur Indonesia dan hanya 4,1% di kawasan Barat Indonesia.
Menurut Bintoro et al. (2007), luas areal sagu di Indonesia
perlu didata dan dipetakan lebih akurat dengan teknologi yang
tersedia, karena informasi yang ada sangat lebar kisarannya
yaitu 600.000-5.000.000 ha, dan sebagian besar merupakan
data perkiraan.

Berdasarkan luas areal, maka potensi sagu terbesar
terdapat di kawasan Timur Indonesia terutama Papua.
Walaupun demikian Kawasan Barat Indonesia terutama Riau,
saat ini memiliki areal pengembangan sagu yang cukup luas
(Tabel 1).



ELSJE T. TENDA, RONALD T. P HUTAPEA, dan M. SYAKIR

Tabel 1. Perkiraan Luas Areal Sagu di Beberapa Daerah di
Indonesia.

Sumber : Balitbanghut (2005)

Sagu memiliki sekitar 1 000 stomata/mm? daun, dengan
demikian sagu merupakan tanaman yang sangat efisien
dalam melakukan fotosintesa. Tanaman sagu mengikat CO,
sepanjang tahun, kemudian dikonversi sebagai karbohidrat
yang tersimpan pada batang dalam jumlah yang besar
(Jong,2007).

indonesia memiliki keanekaragaman jenis sagu yang
sangat besar, secara garis besar dikelompokkan atas sagu
berduri, sagu tidak berduri serta sagu baruk. Produktivitas
pati sagu per pohon dibeberapa daerah di Indonesia cukup
beragam tergantung jenis sagu. Menurut Tenda dan Maskromo
(2007), kandungan karbohidrat pada 10 aksesi sagu asal
Sentani Papua berkisar 55,78-86,68%, kandungan pati pada
karbohidrat tersebut berkisar 81,42-84,35%, dan kandungan
tepung sagu pada satu batang sagu unggul berkisar 200-400
kg. Pati terakumulasi pada bagian empulur batang selama
masa pertumbuhan vegetatifnya dan mencapai maksimum
sebelum munculnya tangkai bunga. Bahkan, ada yang 700 kg
per batang (Tabel 2).
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Tabel 2. Produktivitas Pati Sagu di Beberapa Daerah di
Indonesia.

Sumber : Allorerung,1993,

Menurut Yamamoto et al. (2007), potensi produksi pati
sagu pada kebun semi budidaya di Pulau Tebing Tinggi Riau
dapat mencapai 13,7 ton/ha. Rata-rata produksi pati sagu
dengan menggunakan cara tradisional sekitar 10 ton/ha.

Potensi pati sagu sangat tinggi, dengan demikian maka
dapat digunakan sebagai bahan baku untuk produksi etanol.
Menurut Nadirman dalam Antara News (2007), setiap satu
gram pati sagu dapat menghasilkan setengah gram bioetanol.
Jadi enam juta ton sagu kering dapat menghasilkan tiga juta
ton bioetanol. Apabila satu pohon sagu menghasilkan 200kg
sagu kering maka setiap satu pohon dapat diperoleh 100 liter
bioetanol. Rata-rata produksi sagu 15 ton/ha/tahun apabila
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difermentasi akan menghasilkan 7,5 kl bioetanol. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh sebuah
lembaga penelitian menunjukkan bahwa selulosa(serat) dalam
jumlah besar, yang merupakan hasil samping dalam ektraksi
pati dalam pembuatan etanol dapat digunakan sebagai bahan
baku untuk pembuatan etanol. Kombinasi pemanfaatan pati
sagu, gula dan selulosa dapat menghasilkan etanol diatas 10
ki/ha/tahun, lebih tinggi dari ketela pohon (3-5 kl/ha) dan tebu
(6-7 kl/ha) (Jong,2007). Hal ini sejalan dengan hasil observasi
Ishizaki (2007) (Tabel 3). Bioetanol dapat dicampur dengan
bensin 20-40%, Sehingga pada daerah-daerah penghasil sagu
dapat diterapkan substitusi etanol sagu terhadap bahan bakar
minyak. Sehingga diharapkan akan membantu pemerintah
dalam menanggulangi krisis bahan bakar.

Pati sagu relatif belum terlalu dikenal dipasar
internasional dibandingkan dengan jagung, ketela pohon.
Apabila pati sagu digunakan sebagai bahan baku produksi
etanol, maka biaya yang dibutuhkan relatif lebih rendah
dibandingkan dengan pati yang lain.

Tabel 3. Produksi Karbohidrat dan Etanol Beberapa Tanaman

Sumber : Ishizaki, 2007
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PENDAHULUAN

Kenaikan harga minyak di pasar internasional saat ini
yang angkanya mencapai lebih dari 90 dollar AS per barrel
berpengaruh terhadap kebutuhan minyak di dalam negeri.
Hal ini dikarenakan kebutuhan bahan bakar minyak untuk
transportasi, listrik dan rumah tangga terus meningkat. Di lain
pihak produksi minyak kita semakin menurun. Suatu strategi
bagaimana agar kita tidak terlalu terpengaruh oleh kenaikan
harga minyak dunia, sangat diperlukan, Begitu banyak energi
alternatif yang kita miliki, namun belumlah dapat terwujud
suatu tindakan yang mampu mengatasinya.

Berbagai tanaman penghasil Bahan Bakar Nabati (BBN)
telah banyak diketahui seperti minyak jarak, singkong, sawit
dan sebagainya dengan berbagai perbedaan kegunaannya.
Tanaman simalakian merupakan salah satu tanaman juga
yang cukup berpeluang menghasilkan minyak yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar nabati. Hasil penelitian
Rosman (2007a) menunjukkan bahwa dari hasil pengepresan
biji simalakian dihasilkan kadar minyak sebesar 26,26%.
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Selanjutnya dari minyak simalakian (Rosman, 2007b) yang
diuji dengan berbagai perbandingan campuran antara
minyak tanah dan minyak simalakian menunjukkan adanya
kemampuan minyak simalakian dalam mengefisiensikan
penggunaan minyak tanah. Selain itu penggunaan minyak
simalakian mampu mengurangi munculnya jelaga hitam yang
berbahaya bagi lingkungan terutama kesehatan manusia.

Simalakian (Croton tiglium) termasuk famili
Euphorbiaceae yang hingga saat ini belum dibudidayakan
dan tumbuh liar di beberapa daerah tertentu di Indonesia.
Selama ini tanaman simalakian dianggap berpotensi sebagai
tanaman obat pencahar. Menurut Heyne (1987), bila bijinya
ditebar ke air tawar atau air asin yang tidak mengalir ikan
akan mati. Tanaman simalakian belum dibudidayakan dan
belum banyak diteliti, namun telah digunakan sebagai obat di
beberapa wilayah di Indonesia sebagai obat pencahar. Heyne
juga mengutarakan bahwa biji simalakian memiliki kandungan
minyak yang cukup tinggi. Minyak dari biji simalakian
merupakan pencahar yang kuat. Selain itu, berdasarkan
informasi minyak simalakian memiliki daya racun yang tinggi
(Rosman dan Syakir, 2008). Di Sumatera Barat dinamakan
Cerakin, di Ternate dinamakan hamuliti (Tob) dan di Makasar
dinamakan Kamande. Eropa membutuhkan biji kroton dalam
jumlah yang kecil tetapi secara tetap (Heyne, 1987).

DISKRIPSI UMUM

Klasifikasi Tanaman

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi . Anglospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa . Euphorbiales
Suku . Euphorbiaceae
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Marga
Jenis
Nama umum/dagang :
Nama daerah
Jawa

Deskripsi

Habitus
Batang
Daun

Bunga

Buah

Biji
Akar

¢ Croton
. Croton tiglium L

Cerakin

. Simalakian (Sumatera Barat), Cerakin

(Jawa)

. Semak, semusim, tinggi 30-60 cm.
: Tegak, bulat, berambut, hijau
: Tunggal, berseling, lonjong, tepi

bergerigi, ujung runcing, pangkal
membulat, panjang 3-4,5 cm, lebar
1-3,5 cm, tangkai silindris, panjang 2-
2,5 cm, pertulangan menyirip, hijau
Majemuk, bentuk bulir, di ujung
batang, kelopak membulat, bertoreh,
hijau, benang sari banyak, putih
kekuningan, kepala putik bulat,
kuning, mahkota bentuk corong,
kuning

Kotak, bulat, diameter = 0,5 cm,
hijau hingga hijau keunguan

Bulat telur, kecil, hitam

: Tunggang, putih kotor

TEKNOLOGI BUDIDAYA

Tanah dan iklim

Tanaman simalakian (Gambar 1) tumbuh di beberapa
daerah di Indonesia. Tanaman ini diperbanyak melalui biji. Di
Bogor tumbuh hingga mencapai 6 m tingginya dan berbuah
cukup banyak. Tanaman ditanam pada tanah Latosol yang
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berdrainase baik dengan curah hujan 3500 - 4500 mm/tahun |
dan ketinggian 240 m di atas permukaan laut, Hingga saat |
ini tanaman kamandrah belum mendapat perhatian apalagi
dibudidayakan. |

h

Gambar 1. Tanaman simalakian

Gambar 2. Buah simalakian

Tanaman simalakian dapat diperbanyak secara
generatif dengan biji. Hingga saat ini perbanyakan melalui
biji memiliki kemampuan daya tumbuh 20-30%. Perbanyakan
dengan biji dapat dilakukan melalui pembibitan atau ditanam
langsung dilapangan. Untuk penanaman sebaiknya diambil
bibit asal pembibitan, karena kepastian tumbuh akan lebih
baik dan lebih terseleksi sehingga akan terhindar dari .
rendahnya kemampuan tumbuh dan berproduksinya tanaman
di lapang. |

Pembibitan

\
|
|
|
\
Perbanyakan tanaman

Pilih areal yang sehat/tidak tercemar jamur patogen,
dekat air dan tidak jauh dari jalan. Buat rumah atap setinggi
2 meter. Biji diambil dari buah tanaman yang sehat. Dari
buah berwarna kuning keunguan dan biji berwarna agak
kehitaman. Biji dibenamkan ke tanah yang telah bercampur
dengan pupuk kandang dalam polibag.
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Perbandingan pupuk kandang dan tanah dalam polibag
adalah 1:2. Selama di pembibitan pagi dan sore tanaman
disiram air. Biji akan mengeluarkan tunas atau berkecambah
setelah 2-4 minggu. Selama di pembibitan, tanaman tidak
terkena cahaya matahari langsung. Setelah tiga atau empat
bulan dapat |langsung ditanam di lapang.

Penanaman, pemupukan dan pemeliharaan

Sebelum tanam tanah dicangkul, dibersihkan dari gulma
Kemudian digaru dan diratakan. Penanaman dilakukan pada
musim hujan dengan jarak tanaman2mx 2 matau2x 1,5 m
atau 2 x 2,5 m tergantung kondisi lahan. Dalam satu hektar
sekitar 2.200-2.500 tanaman. Sebelum ditanam dibuat lobang
tanam 30 x 30 x 30 ¢m. Tanahnya dicampur dengan pupuk
kandang 2 kg per tanaman.

Tanaman simalakian tidak menghendaki adanya air
yang tergenang terlalu lama. Untuk itu perlu dibuat saluran
drainase, terutama disekeliling kebun sesuai kebutuhan
dengan ukuran 30 cm x 30 cm (lebar x dalam).

Penyiangan dilakukan bila disekitar tanaman tumbuh
gulma yang dapat dilakukan dua bulan sekali (sesuai
kebutuhan), dengan berhati-hati jangan sampai tercabut
akarnya. Penyiangan dapat dilakukan dengan memotong atau
mencabut gulma disekitarnya.

Pemupukan, selain pupuk kandang (1-2 kg/tanaman) pada
saat awal tanam diberikan pula pupuk urea, TSP dan KC| yaitu
50-100 kg urea + 100-150 kg TSP + 25-50 kg KC| per hektar
tergantung kondisi kimia tanah. Pupuk tersebut diberikan
setengah setelah umur 3 bulan dan sisanya pada umur 8 bulan
(setelah panen I). Penggunaan kapur pertanian (kaptan) dapat
dipertimbangkan untuk tanah-tanah yang terlalu masam pH
dibawah 4.5. Pemberian kapur merupakan pula suatu upaya
peningkatan kemasaman tanah (pH) yang akan mempengaruhi
keseimbangan unsur hara tanah. Mulsa dapat diberikan disekitar
tanaman yaitu mulsa alang-alang atau belukar. Untuk menjaga
kestabilan suhu dan kelembaban tanah.
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Polatanam tanam

Walaupun penelitian belumlah ada dilakukan tampaknya
penanaman tanaman simalakian dapat ditanam monokultur
maupun polikultur. Untuk polikultur tanaman yang akan
ditanam harus dipelajari dulu persyaratan tumbuh dan
nilai ekonomisnya. Untuk menentukan/mendapatkan jenis
tanaman apa yang tepat bergandengan, beberapa hal perlu
mendapat perhatian, yaitu (Wahid dan Rosman,1998):

1. Kesesuaian lingkungan yang diartikan sebagai kecocokan
lahan untuk tanaman tersebut (sesuai kebutuhan syarat
tumbuh tanam).

2. Tidak bersifat saling merugikan baik terhadap tanaman
sela atau tanaman pokok.

3. Tidak menimbulkan persaingan, terutama dalam
pengambilan zat makanan.

4. Tidak memiliki kesamaan sebagai inang timbulnya hama
atau penyakit.

5. Memiliki kemampuan saling menguntungkan.
6. Tanaman tersebut memiliki nilai ekonomis.

7. Berwawasan lingkungan, artinya berkemampuan
mengawetkan alam, sehingga kelestariannya tetap
terjamin sesuai konsep ekologi yang diinginkan bersama.
Sebagai contoh dalam upaya menekan sekecil mungkin
tingkat erosi tanah yang kelak dapat menurunkan tingkat
kesuburan tanah.

Tanaman simalakian umumnya ditanam dengan berbagai
jenis tanaman yaitu dengan rambutan, salak, kopi, pisang, durian
dan jengkol. Namun, sebagian besar dengan pisang. Penanaman
dengan sistim polatanam akan memberikan keuntungan antara
lain, menekan biaya operasional terutama biaya pemeliharaan,
mengurangi resiko terjadi penurunan harga, kegagalan panen
akibat serangan hama/penyakit, curah hujan yang sangat tinggi
atau kekeringan, dan meningkatkan produktivitas tanah oleh
hasil tanaman sela. Pada prinsipnya hampir semua tanaman dapat
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ditumpang sarikan dengan simalakian asal: 1) tidak menimbulkan

persaingan dalam hal penyerapan unsur hara, air, dan cahaya
matahari, 2) tidak merupakan sumber hama/penyakit bagi
tanaman simalakian dan sebaiknya yang saling menguntungkan.

Hama dan penyakit

Hama tanaman simalakian adalah kutu putih. Hama ini bila
tidak dikendalikan dapat mengurangi hasil tanaman dan bahkan
mematikan tanaman. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian
hama ini perlu dilakukan penelitian.

Panen

Panen pertama dilakukan saat umur tanaman 6-8 bulan,
dan panen berikutnya dilakukan setiap saat (1-2 bulan sekali)
karena tanaman ini berbuah terus menerus. Panen dilakukan
dengan petik pilih. Buah yang dipanen sebaiknya berwarna kuning
keunguan dan keras bila ditekan/tidak pecah biji didalamnya
sudah berwarna coklat hingga kehitaman.

Produksi buah tahun pertama diperkirakan 0,3-0,5 ton/
hektar dan meningkat hingga 3-5 ton/hektar setelah tanaman
dewasa. Dengan rendemen minyak 25-26%, maka produksi
minyak dapat mencapai 1,5-2,5 ton/ha/tahun.

PENGOLAHAN BIOFUEL DAN PEMANFAATAN HASIL
LAINNYA

Setelah tanaman di panen beberapa tindakan yang
diperlukan agar minyak yang dihasilkan tinggi dan mutunya
baik adalah dengan melakukan pengeringan atau pelayuan,
pemecahan buah, pengecilan ukuran bahan dan pengepresan.
Setelah tanaman di panen beberapa tindakan yang diperlukan
agar minyak yang dihasilkan tinggi dan mutunya baik adalah
dengan melakukan pengeringan atau pelayuan, pemecahan buah
(Gambar 3), pengecilan ukuran bahan/biji dan pengepresan.
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Pengeringan dilakukan selama 3-4 hari dalam waktu tiga jam
(jam 9.00-12.00) atau 30% penyusutan dari berat buah basah.
Setelah itu diulanjutkan pemisahan kulit buah dan biji dengan
cara pemecahan buah sehingga biji terlepas dari kulit buah. Biji
selanjutnyadikecilkan ukurannya. Alatyang digunakan tergantung
kebutuhan. Untuk biji simalakian ini belum dilakukan pada alat
yang yang mampu dalam jumlah yang cukup besar. Begitu pula
dalam pengepresan. Pengecilan ukuran bahan dalam jumlah
kecil dapat dilakukan dengan di blender. Biji-biji dimasukan ke
dalam blender dan selanjutnya biji vang telah berukuran kecil di
pres. Pengepresan dilakukan dengan alat pengepres (Gambar 4).
Minyak yang keluar ditampung dalam wadah atau botol.

L

Cambar 3. Pemecahan buah

Gambar 4. Alat pengepres

Pelayuan dan pengeringan bertujuan untuk menguapkan
sebagian air dalam bahan sehingga pengepresan berlangsung
lebih mudah dan lebih singkat. Pengeringan umumnya dilakukan
langsung dibawah sinar matahari.

Hasil penelitian Rosman (2007a) menunjukkan
bahwa kadar minyak komandrah tertinggi didapat dari buah
komandrah berwarna kuning keunguan (biji berwarna agak
kehitaman), yaitu 26,26% diiukuti dengan Buah warna buah
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ungu (warna biji coklat tua) diikuti oleh buah yang berwarna
ungu (biji berwarna coklat tua) yaitu 25,88% (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh Kemasakan Buah Terhadap Kadar Minyak
Komandrah

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa
tanaman simalakian (Croton tiglium) belum dibudidayakan
dan tumbuh liar di beberapa daerah tertentu di Indonesia,
namun bijinya telah digunakan sebagai obat di beberapa
wilayah di Indonesia sebagai obat pencahar. Menurut Heyne
(1987), bila bijinya ditebar ke air tawar atau air asin yang tidak
mengalir ikan akan mati. Selain itu, berdasarkan informasi
minyak simalakian memiliki daya racun yang tinggi (Rosman
dan Syakir, 2008).

PROSPEK PENGEMBANGAN BIOFUEL

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan (Rosman
2007b) ternyata sumbu yang diberi minyak simalakian mampu
menyala dengan baik dan ketika ditiup memperlihatkan daya
tahan yang cukup baik apl tidak mati. Penelitian dilanjutkan
dengan mencoba mencampur minyak tanah dengan minyak
simalakian dalam berbagai perbandingan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya masukan minyak simalakian
ke dalam minyak tanah, jelaga hitam yang muncul menjadi
berkurang dan api tetap menyala.
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Penambahan minyak simalakian pada minyak tanah juga
mengakibatkan api lebih lama menyala. Perbandingan minyak
tanah dengan minyak simalakian yang terbaik 85% : 15%
(Perlakuan E). Pada perbandingan ini api baru mati setelah
139 menit, sedangkan bila menggunakan minyak tanah api
mati dalam waktu 90 menit. Hal tersebut menunjukkan bahwa
minyak simalakian mampu menekan penggunaan minyak
tanah sampai setengahnya (139/90 x 20mi = 30,9 ml - 20 ml
= 10,9 ml). Penambahan minyak simalakian yang lebih dari
15%, walaupun api menyala tapi kemampuan menyalanya
tidak sebaik yang penggunaan 15% minyak simalakian. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 2.

Tabel 2. Lamanya Api Menyala, Pengapian, dan Jelaga yang
Timbul pada Berbagai Perlakuan Selama Penelitian.

Il &

[ %0 besar  Ada(hitam)
Kemampuan minyak simalakian mengefisienkan

penggunaan minyak tanah membuktikan bahwa minyak

tersebut dapat sebagai sumber energi terbarukan. Selain

itu penggunaan minyak simalakian mampu mengurangi

munculnya jelaga hitam yang berbahaya bagi lingkungan

terutama kesehatan manusia.

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya
bahwa tanaman simalakian belumlah dibudidayakan secara
massal, namun di Kalimantan wilayah penanaman cukup
tersebar terutama di kalimantan tengah. Selain di kalimantan,
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tanaman ini tumbuh juga di beberapa derah lainnya. Balittro
memiliki koleksi tanaman ini dan ditanam di tanah Latosol
Cimanggu. Dari pengamatan di lapang, tampak bahwa
tanaman simalakian tumbuh baik pada dataran menengah ke
bawah. Di kalimantan tumbuh pada ketinggian 50 m di atas
permukaan laut dan Bogor 240 m di atas permukaan laut.
Lingkungan seperti ini cukup banyak di indonesia.

Kemampuan tanaman simalakian dalam menghasilkan
minyak yang cukup tinggi sebagai pengganti minyak
menunjukkan bahwa pengembangan minyak dalam upaya
mendukung dalam mengatasi masalah krisis bahan bakar
seyogyanya perlu mendapat perhatian. Selain itu, mengingat
saat inl kebutuhan bahan bakar minyak semakin meningkat
maka perlu sumber energi alternatif lainnya yang salah
satunya adalah minyak simalakian. Minyak tanaman ini telah
terbukti mampu mengefisienkan penggunaan minyak tanah.

Meningkatnya kebutuhan akan bahan bakar dan
besarnya jumlah penduduk miskin serta tingginya tingkat
pengangguran di indonesia, maka upaya pengembangan
minyak simalakian merupakan salah satu solusi pemecahan
masalah perekonomian yang terjadi saat ini.

Dalam upaya mendukung pengembangan tanaman
simalakian diperlukan berbagai strategi agar tidak terjadi
kegagalan yang dapat berakibat fatal dan akan mengganggu
perekonomian atau rencana strategis lainnya. Beberapa
strategi jangka pendek yang diperlukan untuk mendukung
pengembangan tanaman simalakian adalah menindak lanjuti
hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan
penelitian-penelitian kimia minyak simalakian dan mencari
wilayah yang sesuai serta bagaimana agar tanaman ini dapat
ditingkatkan produksi minyaknya, berarti penelitian yang
mampu meningkatkan produktivitas adalah paling utama.
Penelitian sebaiknya di arahkan kepada studi agroekologi
dimana termasuk ke dalamnya dihasilkan wilayah-wilayah
yang sesuai untuk pengembangan tanaman simalakian.
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Selanjutnya penelitian teknologi budidaya dan pasca panen
yang tepat serta diversifikasi produk.

Untuk lebih memperkuat hasil yang dicapai diperlukan
jejaring kerja antar institusi terkait agar pengembangannya
dapat berjalan dengan baik. Selain itu, diperlukan penguatan
diseminasi hasil penelitian agar diketahui oleh umum dan
mudah dipahami dan dicerna pemanfaatannya.
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WIJEN (Sesamum indicum L.)

BUDI HARIYONO, MOCH, ROMLI dan TUKIMIN
Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat

PENDAHULUAN

Tanaman wijen (Sesamum Indicum L.) diperkirakan
berasal dari benua Afrika (Ethiopia) dan menyebar ke benua
lainnya. Wijen merupakan tanaman asli daerah tropik, tetapi
kultivar baru telah menyebar di daerah subtropik. Di Indonesia
tanaman wijen telah lama dikenal dan dibudidayakan terutama
di daerah kering iklim kering, sehingga tersebar hampir di
semua daerah di Indonesia. Beberapa nama daerah untuk wijen
adalah walir (Jawa Barat), lenga (Bali, Batak, Gayo, Gorontalo),
lena (Seram dan Rote), langan (Bugis, Makasar), ringa (Bima),
fonga (Nias, NTT). Sejak tahun 2004, pengembangan wijen
juga dilakukan di lahan sawah sesudah padi pada musim
kemarau. Wijen lahan sawah musim kemarau ini berkembang
di Jawa Tengah (Demak, Sukoharjo, Sragen) dan Jawa Timur
(Ngawi, Nganjuk, Sampang). Saat ini paling tidak ada 6 provinsi
di Indonesia yang menajdi sentra pengembangan wijen yaitu:
Lampung, Jawa Tengah, D.l. Yogyakarta, Jawa Timur, NTB dan
Sulawesi Selatan dengan |uas areal mencapai 4.456 ha.

Budidaya wijen relatif mudah, risiko kegagalan kecil,
input rendah dan mudah ditumpangsarikan dengan tanaman
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pangan atau tanaman industri. Rata-rata produktivitas
wijen di Indonesia sekitar 400 kg/ha, pada daerah tertentu
produktivitas cukup tinggi seperti yang dihasilkan petani di
Ngawi (Jawa Timur), tanaman wijen yang ditumpangsarikan
dengan ketela pohon pada tanah tegal menghasilkan 1.000
kg/ha. Produktivitas di negara lain bervariasi misalnya di
Equador pada tanah berpengairan teknis menghasilkan 1.750
kg dan di India pada tanah kering menghasilkan 400-600 kg
dan pada tanah berpengairan teknis menghasilkan 700-800
kg dan dari hasil penelitian dapat mencapai 1.200-1.400 kg/
ha.

Wijen digunakan terutama untuk pangan dan produk-
produk pangan dan kuliner. Biji wijen yang telah disosoh
(dikupas kulitnya) dan disangrai dapat langsung dimakan.
Produk pangan olahan dari wijen antara lain kecap, minyak
wijen dan campuran aneka makanan kecil/kue.

DESKRIPSI UMUM

Tanaman wijen merupakan tanaman herba semusim
yang tahan kering, dan mempunyai aroma menyengat.
Tanaman tumbuh tegak, ada yang bercabang dan tidak
bercabang, dengan tinggi 30-200 cm. Sistematika tanaman
wijen adalah:

Divisi . Spermatophyta
Sub-divisi . Angiospremae

Klas . Dicotyledonae

Ordo . Solanales (Tubiflorae)
Famili . Pedaliaceae

Genus © Sesamum

Spesies . Sesamum indicum L.
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Sistem perakaran berkembang baik dengan akar
tunggang melancip, pada akar lateral banyak ditumbuhi
akar rambut. Pada jenis tanaman yang bercabang perakaran
menyebar ke arah lateral, sebaliknya pada jenis yang tidak
bercabang perakaran cenderung ke arah dalam. Tanaman
yang berumur genjah perakarannya lebih dangkal dibanding
yang berumur dalam.

Batang bersegi empat, diameternya rata-rata 1 cm,
berwarna hijau pucat mengkilap hingga ungu, berbulu halus
tersebar. Daun sangat bervariasi, bagian bawah berhadapan
berseling, bertangkai panjang, berbentuk agak lebar,
sedangkan daun bagian atas agak berhadapan, berbentuk
lanset. Bagian bawah daun berbulu lebat. Warna hijau hingga
hijau keunguan.

Bunga wijen hermaprodit, yakni memiliki kepala putik
dan tepung sari pada bunga yang sama. Oleh karena itu,
tanaman wijen tergolong tanaman menyerbuk sendiri,
namun demikian dapat pula terjadi penyerbukan silang oleh
serangga kumbang dan lebah. Bunga tumbuh pada ketiak
daun sebanyak 1-3 bunga bertangkai pendek dengan nektar
pada dasa bunga. Kelopak bunga berberntuk menyerupai
terompet, warna putih hingga ungu. Bunga mekar waktu
pagi hari, kepala sari menjulur, membuka dan mengeluarkan
tepung sari yang menyerbuki putik. Pada siang hari mulai
layu dan gugur pada sore hari.

Buah wijen berbentuk kapsul atau polong berjumlah rata-
rata 103 polong/tanaman, kulit polong terdiri dua lapis. Ruang
polong (tempat kedudukan biji) berjumlah 4-8. Perkembangan
ukuran kapsul berlangsung hingga 24 hari, perkembangan
berat kapsul berlangsung hingga 21 hari. Biji wijen berukuran
kecil, oval dan salah satu ujungnya meruncing. Dalam satu
polong rata-rata berisi 87 biji, berat 1.000 biji bervariasi 2-4
gram. Kulit biji umumnya halus, ada juga yang kasar, makin
kasar kulit biji umumnya kadar minyak makin rendah, makin
tipis kulit biji makin baik mutu biji. Warna biji bervariasi yaitu
putih, kuning, coklat, abu-abu dan hitam.

175




176

WIJEN

Biji wijen mengandung minyak 45-55% dan digunakan
untuk konsumsi (pangan) dan aneka industri. Minyak wijen
mengandung anti oksidan, sesamin, dan sesamolin, sehingga
dapat disimpan lebih dari satu tahun tanpa mengalami
kerusakan (tengik). Minyak wijen mengandung asam lemak
jenuh rendah, sehingga tidak berbahaya jika dikonsumsi
oleh penderita kolesterol tinggi. Asam lemak tidak jenuh
pada wijen mencapai 84%. Asam lemak tidak jenuh dalam
biji berupa asam oleat dan linoleat yang diperlukan untuk
berlangsungnya fungsi dan pertumbuhan normal semua
laringan, sehingga sangat baik untuk kesehatan.

BUDIDAYA TANAMAN

Wijen tumbuh pada ketinggian di bawah 1.250 m di
atas permukaan laut. Wijen juga membutuhkan hari pendek
dengan penyinaran sekitar 10 jam/hari, tetapi banyak kultivar
telah beradaptasi terhadap bermacam-macam periode
cahaya. Cahaya pendek dapat menyebabkan bertambahnya
kapsul per tanaman. Temperatur dan kelembaban merupakan
faktor utama pada jumlah hari untuk berbunga. Temperatur
yang tinggi diperlukan untuk pertumbuhan dan produksi.
Temperatur sekitar 30°C mempercepat perkecambahan,
pertumbuhan dan pembentukan bunga. Temperatur di bawah
20°C memperlambat perkecambahan dan pertumbuhan biji,
dan dibawah 10°C menghambat keduanya.

Wijen tahan terhadap kekeringan, namun demikian
akan menghasilkan produksi optimal pada curah hujan 400-
650 mm yang terkonsentrasi selama perkecambahan sampai
pembentukan bunga. Curah hujan yang terlalu tinggi pada
waktu pembungaan dapat menyebabkan turunnya hasil,
sebaliknya jika kekeringan saat pembungaan hingga pengisian
biji, maka hasil akan menurun.

Wijen sesuai ditanam di tanah subur hingga sedang,
tekstur tanah ringan (berpasir hingga lempung), berdrainase
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baik (tidak tahan genangan). Reaksi tanah agak masam hingga
basa (pH 5,5-8), tetapi sangat sensitif pada tanah kerkadar
garam tinggi.

Sehubungan dengan persyaratan tumbuh, maka untuk
memperoleh produksi yang tinggi maka harus menggunakan
varietas unggul dan benih bermutu dan teknik budidaya yang
sesuai (persiapan lahan, waktu dan cara tanam, populasi
tanaman, pemupukan, pengendalian organisme pengganggu
tanaman, pengairan) dan panen/prosesing yang tepat.

Varietas unggul dan benih bermutu

Pada tahun 1997 telah dilepas dua varietas wijen, yaitu
Sumberejo 1 (Sbr.1) yang bercabang dan Sumberejo 2 (Sbr.2)
tidak bercabang, dilanjutkan pada tahun 2006 telah dilepas
dua varietas wijen, yakni Sumberejo 3 (Sbr.3) dan Sumberejo
4 (Sbr.4). Sbr.1 dan Sbr.4 merupakan varietas yang cocok
untuk lahan sawah sesudah padi, sedangkan 5br.2 dan 5br.3
merupakan varietas yang cocok untuk lahan kering.

Benih yang digunakan untuk pertanaman wijen harus
berasal benih sebar yang berlabel (bersertifikat) untulk
menjamin kemurnian varietas dan mutu benih. Kebutuhan
benih untuk wijen monokultur 3-8 kg/ha, sedangkan untuk
tumpangsari 2-3 kg/ha.

Persiapan lahan

Persiapan tanah untuk tanaman wijen sama seperti untuk
tanaman palawija, yaitu bertujuan untuk mempermudah
penanaman, sehingga biji mudah berkecambah dan tumbuh.
Disamping itu pengolahan tanah juga untuk menekan dan
mengendalikan gulma, karena sejak tanam hingga umur
enam minggu merupakan masa kritis terhadap gangguan
gulma. Untuk budidaya wijen di lahan kering tanah diolah
sampai gembur sedalam 30 cm menggunakan cangkul, hand
traktor atau bajak sapi tergantung kebiasaan petani setempat,
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kemudian dibuat bedengan dengan lebar 3-6 m dan panjang
sesual panjang lahan (usahakan arah timur-barat sesuai arah
sinar matahari). Antara bedengan dan keliling lahan dibuat
saluran untuk pembuangan air (drainase) dengan lebar 40 cm
dan dalam 40 cm.

Di lahan sawah sesudah padi, air yang tersisa di lahan
perlu dikeringkan (diatus) dengan membuat saluran drainase
sekelilinglahan. Kemudian dilakukan pengolahan tanah hingga
gembur. Dibuat bedengan dengan lebar 3 m dan panjang
sesual dengan panjang lahan. Antar bedengan dibuat saluran/
parit dengan lebar 40 cm dan dalam 40 cm yang berfungsi
untuk pengairan maupun untuk drainase. Jerami padi dapat
digunakan sebagai mulsa untuk mengurangi penguapan.

Waktu tanam

Penentuan waktu tanam dimaksudkan untuk
menyesuaikan suhu udara dan ketersediaan air. Di wilayah
yang bermusim hujan pendek (tipe iklim D4, E3, dan E4), wijen
harus ditanam pada awal musim penghujan agar tanaman
tidak mengalami hambatan karena suhu tanah, ketersediaan
air dan jazad pengganggu. Jika ditanam terlambat akan
mendapat gangguan yang berat dari gulma, hama, penyakit,
dan akan kekurangan air. Pada lahan sawah pengairan
terbatas, ditanam sesudah padi pertama atau padi kedua.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu tanam sangat
berpengaruh terhadap hasil wijen (Tabel 1 dan Tabel 2).
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Tabel 1. Pengaruh Waktu Tanam pada Empat Galur Wijen
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil di Lahan Kering

Sumber ; Soenardi dan Moch Romli, 1994,
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Tabel 2. Pengaruh Waktu Tanam dan Populasi pada Dua
Varietas Wijen Terhadap Berat 1.000 Biji dan Hasil di
Lahan Sawah Sesudah Padi

Sumber : Moch Romli dan Budi Hariyono, 2008

Cara bertanam

Cara menanam wijen sangat bervariasi, ada yang dilarik
atau di tugal. Di lahan sawah tanam dapat mengikuti barisan
tunggul padi. Ada petani yang memanfaatkan sisa jerami padi
yang telah dibakar di lahan yang dapat berpengaruh positip
terhadap pertumbuhan tanaman wijen. Di lahan kering
karena keterbatasan modal dan tenaga kerja umumnya petani
menanam wijen dengan cara disebar untuk menghemat
tenaga, dengan cara ini memerlukan benih wijen lebih banyak.
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Hasil penelitian Soenardi et al., 2000 cara tanam yang di sebar
dapat menurunkan hasil lebih 50% dibandingkan apabila
dengan cara ditugal (Tabel 3).

Tabel 3.Pengaruh Cara Tanam Terhadap Jumlah Polong,
Berat 1.000 Biji, Haslil Biji, dan jumlah HOK Di Lahan
Kering

Sumber : Soenardi et al., 2000.

Pola tanam

Wijen sebaiknya ditanam secara monokultur, tetapi
petani memilih menanam secara tumpangsari. Tanaman yang
ditumpangsarikan dengan wijen antara lain adalah jagung,
kapas, jarak, kacang hijau, kacang tanah, ubi kayu, atau padi
gogo. Penanaman secara tumpangsari tersebut dimaksudkan
untuk menghindari risiko kegagalan panen, karena di wilayah
kering umumnya bercurah hujan eratik, pendek, dan sulit
diramal. Disamping itu, hal tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan pendapatan petani. Tatatanam pada polatanam
di lahan kering dapat dilihat pada Gambar 1 dan pola tanam
di lahan sawah sesudah padi dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil penelitian di KP. Pasirian, apabila wijen di
tumpangsarikan dengan kacang hijau dan dilanjutkan dengan
kacang tanah memberikan penerimaan lebih besar daripada
wijen, kacang hijau, jagung, maupun kacang tanah yang
ditanam secara monokultur (Tabel 4).
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W]=wijen, m = monokultur, ts = tumpangsari

Gambar 1. Pola Tanam Wijen di Lahan Kering

WJ=wijen, PD=padi, m = monokultur, ts =tumpangsari

Gambar 2. Pola Tanam Wijen di Lahan Sawah Sesudah Padi
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Tabel 4. Pengaruh Sistem Tanam Terhadap Hasil dan
Penerimaan di Lahan Kering

Sumber : Soenardi dan Moch Romli, 1994

Populasi tanaman

Produksl tanaman dapat mencapai hasil maksimal
per satuan luas diperoleh dengan populasi yang optimal.
Pengaturan ruang lingkup tanaman didasarkan atas tipe
tanaman, kesuburan, iklim, musim, dan ketersediaan air. Di
lahan kering pada awal musim penghujan, untuk varietas
Sbr.1, Sbr.3 dan Shr.4 sebaiknya ditanam dengan jarak tanam
60 cm x 25 cm dengan 2 tanaman per lubang, sedangkan
untuk Sbr.2 karena tidak bercabang, ditanam dengan jarak
tanam 40 ¢m x 25 cm. Biasanya habitus tanaman di musim
kemarau lebih pendek/kecil dibanding musim penghujan,
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maka populasi di lahan sawah dapat ditingkatkan sehingga
jarak tanam menjadi 50 cm x 25 cm atau 40 cm x 25 cm,

Tabel 5. Pengaruh galur wijen dan populasi tanaman terhadap
hasil wijen di lahan kering

Sumber : Romli et al., 1996

Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan hasil tanaman, juga berfungsi untuk menjaga
keseimbangan dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah.
Rendahnya produktivitas wijen di Indonesia karena sebagian
besar petani menanam wijen di lahan kering yang umumnya
tanahnya relatif kurang subur, dan tanpa dipupuk.

Dosis pupuk yang harus diberikan sangat tergantung
kondisi tanah dimana wijen akan dibudidayakan. Secara
umum dosis pupuk untuk lahan kering adalah 50-100 kg
Urea/ha, sedangkan untuk lahan sawah 100-150 kg Urea/ha.
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Pupuk diberikan secara tugal disamping lubang tanam, dua
kali yaitu 1/3 bagian pada awal tanam dan sisanya pada 4-6
minggu setelah tanam (MST). Pupuk fosfat (SP36) dan kalium
(KCI) dapat ditambahkan jika diketahui tanah kekurangan
kedua hara tersebut. Untuk tanaman wijen umumnya cukup
ditambahkan 50 kg SP36 + 50 kg KCl/ha, diberikan pada awal
tanam.

Hasil penelitian di KP. Kalipare galur wijen Pachequino
(tidak bercabang) yang ditanam pada tanah inceptisol pada
dosis 45 kg N/ha atau setara dengan 100 kg urea memberikan
hasil 1.345 kg/ha. Peningkatan dosis selanjutnya tidak
memberikan respon yang nyata, sedang pemupukan P tidak
memberikan respon yang positip (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Pupuk N dan P Terhadap
Komponen Produksi dan Hasil Wijen di Lahan
Kering.

sumber : Machfud et ai., 1996.
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Tabel 7. Pengaruh Galur/Varietas Wijen dan Dosis Pupuk N
Terhadap Hasil di Lahan Kering (Ngawi).

Sumber : Mardjono et al., 2004; 2005

Hasil penelitian dengan menggunakan galur/varietas
wijen yang bercabang pada tanah kering di Ngawi dosis pupuk [
untuk lahan kering berkisar 22,5- 45,0 kg N/ha, (Tabel 7)
sedangkan pada lahan sawah sesudah padi di Nganjuk 45,0-
67,5 kg N/ha (Tabel 8). Namun faktanya, petani di daerah
Nganjuk memupuk wijen 90-135 kg N/ha atau setara 200- |
300 kg urea/ha. Waktu pemberian pupuk Urea, 1/3 dosis
bersamaan waktu tanam, sedangkan 2/3 dosis diberikan
pada saat tanaman berumur 30-35 hari setelah tanam.
Hasil penelitian penggunaan pupuk P dan K, masih belum '
menunjukkan hasil yang positif.
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Tabel 8. Pengaruh Galur/Varietas Wijen dan Dosis Pupuk
N Terhadap Hasil di Lahan Sawah Sesudah Padi
(Nganjuk)

Sumber - Mardjono et al., 2004., 2005.

Pengairan

Untuk budidaya wijen di lahan kering tidak perlu
dilakukan pengairan karena tergantung pada air hujan.
Sedangkan tanaman wijen yang ditanam pada lahan sawah
sesudah padi (pengairan terbatas) maka diperlukan pengairan
sebanyak 4-5 kali. Pengairan pertama dilakukan setelah tanam
untuk mendorong proses perkecambahan benih dan diulangi
2-3 minggu sekall tergantung jenis tanahnya, karena wijen
yang ditanam di lahan sawah umumnya tanah dalam keadaan
kering. Pengairan paling lambart dilakukan pada umur 75 hari
setelah tanam.

Sebaiknya tidak melakukan pengairan pada saat
puncak pembungaan karena akan menurunkan berat biji dan
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kandungan minyak. Hal ini karena wijen termasuk tanaman
indeterminit, sehingga jika dilakukan pengairan akan terus
tumbuh dan membentuk bunga lagi, sehingga energi untuk
pengisian polong akan berkurang.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang sering dijumpai menyerang tanaman wijen
antara lain tungau Polyphagotarsonemus (Hemitosonemuis)
latus (Banks) yang menyerang daun, Aphis gossypii sp.
(Homopera: Aphididae), Antigastra catalaunalis (Lepidoptera:
Pyralidae), Nezara viridula (Hemiptera: Pentatomidae) yang
sering disebut kepik hijau, Thrips sp., Dysdercus cingulatus
(Hemiptera: Pyrrhocoridae) yang biasanya menyerang polong
wijen, dan belalang (Atractomorpha sp.). Sedangkan penyakit
yang sering menyerang pertanaman wijen adalah bercak daun
(Pseudomopnas sesami, Xanthomonas campestris, Alternaria
sp., Cercospora sesami), busuk buah (Phytophtora sp.),
layu (Fusarium spp., Phytophtora sp., Rhizoctonia, Phytium,
Sclerotium), keriting daun (Tobacco leaf-curl virus), dan filodi
(bunchy-top),

Pada pertanaman wijen di lahan sawah pada musim
kemarau, serangan tungau sangat dominan yang berasosiasi
dengan terjadinya serangan virus keriting. Kerusakan yang
ditimbulkan sangat besar, karena daun menjadi mengecil dan
mengeriting, akibatnya pengisian polong terganggu, jumlah
polong sedikit dan kecil, serta biji lebih pipih, hingga dapat
menyebabkan penurunan produksi. Pertanaman wijen pada
lahan kering (tanam musim penghujan) yang menjadi kendala
adalah serangan penyakit terutama yang disebabkan oleh
Phytopthora dan Cercospora.

Pengendaliannya dianjurkan secara terpadu, dengan
cara pencegahan menggunakan varietas unggul benih
bermutu, pengelolaan ekosistem yang baik dengan teknik
budidaya yang benar dan penggunaan insektisida secara
benar (usahakan menggunakan insektisida alami terlebih
dahulu, baru kimiawi).
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Pengendalian gulma

Pada awal tanam sampai menjelang berbunga tanaman
wijen pertumbuhannya sangat lambat, sehingga gulma dapat
tumbuh secara leluasa. Pada masa tersebut merupakan
periode krritis bagi tanaman wijen. Pengendalian gulma
dianjurkan mulai awal pertumbuhan sampai umur 42 hari.
Setelah umur tersebut pertumbuhan lebih cepat dan tanaman
menutupi lahan dibawahnya, sehingga mampu menekan
gulma. Penyiangan dilakukan menjelang pemupukan nitrogen
umur 2 minggu setelah tanam (MST) dan diulangi setelah
dilakukan pemupukan nitrogen ke Il umur 6 MST untuk wijen
di lahan kering dan 4 MST untuk wijen ditanam di lahan sawah
sesudah padi. Perbedaan ini karena wijen yang ditanam di
lahan sawah umurnya lebih pendek daripada yang ditanam
pada musim penghujan.

Panen dan pasca panen

Umur panen wijen bervariasi antara 2,5-5 bulan. Waktu
panen yang tepat adalah apabila sebagian besar polong sudah
berwarna hijau kekuningan, dan daun sudah mulai rontok.
Panen yang terlambat akan mengakibatkan ujung polong
membuka dan selanjutnya biji akan jatuh ke tanah. Tingkat
kepecahan polong wijen tergantung varietasnya. Cara panen
dengan memotong batang wijen 15-20 cm dibawah kedudukan
polong. Batang wijen dibendel-bendel dengan garis tengah
15-20 cm, kemudian dijemur secara berdiri, disandarkan
di para-para bambu. Kalau cuaca panas, dijemur 7-10 hari
polong-polong ujungnya sudah membuka dan sudah dapat
dibijikan dengan membalik bendelan sambil dipukul-pukul
dengan kayu agar biji keluar dari polong. Setelah dikeluarkan
bijinya kemudian bendelan dijemur kembali, dan pada hari
berikutnya dibijikan kembali untuk mengeluarkan biji yang
masih tersisa. Proses tersebut dilakukan 2 kali sampai biji
wijen keluar semua. Biji wijen kemudian ditampi dan dijemur
sampaikering. Panen sebelum polong tua akan mengakibatkan
menurunkan mutu biji. |
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PENGOLAHAN BIOFUEL DAN PEMANFAATAN HASIL
LAINNYA

Biofuel adalah setiap bahan bakar baik padatan, cairan
ataupun gas yang dihasilkan dari bahan-bahan organik. Biofuel
dapat dihasilkan secara langsung dari tanaman atau secara
tidak langsung dari limbah industri atau pertanian. Ada tiga
cara untuk pembuatan biofuel: ekstraksi atau pengepresan
untuk memperoleh minyak untuk pembakaran, fermentasi
tanpa oksigen untuk menghasilkan biogas, fermentasi untuk
menghasilkan alkohol dan ester, dan pembakaran langsung
dari biomassa.

Biji wijen mengandung minyak 45-55%, dengan
komposisi asam oleat 45,4% dan asam linoleat 40,4%. Minyak
wijen dapat diperoleh dengan alat pengepres, dalam proses
ini diperoleh minyak wijen dan ampas (bungkil). Beberapa
sifat minyak wijen disajikan pada Tabel 9. Melihat sifat-sifat
tersebut minyak wijen berpotensi dapat digunakan sebagai
bahan baku biofuel karena itu perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut. Seperti pada minyak nabati lainnya, minyak
wijen dapat saja diproses untuk menjadi bahan bakar nabati,
minyak kasar hasil ekstraksi diproses secara transesterifikasi
untuk menjadi biodiesel. Minyak wijen dimasukkan dalam
reaktor yang ditambahkan katalisator metanol atau etanol dan
KOH, kemudian dipanaskan sambil dilakukan pengadukan.
Hasil akhirnya adalah biodiesel dan gliserol.
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Tabel 9. Beberapa sifat fisika dan kimia minyak wijen.

Sumber : Weiss, 1971
Bahan makanan / kuliner sehat

Dengan kadar asam lemak tak jenuh yang mencapai
84% dan kandungan protein yang mencapai 19-25%
menjadikan wijen sebagai bahan pangan yang menyehatkan.
Asam lemak tidak jenuh dalam biji berupa asam oleat dan
linoleat yang diperlukan untuk berlangsungnya fungsi dan
pertumbuhan normal semua jaringan, sehingga sangat baik
untuk kesehatan. Minyak wijen mengandung anti oksidan,
sesamin, dan sesamolin, sehingga dapat disimpan lebih dari
satu tahun tanpa mengalami kerusakan (tengik). Minyak wijen
dapat digunakan langsung sebagai minyak makan (edible oil),
untuk berbagai resep masakan. Minyak wijen mengandung
asam lemak jenuh rendah, sehingga tidak berbahaya jika
dikonsumsi oleh penderita kolesterol tinggi.

Pemanfaatan biji dapat secara langsung untuk makanan,
untuk membuat aneka kue/roti, untuk campuran masakan.
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Biji dapat pula diolah menjadi kecap untuk penyedap rasa
masakan. Di beberapa daerah, bungkil atau ampas setelah
kernel diperas minyaknya masih dapat diolah menjadi
makanan.

Bahan baku industri

Komponen kecil sesamin dan Sesamolin merupakan
pyrethrin yang merupakan insektisida alami. Minyak wijen
sangat penting dalam produksi farmasi, kosmetik, sabun,
parfum, tinta, lak, cat.

Bunga wijen berfungsi untuk industri madu. Bunga wijen
disukai lebah madu sebagai sumber pakan karena banyak
tepung sari juga mengandung nektar. Tanaman wijen mulai
berbunga pada umur 30 hari dan terus berbunga setiap hari
hingga sekitar 2 bulan. Jika di suatu daerah dikembangkan
wijen lahan kering yang dilanjutkan wijen lahan sawah
setelah padi, maka akan tersedia bunga wijen sepanjang
waktu. Sebagaimana yang telah berkembang dibeberapa
daerah di Jawa Timur, Ini merupakan potensi yang baik untuk
mengusahakan lebah penghasil madu. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa produktivitas wijen meningkat dengan
adanya lebah untuk membantu penyerbukan.

Pupuk organik

Bungkil sisa pengepresan biji wijen dapat diolah menjadi
kecap, makanan tradisional "cabuk”, pakan ternak dan pupuk
organik.

ASPEK EKONOMI

Tanaman wijen memiliki keunggulan komparatif, karena
tahan kering, mutu biji tetap baik walau ditanam di tanah
kurus dan dibudidayakan secara ekstensif dan nilai ekonomi
relatiftinggi. Tanaman wijen mudah ditumpangsarikan dengan
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tanaman lain, terutama di wilayah kering. Tumpangsari wijen
+ kacang hijau, wijen + jagung, maupun wijen + kacang tanah,
menghasilkan penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman monokultur. Tanaman wijen tidak diminati
oleh mamalia, seperti kera, babi hutan, kijang, sehingga
sesuai untuk ditanam sekitar kawasan hutan.

Produksi wijen di Indonesia sejak tahun 1987 menurun
sangat drastis, sehingga tahun 1988 kedudukan Indonesia
dari negara pengekspor berubah menjadi negara pengimpor
wijen yang setiap tahun jumlahnya cenderung meningkat.
Impor tahun 2003 sebesar 2.993.936 ton biji dan 210.792 ton
minyak dengan nilai US § 1.354.283, selanjutnya tahun 2004
mencapai 2.113.738 ton biji dan 864.779 ton minyak dengan
nilai US $ 1.148.497. Disamping mengimpor Indonesia juga
mengekspor biji wijen. Sejak tahun 2002, Indonesia mulai
mengekpor biji ke negara Asia sebesar 74.009 ton biji wijen
dengan nilai US$ 23.970 dan tahun 2003-2004 disamping
mengekpor biji juga mengekspor minyak wijen berturut-turut
224.850 ton dan 175.165 ton dan minyak wijen 17.968 ton
dan 101 ton.

Konsumsi wijen dunia terus meningkat setiap tahun
dengan rata-rata peningkatan 500 ton setiap tahun hingga
tahun 2012. Perkembangan ekspor wijen selama 15 tahun
terakhir cenderung meningkat rata-rata 4,43% per tahun.
Impor wijen juga terus meningkat 6-8% per tahun hingga tahun
2012. Berdasarkan kondisi diatas maka dapat diperkirakan
prospek pasar wijen cukup baik, dan Indonesia berpeluang
meningkatkan produksi sehingga dapat memenuhi kebutuhan
dalam negeri bahkan dapat menjadi negara pengekspor
wijen. Kesenjangan produktivitas wijen di Indonesia yang
rata-rata 460 kag/ha dengan potensinya yang mencapai 1.600
kg/ha perlu diatasi dengan program-program peningkatan
produktivitas di tingkat petani.

Analisis usahatani wijen yang dilakukan tahun 2001
di sentra pengembangan wijen di Sukoharjo menyatakan
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bahwa produksi wijen yang ditanam secara tumpangsari |
berkisar antara 56-270 kg/ha, menghasilkan pendapatan

per hektar antara Rp.187.925,- hingga Rp.1.053.159,-.
Sebaliknya produksi wijen monokultur mencapai 772 kg/

ha, menghasilkan pendapatan Rp.3.653.159,-. Tingkat
pendapatan ini lebih tinggi dari pendapatan usaha tani jagung
monokultur Rp.1.604.440,-.

Pengalaman seorang pengusaha pengolahan wijen
menyatakan bahwa pada tahun 2006 mengunakan 5-6 ton
biji wijen (Rp.6.000/kg). Dari bahan baku tersebut dihasilkan
1.500 liter minyak wijen (Rp.50.000,-/liter), 15.000 liter
kecap wijen (Rp.10.000,-/liter), dan 2 ton bungkil yang diolah
menjadi makanan cabuk dan pakan ternak (Rp.10.000/kg).

PROSPEK PENGEMBANGAN BIOFUEL

Walaupun biji wijen mengandung 45-55% minyak
dan berpotensi untuk diolah menjadi bahan bakar
nabati (biofuel/biodiesel). Namun, untuk masa sekarang
nampaknya pemanfaatan minyak wijen untuk biofuel belum
menguntungkan, bahkan merugikan. Halinidisebabkan karena
minyak wijen merupakan minyak nabati yang dapat dimakan
dan berkualitas tinggl untuk kesehatan. Permintaan bji wijen
dan minyak wijen sangat tinggi untuk bahan pangan/kuliner
dan hanya sedikit untuk bidang industri. Harga biji wijen juga
masih relatif tinggi, di tingkat petani harga biji wijen pada
beberapa tahun terakhir mencapai diatas Rp.10.000,-/kg.
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perkebunan

PENGHASIL
Bahan Bakar Nabati (BBN)

Pengembangan bahan bakar nabati sebagal energi alternatif menjadi
perbincangan dan perdebatan di berbagai kalangan sejak lerjadinya
peningkatan secara drastis harga minyak di pasar duma. Pemanlaalan
beberapa jenis tanaman (kelaps sawit, jarak pagar, tebu) sebagai bahan
bakar telah dicoba dan dilakukan oleh berbagai pihak. Pemerintah Indonesia
lelah mengeluarkan kebijakan tentang bahan bakar nabati sebagal sumber
energl lain. Aspek mendasar yang perlu mendapat perhatian dalam
pengembangan tanaman sebagal sumber bahan bakar nabali meliputi;
(1) kandungan dan karakteristik minyak yang dihasilkan, (2) kesesuaian
agroekosistem serla penguasaan teknologi budidaya dan pengolahan,
(3) prospek pengembangan dari sisi ekonomi dan sosial, Buku ini
memaparkan kajian ketiga aspek tersebut terhadap berbagai jenis tanaman
perkabunan untuk memberikan pemahaman bagi pembaca. sehingga dapat
menantukan jenis tanaman yang sesuai uniuk pengembangan bahan bakar
nabati di berbagai wilayah Indonesia
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